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Jam sudah menunjukkan pukul delapan pagi. Namun gadis 
berparas cantik ini masih berada di dalam mobil, 
menghentakkan kakinya karena gelisah karena ia terlambat 
masuk ke kelas. Ini semua karena semalaman, ia asik 
bernostalgia dengan teman-temannya via telepon. la sampai 
lupa jika pagi ini, ia mempunyai jam mata kuliah terpenting 
di kampusnya. 


"Pak, cepetan dikit dong. Saya udah terlambat nih" ucap 
gadis itu kepada supir transportasi online. 


"Ini sudah cepat mbak. Sebentar lagi juga sampai" katanya. 


"Kenapa juga tadi ngga naik ojek aja sih. Aduh" keluhnya 
merutuki kebodohannya. 


Sesampainya ia di kampus, ia langsung berlari secepat kilat 
menuju kelasnya. 


Semua mata mahasiswa dan mahasiswi di dalam kelas 
tertuju pada pintu yang baru saja di buka oleh gadis itu 
dengan tergesa-gesa. 


"Selamat pagi pak" ucapnya pada dosennya dengan nafas 
terengah-engah. 


"Kamu tau sekarang jam berapa?" 


la mendongakkan kepalanya karena merasa itu bukan suara 
dosen seperti biasanya. la kaget dan memastikan bahwa ia 
tidak berada di kelas yang salah. 


"Siapa nama kamu?" tanyanya. 


"Adelia pak" jawabnya. 


Ya. Gadis itu bernama Adelia Andriana. Gadis berparas 
cantik, tinggi dan putih berusia dua puluh tahun ini, berada 
di semester empat. la memilih jurusan psikologi. 


"Adelia, kamu tau sekarang jam berapa?" tanya dosen itu 
lagi. 


"Iya tau pak. Maaf tadi jalanan macet" 
"Kamu tinggal di Jakarta kan?" 


Adelia mengerutkan keningnya karena bingung. Kemudian 
ia mengangguk. 


"Dari lahir?" 
la mengangguk lagi. "Iya pak" 


"Seharusnya kamu tau kalau Jakarta itu selalu macet. Jadi 
jangan jadikan alasan macet jika terlambat di kelas saya" 
sambung dosen itu. "Keluar kamu dari kelas saya. Saya tidak 
suka ada mahasiswa saya terlambat di kelas saya" katanya 
lagi. 


"Tapi pak.." 


"Baiklah. Buka kembali bab minggu kemarin" sahut dosen 
itu tanpa memperdulikan Adelia. 


Adelia dengan kesal keluar dari kelasnya. la merasa 
sepertinya hari ini bukan hari keberuntungannya. 


Namun ia masih bertanya-tanya, siapa dosen itu. Biasanya 
yang mengajar kelas ini adalah Pak Karto, dosen favorite 
Adelia karena kebaikannya. Tapi pagi ini, ia tak melihat Pak 


Karto di kelasnya melainkan seorang pemuda tinggi, kulit 
kecoklatan namun tampan berdiri di depan kelas. 


Gila bagi Adelia jika ia tidak mengikuti mata kuliah 
terpenting di jurusannya. la pasti akan tertinggal jauh dari 
yang lainnya. Seribu cara ia pikirkan agar ia bisa mengejar 
ketinggalan. 


Jam mata kuliah pertama sudah selesai. Adelia bergegas 
masuk ke kelasnya lagi supaya tak terlambat seperti 
sebelumnya. 


"Astaga. Kamu gila ya Del? Ini mata kuliah penting, tapi 
kamu telat" protes Tata, sahabat Adelia. 


"Itu bukan mauku, Ta. Lagian siapa sih dia? Pak Karto 
kemana?" 


"Dia asisten dosen. Dia bakal gantiin pak Karto. Pak Karto di 
pindahin sementara keluar kota" 


"Berapa lama?" 
"Tiga tahun?" 


Adelia mendelik kaget. "Gila. Itu mah bukan gantiin. Emang 
dia bakal jadi dosen kita" 


"Dia serius banget tau. Kelas aja tadi diem banget" 


Belum sempat Adelia merespon, salah satu temannya 
memanggil. 


"Aya" teman-teman Adelia memanggilnya seperti itu. "Kamu 
tadi di panggil pak Devanno di ruangannya" sambungnya. 


"Pak Devanno? Siapa?" tanya Adelia bingung. 


"Itu dosen yang tadi. Namanya Devanno. Devanno Mingyu 
Saputra" tutur Tata. 


Adelia mengusap wajahnya kasar. Dia melangkah berat 
menuju ruangan dosen. 


"Permisi pak. Bapak panggil saya?" tanya Adelia saat sampai 
di depan meja Devanno. 


Dia mendongak. Melepas kacamata bacanya dan menatap 
Adelia. 


"Kamu tau kenapa saya panggil kamu?" tanyanya. 
"Karena saya tadi telat?" 


"Baguslah kalau kamu tau" ia bangkit dan mendekat ke arah 
Adelia. 


"Bapak mau kasih saya hukuman?" 


Devanno menggeleng. "Saya ngga suka ngasih hukuman. 
Saya cuma mau kasih tugas buat kamu. Cari materi tentang 
psikologi anak sebanyak seratus lima puluh halaman. 
Kumpulkan itu dua minggu dari sekarang" 


Adelia mendelik kaget. "Seratus lima puluh? Dua minggu 
lagi? Yang bener aja pak" 


"Kenapa? Ngga bisa? Yaudah, itu artinya kamu membolos di 
kelas saya satu kali yang artinya nilai kamu bakal kurang" 


"Jangan pak. Yaudah bisa. Saya bakal kerjain tugasnya. Tapi 
bapak kasih saya nilai bagus ya" 


Devanno mengangkat kedua bahunya. "Tergantung tulisan 
kamu" sahutnya. "Kamu boleh kembali" sambungnya. 


Adelia keluar dengan mengentak-hentakkan kakinya kesal. 
la kesal karena dari awal ia mengenalnya, Devanno sudah 
membuatnya kesal. Dan dia yakin, kedepannya pasti akan 
menjadi boomerang untuknya. 


Hari kedua Adelia diajar oleh Devanno. Kali ini, ia tidak 
terlambat. la bangun lebih awal. Bahkan, ia menjadi orang 
pertama yang datang ke kelasnya. 


"Baiklah. Saya akan tunjuk kalian untuk membuat 
presentasi esok hari. Saya ingin kalian buat sesuai dengan 
apa yang ada di dalam pikiran kalian. Kalian boleh mencari 
referensi dari buku lain, tapi tidak boleh mengutip terlalu 
banyak. Saya akan tunjuk.." mata Devanno mencari 
mahasiswa di kelas ini. 


"Adelia" ucapnya yang membuat Adelia kaget. "Siapkan 
materi itu besok. Saya ingin kamu presentasi di depan 
kelas" sambungnya. 


"Tapi pak..... 


"Baiklah. Kelas sampai disini. Sampai jumpa besok" katanya 
sembari keluar kelas. 


Adelia menahan amarahnya sampai ia tak tahan dan 
akhirnya berteriak. "ARRRRGGG HHHHHHHH" 


TBC. 
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Hari sudah sore, kampus pun sudah mulai sepi. Mahasiswa- 
mahasiswa pun sudah mulai pulang kerumah masing- 
masing. Tapi tidak dengan Adelia. la masih berkutat dengan 
buku-buku di depannya. Perpustakaan yang terletak di 
dalam kampus, tak begitu ramai didatangi jika sore hari. 
Suasana yang tenang, sama sekali tidak membantu Adelia 
mengerjakan tugas presentasi dari Devanno. 


"Belum pulang kamu?" Adelia mendongak dan melihat 
Devanno di depannya. 


"Menurut bapak?" 


"Saya ngga nyangka kalau kamu serajin ini" katanya seraya 
duduk di depannya. 


"Bapak ngapain? Saya lagi ngerjain tugas nih, jangan 
ganggu saya" 


"Siapa juga yang mau gangguin kamu? Ini kan tempat 
umum" 


Adelia hanya memutar bola matanya malas. 


Devanno mulai membuka buku-bukunya. Jika di perhatikan, 
Devanno tampan jika sedang memasang muka serius. Adelia 
tidak munafik, Devanno memang tampan. 


"Pak, bapak umurnya berapa sih?" tanya Adelia penasaran. 
"Menurut kamu?" 


"Tiga puluh? Tiga puluh lima?" 


"Emang saya setua itu?" 
"Ya mana saya tau. Makanya saya nanya" 
"Dua puluh lima" jawabnya tanpa menoleh. 


"Dua puluh lima? Tapi bapak udah jadi asisten dosen? Kok 
bisa?" 


"Tadi kamu bilang, kamu ngga mau di ganggu. Tapi kenapa 
sekarang kamu ganggu saya?" ucapnya sembari menatap 
Adelia. 


"Judes banget sih" gumamnya. Ponsel Adelia berbunyi, ia 
segera mengangkatnya setelah ia lihat di ponselnya tertulis 
'mama'. 


"Hallo mah" 


"Kamu dimana? Cepat ke rumah sakit sekarang. Kakek 
kamu kritis" 


Mata Adelia terbelalak kaget saat mendengar kakek 
kesayangannya kritis. Adelia sangat dekat dengan 
kakeknya. Bahkan ia akan melakukan apapun demi 
kakeknya. 


"Kenapa?" tanya Devanno karena melihat Adelia 
mengeluarkan sedikit air mata. 


Adelia terdiam tak menjawab. la menunduk dan mulai 
menangis. Tentu saja itu membuat Devanno kaget. Ia 
bangkit dan duduk di sebelah Adelia. 


"Kamu kenapa? Bilang sama saya" kata Devanno memegang 
kedua bahu Adelia. 


Adelia kembali tak menjawab. Ia menangis. Ia takut terjadi 
sesuatu pada kakeknya. 


"Saya harus pulang pak. Saya permisi" Adelia segera pergi 
meninggalkan Devanno yang masih bingung. 


Adelia semakin kebingungan saat ia keluar gedung, hujan 
turun dengan sangat deras. 


"Ayo saya antar kamu pulang" Adelia menoleh dan melihat 
Devanno di sampingnya. 


"Ngga perlu pak. Saya pesan ojek online saja" tolak Adelia. 
"Ini hujan, Adelia. Kamu mau sampe kerumah kebasahan?" 


Devanno tak menunggu respon Adelia. la memasangkan 
jaketnya ke Adelia karena cuaca sangat dingin. 


"Tunggu disini. Saya ambil mobil dulu" Devanno berlari 
menerobos hujan. 


"Pak, tapi saya ngga mau pulang. Kalau bapak mau antar 
saya, tolong antar ke rumah sakit aja" kata Adelia dengan 
nada yang menyedihkan. 


"Ok. Kamu tenang, saya antar kesana" 


Sesampainya di rumah sakit yang di tuju, Adelia segera 
berlari menuju kamar ICU tempat kakeknya di rawat. Tentu 
saja Devanno mengikutinya. 


"Mah, kakek kenapa?" tanya Adelia pada ibunya. 


"Kakek tadi pagi kritis. Nafasnya ngga beraturan. Harus 
memakai alat bantu pernapasan" jawab mamanya. 


Adelia mengusap wajahnya kasar. Ia takut, sangat takut. 
Kemudian, Adelia teringat bahwa ada Devanno di 
belakangnya. 


"Mama, ini dosen aku. Pak Devan, ini mama saya" kata 
Adelia mengenalkan. 


"Selamat sore ibu. Saya Devanno, dosen Adelia" kata 
Devanno menjabat tangannya. 


"Ah iya. Terimakasih sudah mengantar Aya kesini ya" 


"Sama-sama, bu. Kebetulan tadi Adelia lagi sama saya di 
perpustakaan" 


"Permisi. Apa ada yang bernama Adelia?" tiba-tiba seorang 
suster menghampiri mereka. 


"Ya. Itu saya sus. Ada apa?" 


"Tadi malam saat pasien sedang di tangani dokter, beliau 
sempat menitipkan sebuah surat untuk nona" kata suster itu 
pada Adelia memberikan sebuah amplop putih bertuliskan 
'Untuk Adelia'. 


"Terimakasih banyak sus" kata Adelia memaksakan 
senyumnya. 


"Yaudah, baca aja dulu ya. Mama mau beli makanan untuk 
papa kamu nanti. Papa sama temennya lagi di perjalanan 
kesini" kata ibunya yang di angguki oleh Adelia. 


Setelah ibunya pergi, Devanno berpamitan pada Adelia. 


"Saya beli minum dulu ya. Kamu duduk aja, nanti saya balik 
lagi" katanya. 


Adelia mengangguk mengiyakan. 


Perlahan, Adelia membuka amplop itu dan membaca 
suratnya. la duduk di kursi yang berada di depan kamar ICU. 


Untuk cucu-ku, Adelia. 


Mungkin jika kamu udah membaca surat ini, kakek udah 
ngga akan bisa ketemu kamu lagi. Kakek minta maaf ya, Ya. 
Kakek belum bisa membuat kamu bahagia. Tapi kamu harus 
tau kalo kakek sayang sekali sama kamu. Kakek mau kamu 
bahagia. 


Kakek minta maaf karena kakek, ngga bisa melihat kamu 
menikah suatu saat nanti. Sebenernya, kakek ingin sekali 
melihat kamu menikah dan hidup bahagia bersama suami 
kamu. Tapi sepertinya, Tuhan lebih sayang sama kakek. 


Kakek tau kamu selalu mengikuti apa mau kakek selama ini. 
Kali ini, kakek ingin meminta satu permintaan terakhir sama 
kamu. Sebenarnya, kakek punya sebuah janji dengan 
almarhum teman kakek, yang bernama kakek Cipto, untuk 
menjodohkan cucu kami nanti. Orangtuamu juga tau itu. 
Bahkan orangtuamu juga berteman dengan orangtuanya. 
Kakek minta, menikahlah dengan laki-laki pilihan kakek. 
Kakek yakin ia bisa menyayangimu lebih dari apapun. Yang 
terpenting, kakek yakin ia bisa membuatmu menjadi wanita 
paling bahagia di dunia ini. Hanya itu permintaan kakek 
untuk kamu. Kakek harap, kamu mengabulkannya jika 
memang kamu menyayangi kakek. 


Jadilah anak, istri dan ibu dengan baik ya Adelia, cucuku. 
Kakek akan menjagamu dari atas. 


Salam sayang, 
Kakekmu 


Seketika tangis Adelia meledak. la sudah tak bisa 
menahannya lagi. Dadanya terasa sesak. la seakan ingin 


mati karena nafasnya terasa begitu menyiksa. 


Devanno yang tengah memegang dua buah kaleng kopi, 
berlari saat melihat Adelia menangis. 


"Ada apa? Kamu kenapa, Adelia?" tanya Devanno panik. 


Adelia tidak menjawab. Ia masih menangis. Air matanya 
sangat deras mengalahkan deras nya hujan diluar sana. 


Devanno menarik Adelia kepelukannya. "Maaf jika ini tidak 
sopan. Tapi saya yakin kamu butuh ini disaat seperti ini" 


Adelia semakin terisak di dada Devanno. Bahkan ia 
meremas kemeja Devanno dengan keras melampiaskan 
kesedihannya. 


"Tenang. Tidak akan terjadi apa-apa sama kakek kamu" kata 
Devanno menenangkan. la mengusap rambut Adelia dengan 
sangat lembut. 


"Saya takut pak" ucapnya lirih. 


"Apa yang kamu takutin? Ngga akan ada yang terjadi, 
Adelia" 


"Saya takut" 


Devanno semakin erat memeluknya. "Tenang. Ada saya 
disini. Kalo menangis membuat kamu tenang, nangis aja" 


Sesaat kemudian, ayah Adelia datang. 


"Adelia. Ada apa?" tanya ayahnya yang membuat mereka 
melepas pelukan mereka. Adelia menghapus air matanya 
yang jatuh di pipinya. 


Devanno terkejut saat melihat ayahnya ada disini. 


"Papa? Kok papa disini?" tanya Devanno heran. 


"Devan? Kamu ngapain disini?" ayah Devanno balik 
bertanya. 


"Aku..... Ini mahasiswi di kampusku, pah. Papa ngapain 
disini?" 


"Ini teman papa. Dan bapak itu teman kakekmu" 


Adelia terkejut mendengar pembicaraan Devanno dan 
ayahnya. 


"Om ini temennya papa?" tanya Adelia. 


Ayah Adelia mengangguk. "Ini temen papa. Dari mana kamu 
tau?" 


Adelia tak menjawab. Ia menoleh kearah Devanno. "Nama 
kakek bapak, kakek Cipto?" 


Devanno terkejut, hingga kemudian mengangguk. "Kamu 
tau dari mana?" 


Mulut Adelia terperanga mendengarnya. Mungkinkah laki- 
laki yang di maksud kakeknya adalah Devanno? 


"Ada apa Adelia? Jangan bikin papa panik" bujuk ayah 
Adelia. 


Adelia tak menjawab. la memberikan surat yang diberikan 
kakeknya pada ayahnya. 


Berbeda dengan Adelia, raut wajah ayah Adelia tidak 
menunjukkan bahwa ia terkejut. 


"Ternyata ini sudah saatnya. Ayahku sudah memberi tau 
Adelia tentang ini" kata Ayah Adelia pada temannya -Ayah 


Devanno. Tentu saja, itu membuat senyum di wajah mereka 
berdua terbentuk di bibirnya. 


"Papa udah tau? Om juga udah tau?" tanya Adelia. 
"Ya. Kami sudah tau semuanya" jawab ayah Devanno. 


"Tau apa? Ada apa pah?" Devanno kebingungan. Saat ini 
hanya Devanno yang tidak tau apa yang terjadi. 


"Apa dia boleh membaca surat ini, Ya?" tanya ayah Adelia. 


Adelia nampak ragu. Namun kemudian, ia mengangguk 
mengiyakan. 


Ayah Adelia memberikan surat itu pada Devanno. "Bacalah. 
Nanti kau akan tau maksud kami" 


Devanno segera membaca isi suratnya. Dan reaksinya sama 
dengan Adelia. Ia sangat terkejut. 


"Maksudnya....." 
"Bisa kita bicara sebentar pak?" tanya Adelia pada Devanno. 


Devanno menatap Adelia. Tersirat permohonan di mata 
Adelia saat menatap Devanno. 


Devanno akhirnya mengangguk. "Ayo" 
"Aku kesana dulu ya pah, om" kata Adelia. 


Mereka pergi ke pojok lorong rumah sakit. Adelia tak mau 
jauh-jauh dari ruangan kakeknya untuk saat ini. 


"Ayo kita menikah, pak" kata Adelia yang membuat 
Devanno sangat terkejut. 


"Adelia. Kamu sadar barusan ngomong apa sama saya?" 
"Sangat sadar pak. Ayo kita menikah" 


Devanno terdiam. la tau, Adelia akan memberikan 
alasannya. 


"Saya merasa ini benar-benar permintaan terakhir kakek 
saya. Hanya ini yang bisa saya lakukan untuk 
membahagiakan kakek saya" Adelia kembali menangis. 


"Kamu yakin? Kamu siap menikah sama saya? Meskipun kita 
belum mengenal satu sama lain?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Saya siap" 


"Saya tanya sekali lagi. Apa kamu siap menikah dengan 
umur kamu yang masih muda?" 


Adelia kembali mengangguk. "Saya sangat siap. Tapi, saya 
mau kalau kita rahasiain hubungan kita di kampus. Saya 
ngga mau semua ngomongin saya karena saya menikah 
dengan dosen saya" 


Devanno membuang nafasnya kasar. "Ok. Kita menikah. Tapi 
saya harap kamu ngga menyesal karena mengambil 
keputusan yang kesannya terburu-buru ini" 


Tbc. 
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Pagi ini Adelia kembali beraktifitas setelah semalaman 
menjaga kakeknya di rumah sakit. Ia tak ingin beranjak jauh 
dari kakeknya untuk saat ini. Bahkan ia rela mengerjakan 
tugas dari Devanno di rumah sakit. 


"Ya, kamu sakit? Kamu pucet banget" kata Tata saat melihat 
Adelia yang tak bersemangat. 


Adelia menggeleng. "Tidak. Aku cuma sedikit kurang tidur" 
"Kamu serius? Izin aja deh. Aku khawatir" 
Adelia tersenyum. "Aku ngga apa-apa Tata sayang" 


Belum sempat Tata kembali merespon, terdengar suara 
Devanno dari arah pintu. 


"Selamat pagi" Devanno masuk ke kelas dengan langkah 
yang pasti. 


"Selamat pagi" sapa mahasiswa di kelas ini. 
"Adelia, kamu sudah siapkan materinya?" tanya Devanno. 


"Sudah pak" Adelia bangkit dan menyiapkan laptop yang ia 
bawa dari rumah. 


Devanno berbalik membelakangi mahasiswa lain dan 
berbisik. 


"Kamu sakit? Kalo sakit istirahat aja" kata Devanno. 


Adelia menggeleng sekilas. 


"Ok. Sudah siap? Silahkan" Devanno beralih menuju 
kursinya untuk memperhatikan Adelia. 


Adelia sangat fokus sangat menerangkan materi yang sudah 
ia buat. Begitu juga Devanno. Saat dikelas, mereka sangat 
profesional. Mereka seakan lupa jika mereka mungkin akan 
segera menikah dalam waktu dekat ini. 


"Lusa, saya akan tes tertulis untuk menambah nilai kalian. 
Kerjakan tugas yang saya kerjakan jika ingin menambah 
nilai kalian" 


Adelia membuang nafasnya kasar. "Kenapa mesti dia yang 
di pilih kakek sih?" gumam Adelia. 


"Hah? Kenapa Ya?" tanya Tata. 


Adelia segera menggeleng. "Enggak. Aku mau ketemu 
kakek-ku nanti" dustanya. 


"Adelia, rangkuman yang saya minta sudah selesai?" tanya 
Devanno. 


"Belum pak. Saya baru selesaikan beberapa bab" jawab 
Adelia. 


"Ingat. Batasnya hanya sampai minggu depan" Devanno 
mengingatkan. 


Adelia mengangguk mengerti. "Saya ingat pak" 
"Baiklah. Kelas sampai disini. Terimaksih" 
Adelia membenamkan wajahnya di atas meja. 


"Kemana perginya pak Karto sih? Cepet balik kek. Biar tu 
dosen ngga ngasih tugas mulu" keluhnya. 


Tata terkekeh. "Entar kamu suka Iho sama dia" 


"Amit-amit jangan sampe" Adelia mengetuk-ngetuk 
mejanya, entah apa maksudnya. 


"Aya, di panggil pak Devanno tuh" lagi-lagi Adelia 
membuang nafasnya kasar. 


Adelia segera pergi keruangan Devanno dengan langkah 
gontai. Kepalanya terasa pusing, mungkin karena ia sangat 
kurang tidur tadi malam. 


Tok tok tok 
"Ya masuk" 
"Bapak manggil saya?" 


Devanno mengangguk. "Saya mau kasih buku ini untuk 
bahan rangkuman kamu" katanya sembari memberikan 
sebuah buku tebal. 


"Terimakasih pak" 

"Sama-sama. Kamu boleh kembali" 
"Hmm.. Pak? Saya boleh tanya sesuatu?" 
Devanno terdiam menunggu lanjutannya. 
"Gimana sama tawaran saya kemarin?" 


Devanno menegakkan posisinya. "Kamu perlu jawaban dari 
saya?" 


Adelia segera mengangguk mengiyakan. "Pasti pak. Bapak 
penolong saya. Dan bapak juga yang dipilih kakek saya" 


Devanno membuang nafasnya kasar. "Setelah pulang kuliah 
nanti, saya antar kamu ke rumah sakit. Kita akan bicarakan 
itu. Ok?" 


Adelia mengangguk seraya tersenyum. "Terimakasih pak. 
Saya permisi" 


Seperti yang sudah di janjikan tadi, Devanno menjemput 
Adelia di sebuah cafe yang lumayan jauh dari kampusnya. 
Mereka sengaja memilih tempat itu agar tak ada yang 
melihat mereka. 


Adelia langsung menaiki mobil Devanno saat mobilnya 
sampai di depan Cafe. 


"Ini saya beliin kopi buat bapak" kata Adelia. 
"Ini ngga kamu racunin kan?" canda Devanno. 
"Enggaklah. Ngapain juga" 

Devanno terkekeh. "Saya becanda" 


Adelia menatap Devanno dengan heran. Itu membuat 
Devanno yang sedang menyetir menolehnya sekilas. 


"Kenapa?" tanya Devanno. 


"Tau ngga? Ini pertama kalinya bapak senyum tau. Di kelas 
bapak tegas banget" 


"Saya cuma ngga mau mahasiswa saya nganggep remeh 
saya. Saya mau mahasiswa saya serius kalau lagi belajar. 
Diluar kelas, kita bisa bercanda, tapi ada saatnya kita serius 
kalo lagi belajar" 


"Saya ngga nyangka bapak kaya gini" 


Mereka sesaat terdiam. Tak ada pembicaraan serius saat ini. 


"Bapak kapan mau jawab lamaran saya kemaren?" tanya 
Adelia. 


"Sebelum saya jawab, saya boleh tanya ke kamu?" 
Adelia mengangguk. "Apa?" 


"Kamu tau kan resikonya menikah? Menikah itu tidak main- 
main, Adelia. Menikah itu hanya untuk sekali seumur hidup. 
Saya tau kalau kakek kita menjodohkan kita berdua. Tapi 
tidak secepat ini. Saya belum mengenal kamu, kamu juga 
belum kenal saya" 


"Intinya bapak nolak saya?" 


"Enggak. Bukan saya nolak, tapi saya mau kamu yakin dulu. 
Yakin sama pilihan kamu sekarang. Emang kamu ngga 
punya pacar?" 


"Enggak. Ngapain punya pacar? Bapak kali yang punya 
pacar" Adelia menoleh ke arah luar jendela. 


"Saya ngga punya pacar. Usia saya udah bukan lagi 
waktunya cari pacar" 


"Nah yaudah nikah aja sama saya" 


"Saya lagi serius, Adelia. Saya ngga mau kamu menyesal 
sama keputusan kamu" 


"Ngga akan. Saya percaya kakek saya cari jodoh yang 
terbaik buat saya. Tapi balik lagi, terserah bapak maunya 
gimana. Kalau bapak ngga mau, saya ngga akan maksa" 


"Gimana nanti kalo kamu hamil? Ngga mungkin kan kamu 
kuliah tapi lagi hamil?" tanya Devanno yang membuat 


Adelia tersedak. 
"Hamil? Bapak mau saya hamil?" 


"Lho? Kita kan pasangan menikah. Jelas aja saya mau punya 
keturunan. Emang kamu enggak?" 


"lya sih.. Tapi kan..." 


"Itu artinya kamu ngga siap dengan semua resikonya. 
Kehidupan setelah menikah itu berbeda seratus delapan 
puluh derajat, Adelia. Menikah itu bukan perkara gampang. 
Dan juga kam....." 


"Saya siap" sahut Adelia memotong pembicaraan Devanno. 
"Saya siap kalo nantinya saya hamil" sambungnya. 


Devanno menyisikan mobilnya. "Adelia dengerin say--" 


"Yaudah kalau bapak ngga mau. Mungkin emang saya ngga 
bisa ngebahagiaan kakek saya" Adelia memotong 
pembicaraan Devanno. "Saya sampe disini aja ya pak" 
Adelia keluar dari mobil Devanno. 


Kesal dan sedih, itulah yang di rasakan Adelia. Kesal karena 
ia di tolak tentu saja. Sedih karena itu artinya, dia tidak bisa 
menuruti permintaan kakeknya. 


Saat tengah berjalan, tangan Adelia di tahan oleh Devanno. 


"Saya belum selesai ngomong. Kenapa kamu pergi gitu aja?" 
kata Devanno. 


"Apalagi yang mau bapak omongin? Udah semua kan? 
Yaudah" 


"Kamu ngga sopan kalau ninggalin saya begitu aja. Saya 
dosen kamu, lebih tua dari kamu dan saya calon suami 


kamu. Tolong dengerin saya dulu" kata Devanno tegas 
namun lembut itu. 


Devanno tak menunggu respon Adelia. la menarik tangan 
Adelia masuk ke mobilnya. la mulai kembali menginjak gas 
mobil yang akan membawa mereka kerumah sakit. 


Tak ada pembicaraan, sama sekali. Mereka hanya diam 
sepanjang jalan sampai akhirnya mereka tiba di rumah 
sakit. 


Setibanya disana, Adelia melihat ibunya sedang menangis 
di temani sang ayah. Jantungnya berdebar. la berlari 
menghampiri mereka berharap tidak ada hal yang saat ini 
ada di pikirannya. 


"Pah, mah. Ada apa? Kenapa?" tanya Adelia. 
Tak ada yang menjawab. 


"Pah! Jawab aku. Ada apa? Kenapa mama nangis?" tanya 
Adelia. 


"Tenang, Adelia" ucap Devanno menenangkan. 


"Kamu ikhlasin kakek ya, Ya" ucap ayahnya yang membuat 
Adelia terkejut. 


"Maksudnya?" 


"Kakek udah tenang sekarang" kata ayahnya lagi. Tentu saja 
Devanno ikut terkejut dibuatnya. 


"Papa bohong. Papa bohong kan?" Adelia mulai menangis. 


"Adelia. Tenang" 


Adelia tak memuliakan omongan Devanno. Ia berlari masuk 
ke kamar kakeknya. Ia makin histeris saat melihat seluruh 
tubuh kakeknya di tutupi kain serba putih. Adelia tak kuat 
menahan tubuhnya. Seketika ia pingsan. Untung saja 
Devanno ada di belakangnya. 


"Adelia.. Adelia bangun" Devanno menepuk-nepuk pipi 
Adelia. Namun Adelia tak bangun. 


Devanno segera menggendong Adelia. la berlari tanpa 
memperdulikan ayah ibu Adelia yang memanggilnya. Entah 
apa yang di pikiran Devanno, tapi yang jelas, di pikirannya 
hanya ingin menjaga Adelia. 


Sudah dua jam Adelia pingsan. Devanno sangat setia berada 
disampingnya. Menemaninya, dengan harapan Adelia cepat 
tersadar. 


"Devanno, pulang aja nak. Biar tante yang temenin Adelia 
disini" kata ibu Adelia. 


"Ngga apa-apa tante. Tante istirahat aja. Biar Adelia, saya 
yang temenin" kata Devanno seraya tersenyum. 


"Aya sangat menyayangi kakeknya. Bahkan mungkin, dia 
lebih menyayangi kakeknya di banding kami, orang tuanya. 
Itu karena dari kecil, Aya di rawat oleh kakeknya. Kami 
selalu dinas keluar kota. Aya waktu itu masih sangat kecil. 
Jadi kami ngga pernah ajak dia ikut bersama kami" ibunya 
mulai bercerita. 


"Saya juga berfikir itu, tante. Saya baru dua kali bertemu 
dengan Adelia, tapi saya udah bisa ngerasain seberapa 
besar rasa sayangnya pada kakeknya" 


Ibu Adelia mengangguk mengiyakan. "Begitulah dia. Dia 
rela melakukan apapun demi kakeknya. Kemarin bahkan dia 


ngga makan semalaman. Dia ngga ada niat buat beranjak 
dari tempat kakeknya. Dia sampe-sampe kerjain tugas dari 
kamu di kamar kakeknya" 


"Maaf tante. Saya ngga bermaksud bikin Adelia kaya gini" 


"Enggak.. Tante ngga nyalahin kamu. Itu udah kewajiban dia 
sebagai mahasiswa" 


Belum sempat Devanno merespon, Adelia membuka 
perlahan matanya. 


"Kakek" ucapnya lirih. 

"Aya. Ini mama nak" ucap ibunya. 
"Kakek mana mah?" 

Ibunya terdiam. 


Adelia memaksakan tubuhnya untuk duduk tegak. "Kakek 
kemana mah? Kenapa ngga jawab aku?" 


"Mama panggil papa dulu ya. Papa dari tadi nungguin kamu 
sadar" kata ibunya yang langsung pergi sembari menahan 
tangisnya. 


Devanno duduk di tepi kasur Adelia. "Kamu pingsan lama 
banget. Kata dokter kamu kurang tidur dan kecapekan. 
Karena tugas dari saya ya?" tanya Devanno bermaksud 
mengalihkan pikiran Adelia. 


"Kakek meninggal ya pak?" tanya Adelia yang membuat 
Devanno terkaku. 


Tak menjawab, Adelia menatap Devanno dengan air mata 
yang sudah membanjiri wajah cantiknya. 


"Bapak juga kenapa diem? Kenapa ngga jawab pertanyaan 
saya?" 


Devanno langsung menarik Adelia ke pelukannya. "Sabar 
ya. Kakek kamu udah ngga ngerasain sakit lagi sekarang" 
ucap Devanno. 


Seketika tangis Adelia pecah, ia menangis seolah di lupa 
jika ini adalah UGD rumah sakit. 


"Nangis aja ngga apa-apa. Tapi nanti, saat kamu ngeliat 
kakek kamu di makamkan, jangan nangis ya. Kasian kakek 
kamu" 


"Kenapa kakek ninggalin saya pak? Kenapa? Saya belum 
bisa bahagiain kakek. Kenapa kakek pergi?" isak tangis 
Adelia membuat hati Devanno sakit. la tak tega ada 
perempuan menangis di depannya. 


"Kamu bisa bahagiain kakek kamu. Saya akan bantu kamu. 
Kita akan segera menikah. Hmm?" 


"Tapi...." 


"Udah. Kita sama-sama punya tujuan yang sama. Kita mau 
buat keluarga kita bahagia. Termasuk kakek-kakek kita. 
Kamu tenang aja. Kita akan kabulkan semua keinginan 
mereka. Jangan nangis ya" Devanno mengelus belakang 
rambut Adelia dengan lembut. 


"Makasih ya pak" Adelia semakin mempererat pelukannya. 


Pagi ini, kakek Adelia sudah di makamkan. Sesuai janjinya 
dengan Devanno, Adelia tidak menangis sama sekali. la 


berusaha untuk tegar. Devanno dengan setia berada di 
sampingnya. 


"Aya ayo kita pulang nak" ajak ayah Adelia. 


Sejak tadi, Adelia terus mengelus batu nisan kakeknya. Dia 
bertingkah seolah tidak mau meninggalkan tempat ini. 


"Nanti pah. Papa duluan aja, aku bisa pulang sendiri" sahut 
Adelia. 


"Biar nanti Adelia sama saya aja om. Om sama tante 
istirahat aja dirumah" kata Devanno. 


"Kamu yakin, Van?" tanya ayah Devanno. 


Devanno mengangguk. "Yakin pah. Adelia jadi tanggung 
jawab Devan mulai sekarang" 


Ibu Devanno tersenyum bangga. Begitu juga dengan ibu 
Adelia serta ayah mereka. 


"Tante titip Aya ya nak Devan" kata ibu Adelia. 
"Pasti tante" 


Seperginya orang tua mereka, Devanno ikut berjongkok 
mengikuti Adelia. Dan tentu saja itu membuat Adelia 
menoleh kearahnya. 


"Bapak pulang aja. Saya nanti naik taksi" kata Adelia. 
"Ngga mungkin saya pulang. Saya temenin kamu disini" 
"Tapi pasti bapak capek. Besok kan bapak harus ngisi kelas" 


"Kamu juga pasti capek kan? Kita pulang yuk" 


"Nanti pak. Saya mau temenin kakek disini" 


Devanno memegang tangan Adelia. "Dengerin saya Adelia. 
Kalau kamu kaya gini terus, kasian kakek kamu dong. Kamu 
mau bahagiain kakek kamu kan? Jangan kaya gini" 


Adelia terdiam. 


"Ayo kita pulang. Kita omongin sekalian masalah pernikahan 
kita. Hmm?" kata Devanno lagi. 


"Bapak serius?" 

"Sangat serius. Emang saya keliatan becanda ya?" 
Adelia sedikit tersenyum. 

"Tapi saya punya satu syarat buat kamu" 

"Apa?" 


"Berhenti panggil saya 'pak' saat lagi diluar kampus. Saya 
belum jadi bapak-bapak" 


Adelia terkekeh. "Terus saya harus panggil bapak apa?" 
"Mas, mungkin" 

"Ok. Mas Devan" 

Tbc. 
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Devanno benar-benar memenuhi janjinya. Beberapa hari 
setelah kakek Adelia meninggal, ia datang ke rumah Adelia. 
Dia datang sendiri, dia tidak mau gegabah untuk langsung 
membawa orang tuanya kesini. 


Adelia dan kedua orangtuanya sudah siap mendengarkan 
apa yang ingin dikatakan oleh Devanno setelah beberapa 
saat mengucapkan kalimat basa-basinya. 


"Om, tante. Maaf. Bukannya saya tidak tau diri dengan 
keadaan yang sedang terjadi. Tapi menurut saya, ini lebih 
baik di lakukan secepatnya untuk kepentingan bersama. 
Mungkin om dan tante tau tentang wasiat yang di berikan 
oleh kakek saya dan juga kakek Adelia. Saya ingin melamar 
Adelia untuk menjadi istri saya" kata Devanno tegas. Tidak 
ada keraguan di wajah Devanno. 


"Kamu sudah bicarakan ini dengan Aya?" tanya ayah Adelia. 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Sudah om. Kami 
sepakat memutuskan untuk menikah dalam waktu dekat" 


"Kalian yakin? Kalau kalian menikah karena wasiat itu, itu 
artinya tidak ada perasaan saling menyayangi dan 
mencintai. Apa kalian yakin bisa ngejalanin itu semua?" 
tanya ibu Adelia. 


"Bagi saya, saling menyayangi dan mencintai itu bisa 
datang seiring dengan berjalannya waktu. Saya percaya 
saya bisa menyayangi Adelia" 


Adelia terkejut saat mendengar jawaban dari Devanno. 
Dosen menyebalkan bagi Adelia, ternyata bisa bicara seperti 
itu. 


"Gimana sama kamu, Aya?" kali ini ayah Adelia yang 
bertanya. 


"Hmm.. Aku, gimana baiknya aja pah. Yang penting, aku bisa 
bahagiain kakek" jawab Adelia. 


"Ok. Kalau kalian berdua setuju. Papa ngga ngelarang" 


Devanno tersenyum. "Terimakasih om. Secepatnya, saya 
akan bawa orang tua saya untuk melamar Adelia secara 
resmi" 


Setelah bicara, Devanno tak langsung pulang. la menerima 
ajakan ibu Adelia untuk makan malam disini. 


Devanno menghampiri Adelia yang sedang berkutat dengan 
laptopnya di ruang keluarga. Ia duduk di samping Adelia. 


"Lagi ngapain?" tanya Devanno. 


"Lagi ngerjain tugas dari dosen baru yang super nyebelin" 
jawab Adelia. 


"Tapi sayangnya, dosen itu bakal jadi suami kamu" kata 
Devanno yang membuat Adelia memanyunkan bibirnya. 


"Bapak bisa ngga sih kalo ngasih hukuman tuh ngga begini? 
Capek tau" protes Adelia. 


"Saya udah bilang kan kalo itu bukan hukuman? Lagian 
siapa suruh telat?" 


"Saya kan udah bilang, kemaren itu macet" 


"Udah tau Jakarta selalu macet, seharusnya kamu bangun 
lebih pagi" 


"Waktu itu ngga sengaja teleponan sampe pagi. Jadi, 
kesiangan" 


"Nah, jadi jujur kan? Berarti alasan kamu telat itu bukan 
Karena macet. Tapi kesiangan" 


Adelia mendecak kesal. "Bisa banget sih mancingnya" 
Devanno tertawa. Baginya Adelia sangat menggemaskan. 
"Del, kam--" 

"Aya.. Panggil saya, Aya" Adelia memotong pembicaraan. 
"Iya oke. Aya. Kamu punya temen deket cowok?" 

Adelia menoleh. "Ada. Kenapa?" 


"Ngga apa-apa. Saya cuma mau tanya aja. Saya juga punya 
temen deket perempuan. Namanya Siska. Dia dosen juga" 


"Terus?" 


"Saya cuma mau kasih tau kamu aja, kalo dia itu cuma 
temen deket saya aja. Ngga lebih. Jadi kalau suatu saat, dia 
ketemu lagi sama saya, kamu jangan salah paham" 


"Bapak cer---" 


"Mas. Saya bukan bapak-bapak" kali ini Devanno yang 
protes. 


"Iya.. Mas cerita ini maksudnya apa?" 


"Ngga ada maksud apa-apa. Saya cuma mau kamu ngga 
salah paham aja. Saya akan kasih tau siapa aja temen 
perempuan saya ke kamu" 


"Kenapa gitu?" 
"Cuma menghindari hal yang bikin kamu marah aja" 
"Aku bukan tipe cemburuan kok" 


"Bagus. Saya suka perempuan yang ngga cemburuan. 
Menurut saya cemburu itu kekanakan" 


"Mas, pas kita nikah, mas mau undang temen-temen mas?" 
"Kamu maunya gimana?" 


"Kita kan nikah diem-diem, gimana kalo acara keluarga 
biasa aja?" 


Devanno mengangguk setuju. "Ok. Saya ikut kamu aja" 
"Mas sibuk ngga?" tanya Adelia lagi. 

"Enggak. Kenapa?" 

"Bantuin keekk.. Susah ini" 

"Apanya yang susah? Cuma bikin rangkuman doang" 


"Ayolah dikit aja. Atau kurangin deh. Lima puluh halaman 
aja. Masa gitu sama calon istri sendiri?" 


Devanno sedikit memajukan badannya. "Kalo lagi belajar, 
ngga ada kata calon istri, Adelia" katanya sambil mencubit 
pipi Adelia. 


"Aahhh.. Sakit. Dasar dosen nyebelin" 


Pagi ini Adelia sudah siap pergi ke kampus dengan 
membawa sebuah buku tebal hasil rangkumannya selama 
tiga minggu ini. Devanno benar-benar tidak membantunya 
sama sekali, tentu saja itu membuat Adelia kesal. 


Perlahan, Adelia sudah mulai kembali ceria pasca di tinggal 
oleh kakek kesayangannya. Tentu saja itu berkat bantuan 
orang-orang di sekitarnya. 


"Aya, kamu tau ngga? Kayanya, aku suka deh sama pak 
Devanno" kata Tata tiba-tiba. 


"Hah? Suka? Kok tiba-tiba?" 


"Kemaren, aku pulang bareng dia. Ketemu di depan kampus 
sih. Terus dia perhatian gitu sama aku" cerita Tata dengan 
nada senang. 


"Cuma gitu doang, kamu langsung suka? Astaga, Ta" Adelia 
geleng-geleng kepala. 


Tata memanyunkan bibirnya. "Kenapa sih? Sirik aja. 
Pokoknya apapun yang terjadi, aku harus dapetin pak 
Devanno. Bantuin ya, Ya" 


"Bantuin gimana? Ngga ah, usaha sendiri" 
"Pelit" 
Tepat saat itu, Devanno masuk ke kelas mereka. 


"Tugas yang saya berikan, silahkan dikumpulkan" kata 
Devanno langsung pada intinya. 


"Biar saya yang kumpulin pak" Tata segera berkeliling 
mengambil semua tugas milik teman-temannya dan 
memberikannya pada Devanno. 


"Terimakasih, Ta" ucap Devanno seraya tersenyum yang 
memperlihatkan taring panjangnya yang manis. 


"Sama-sama pak" 


Sore ini, Adelia berjanji untuk datang kerumah orang tua 
Devanno. la sengaja di ajak oleh Devanno untuk 
membicarakan tentang pernikahannya dengan Adelia pada 
orang tuanya. 


"Mas, kemaren mas pulang bareng Tata?" tanya Adelia saat 
mereka sedang di perjalanan. 


"Ah iya. Kemaren saya ketemu dia di depan kampus. Saya 
ajak bareng aja. Kok kamu tau?" 


"Tadi Tata cerita. Dia kayanya seneng banget" 

"Oh ya? Syukurlah kalau dia seneng" ucap Devanno santai. 
"Mas seneng?" 

"Biasa aja. Sama aja kaya saya nganter kamu" 


"Jadi mas ngerasa pas nganter Tata, mas kaya nganter calon 
istri gitu?" 


Devanno menoleh sekilas ke arah Adelia. "Maksudnya?" 


"Enggak. Lupain aja" sahut Adelia. "Aku kasih tau aja ya 
mas, jangan terlalu baik sama cewek. Entar kalo dia suka 
sama mas aja. Urusannya repot" tambahnya. 


"Kamu cemburu?" 


"Ngga. Ngapain cemburu?" 


"Inget ya, Aya. Saya paling ngga suka sama perempuan 
yang cemburuan. Itu ngga dewasa" 


"Siapa juga yang cemburu? Aku cuma bilang aja" 
"Iya okey. Saya juga cuma bilang aja" 


Sesampainya dirumah orangtua Devanno, mereka disambut 
oleh kedua orang tua Devanno yang sudah menunggunya. 


Devanno tak buang-buang waktu. Ia langsung menjelaskan 
apa maksud kedatangannya membawa Adelia kerumahnya. 


"Sebenernya papa sama mama udah nunggu ini sejak lama. 
Mungkin ini saatnya" kata ayah Devanno. 


"Kamu sudah siap menikah, nak?" tanya ibu Devanno pada 
Adelia. 


"Sudah tante. Aku sama mas Devan udah mantab ingin 
menikah" kata Adelia. 


Ayah Devanno mengangguk mengerti. "Baiklah. Biar kami 
yang mengurus semuanya ya. Kalian fokus aja sama 
kegiatan kalian" 


"Enggak pah. Sebenernya, Devan udah siapin segalanya 
untuk persiapan pernikahan Devan. Menurut Devan, uang 
yang Devan punya cukup untuk biaya pernikahan Devan 
nanti" kata Devanno. 


"Kamu serius?" tanya ayah Devanno kaget. 


Devanno mengangguk. "Selama Devanno kuliah sampe 
magang dan ngajar, uangnya Devan simpen untuk 
pernikahan Devan. Dan ini saatnya Devan pake itu" 


Orang tua Devan tersenyum bangga pada Devan. Mereka 
tak menyangka, anak satu-satunya yang mereka rawat sejak 
lahir ini, sudah dewasa. 


"Tapi, hanya Adelia yang bisa membuat Devanno pulang 
kerumah ya pah?" kata Ibu Devanno. 


"Lho? Emang mas Devan ngga tinggal disini?" tanya Adelia. 


Devanno menggeleng. "Saya tinggal sendiri sejak masih 
kuliah. Ini pertama kalinya saya pulang setelah beberapa 
tahun" 


"Saya ngga nyangka" ucap Adelia terbengong. 


Layaknya pasangan calon pengantin, Devanno dan juga 
Adelia tengah sibuk mempersiapkan semua hal yang di 
perlukan dari mulai catering, gedung, baju pernikahan, 
undangan dan lain-lain. 


Sore ini, mereka berniat untuk mendatangi tempat 
percetakan undangan dan juga butik tempat mereka 
memesan baju pernikahan. Sepulang kuliah, Adelia 
langsung keluar kelasnya. Saat tengah berjalan, ponsel 
Adelia berdering. 


"Hallo" 


"Aya, maaf sore ini saya ngga bisa pergi. Saya ada rapat 
mendadak di kampus. Kita tunda besok aja gimana?" 


"Ya ngga bisa lah mas. Kita udah janjian sama designer nya 
dari kemaren-kemaren. Emang ngga bisa di tunda apa 
rapatnya?" 


"Ngga bisa. Ini rapat sama dekan soalnya. Gimana ya?" 


Adelia mendecak. "Yaudah biar aku aja deh. Nanti aku fotoin 
aja contoh undangan sama jas yang mas pake nanti" 


"Ok. Maaf ya. Nanti saya telepon lagi. Kamu hati-hati. 
Kabarin saya kalau udah sampe" 


"Iya" 


Adelia terpaksa pergi sendiri. Hal seperti ini seolah sudah 
menjadi kebiasaan Devanno belakangan ini. Pekerjaannya 
sangat menuntutnya untuk siap sedia jika di perlukan. 
Sudah beberapa hari ini, Adelia selalu pulang sendiri 
bahkan Devanno jarang mengabarinya. Untung saja, Adelia 
mengerti dengan kondisi Devanno yang sangat sibuk itu. 


Setelah mendatangi percetakan dan butik, Adelia segera 
pulang kerumah karena hari sudah malam. Sesampainya di 
rumah, ia merebahkan dirinya di kasur kesayangannya. 
Hingga ponselnya berbunyi. 


Tata, sayangku. Itulah nama yang muncul di ponsel Adelia. 
"Hallo, Ta" 

"Aya, lagi ngapain? Mau curhat" 

"Baru pulang nih. Kenapa? Curhat aja" kata Adelia. 


"Tadi sore, aku jalan sama pak Devan" kata Tata yang 
membuat Adelia kaget. 


Tbc. 


5 


Pagi ini, Devanno menjemput Adelia dirumahnya. Hal yang 
jarang sekali ia lakukan belakangan ini. 


"Gimana kemaren? Ngomongin apa aja?" tanya Devanno. 
"Gitu doang" jawab Adelia sekenanya. 


"Gitu doang gimana? Eh iya. Kamu jadi ambil yang kemaren 
di coba kan?" 


"Jadi" jawabnya singkat. 


Devanno menoleh singkat ke arah Adelia sebelum kembali 
fokus ke jalanan. "Kamu kenapa? Lagi badmood?" 


Adelia menggeleng. "Enggak. Cuma lagi males ngomong 
aja" 
"Oh. Yaudah ngga apa-apa" katanya. 


"Nanti sore kita ada janji sama orang catering Iho mas" kata 
Adelia. 


"Yaah, aku ngga bisa. Aku kan ada kelas sore ini. Gimana 
kal--" 


"Terus aja kaya gitu. Selalu aja ngga bisa. Mas niat ngga sih 
nikah sama aku?" 


Devanno terkejut karena Adelia memakai nada yang 
meninggi. "Kamu kenapa sih? Kok marah-marah gitu?" 
katanya lembut. 


"Mikir aja sendiri. Semua-muanya aku sendiri. Mas selalu 
ngga bisa. Alesannya rapat lah apa lah. Tau-taunya malah 


jalan sama cewek lain" 


Devanno menginjak rem-nya secara mendadak. "Ada apa 
sih, Ya? Kenapa kamu ngomong gitu?" 


"Emang aku ngga tau apa kemaren mas kemana? Ngakunya 
rapat tapi malah jalan sama Tata" 


"Kamu tau dari siapa?" 


"Ngga penting aku tau dari siapa" sahut Adelia. "Yaudah 
kalo mas ngga bisa hari ini. Aku sendirian juga bisa kok" 
sambungnya. 


"Saya kan ada kelas sore ini, Aya. Kamu kok jadi ngga 
ngertiin saya gini?" 


"Ngga ngertiin? Aku selalu ngertiin mas Devan. Aku kurang 
ngertiin mas gimana? Aku selalu sendirian ke butik, ke 
percetakan, foto prewedding. Itu masih belom ngertiin 
menurut kamu?" 


"Saya juga ngga mau kaya gini, Ya. Saya kan punya 
tanggung jawab di kampus. Saya masih jadi asisten dosen. 
Kalo saya mangkir, saya bisa di pecat dong" 


"Yaudah. Kan aku bilang ngga apa-apa. Terusin aja. Biar aku 
yang urus semuanya sendiri. Toh kita nikah juga karena 
permintaan aku, bukan karena kita pengen nikah" 


"Adelia! Apa-apaan sih?" suara Devanno mulai meninggi. 


"Tau deh mas. Aku capek. Aku berangkat sendiri aja" Adelia 
buru-buru turun dari mobil Devanno. Ia langsung mencegat 
taksi yang kebetulan lewat di depannya. 


Kesal. Itulah yang di rasakan oleh Adelia sekarang. Wajar 
saja sebenarnya. Karena wanita mana yang tidak kesal jika 
hal yang di alami Adelia ini terjadi padanya. 


Sesampainya di kampus, Adelia langsung masuk ke 
kelasnya. Ia tak berbicara sama sekali, seperti biasanya. 


"Ya, aku mau cur---" 


"Kalo mau ngomongin tentang kemaren, nanti aja ya Ta. Aku 
lagi bener-bener badmood hari ini" kata Adelia memotong 
pembicaraan Tata. 


"Kenapa? Cerita dong" 
"Kayanya aku mau pulang aja deh" 


"Kenapa? Ini mata kuliah pak Devanno lho. Entar kalo kamu 
disuruh ngulang gimana?" 


"Ngga apa-apa. Itu gampang. Aku lagi ngga enak badan. 
Aku balik dulu ya, Ta. Bye" Adelia langsung bangkit dan 
begitu saja meninggalkan kelas tanpa bicara lebih banyak. 


Sesaat kemudian, Devanno memasuki kelas. la melihat 
sekeliling mencari Adelia, namun ia tak menemukannya. 


"Sepertinya sepi sekali. Ada yang tidak masuk?" tanya 
Devanno basa-basi. Tadinya ia ingin langsung bertanya 
kemana Adelia, tapi ia takut ada kecurigaan oleh muridnya 
disini. 


"Adelia, pak. Tadi dia pulang katanya ngga enak badan" 
jawab Tata. 


Devanno terdiam sesaat. "Baiklah kalau begitu. Mari buka 
modul kalian. Kita mulai pembelajaran" 


Seharian Devanno terus menghubungi Adelia. Namun 
hasilnya nihil. Tak satupun chat dan telepon di angkat oleh 
Adelia. 


"Pak Devan, teleponin siapa dari tadi?" pertanyaan Tata tadi 
membuat Devanno terlonjak. 


"Enggak. Saya telepon temen saya" dusta Devanno. 
"Pacar?" 
"Bukan" sahutnya. "Ada apa Ta?" 


"Ini saya mau kasih tugas saya yang kemarin. Saya lupa 
kumpulin kemarin" kata Tata sembari memberikan tugasnya. 


"Ok. Lain kali tepat waktu ya. Saya ngga mau ini terulang 
lagi" 


Tata mengangguk. "Baik pak. Saya permisi" 


Walaupun Adelia marah, ia menyempatkan untuk datang ke 
tempat dimana mereka berdua memilih catering untuk 
pesta nanti. Seperti biasa, ia datang seorang diri. Dari pagi 
hingga siang hari tadi, Adelia hanya berdiam diri di cafe di 
dekat sini. la tak berani pulang karena ia yakin kalau ibunya 
pasti bertanya macam-macam. 


"Mbak Adelia. Sendiri lagi?" tanya ibu Catering. 


"Iya bu. Mas Devan ada kerjaan" jawab Adelia. "Semuanya 
sudah siap kan bu? Kalau bisa, jangan sampe kurang nanti 
ya" sambungnya. 


"Iya sudah mbak. Kemarin saya perintahkan orang saya 
untuk menambah bahan makanan lagi" 


Adelia mengangguk seraya tersenyum. "Makasih ya bu. 
Paling itu aja sih. Saya cuma mau cek itu aja. Soalnya 
undangannya lumayan banyak dari kolega orang tua kami" 


"Iya mbak. Saya mengerti" 

"Yaudah kalo gitu saya pulang ya bu udah kesorean soalnya" 
"Mau saya panggilkan taksi mbak?" 

"Ngga usah. Saya udah pesen ojek online tadi" 

"Yasudah. Hati-hati ya mbak" 

"Iya. Makasih ya bu" 


Saat Adelia tengah menunggu ojek online, mobil Devanno 
terparkir di depannya. Devanno keluar menghampiri Adelia 
yang berusaha cuek dengan kehadirannya. 


"Kita bicara sebentar" kata Devanno. 
"Maaf pak, saya lagi tunggu ojek saya" 


Devanno merebut ponsel Adelia dari tangannya dan segera 
membatalkan ojeknya. 


"Apa-apaan sih? Jam segini cari ojek online tuh susah" 
"Makanya saya antar kamu pulang" 


"Ngga usah. Sini ah handphone saya" Adelia berusaha 
merebut ponsel dari genggaman Devanno. Namun sayang, 
karena Devanno terlalu tinggi, Adelia tidak bisa meraihnya. 


"Saya mau bicara sama kamu, Aya" kata Devanno lagi. 


"Apa lagi? Mau ngomong apa lagi? Aku capek. Mau pulang" 


"Kita ngomong di mobil" Devanno menarik tangan Adelia 
dengan lembut dan menuntunnya masuk ke mobilnya. 


Devanno tak membawa Adelia langsung pulang. la ingin 
bicara serius dengan Adelia di mobil tanpa gangguan. 


"Kok lewat tol sih?" protes Adelia. 


Devanno tak menggubrisnya. la menepikan mobilnya di 
jalur darurat. Ia melepas sabuk pengamannya dan 
memiringkan badannya. 


"Saya mau ngomong sama kamu" katanya memulai. 


Adelia terdiam. la menatap lurus ke depan tanpa menoleh 
sedikit pun. 


"Adelia kamu ngga denger saya?" 
"Denger. Udah ngomong aja" 


Devanno memaksa Adelia untuk menatapnya dengan 
memiringkan tubuh Adelia. 


"Saya mau kamu lihat saya. Saya mau bicara" kata Devanno 
tegas yang membuat Adelia mengikuti maunya. 


"Ada apa sih? Mau ngomong apa?" 

"Saya mau jelasin tentang kemarin. Dengerin saya dulu" 
"Mas, ini udah sore. Aku mau pulang" 

"Saya ngga tau kalo kamu ternyata kekanakan gini, Ya" 


"Maksudnya?" 


"Kamu kekanakan. Sangat. Kamu marah disaat kamu ngga 
tau yang kebenarannya. Kamu ngga tau apa yang terjadi, 
tapi kamu berspekulasi sendiri" 


Adelia tertawa sinis. "Semua udah jelas. Kamu lebih 
mentingin jalan sama Tata dibanding siapin pernikahan kita. 
Semua udah jelas, mau gimana lagi?" 


"Ngga kaya gitu. Kamu salah paham" 


"Iya aku salah paham. Kamu ngakunya mau rapat, rapat 
penting sama dekan. Tapi ternyata dekan-nya itu Tata kan? 
Konyol" 


"Kemaren emang saya mau rapat sama dekan. Tapi ternyata 
dibatalin karena dekan-nya ada keperluan lain. Saya niatnya 
mau susul kamu, tapi ketemu sama Tata" 


"Terus ngapain ke mall? Ngga sengaja juga? Lucu banget sih 
kalian" 


"Dengerin saya dulu bisa ngga?" 


"Nah. Kamu ngomong ke aku pake kata 'saya' sedangkan 
sama Tata, kamu pake kata'aku'. Sedeket itu ya kalian" 


"Kenapa hal sepele gitu di bahas juga? Kita lagi bahas 
masalah kemaren" 


"Sepele? Iya, sepele bagi kamu. Bagi aku, enggak. Dan 
kemaren itu bukan masalah buat aku. Terserah kamu mau 
jalan sama siapa juga" 


"Udah udah. Saya minta maaf. Kemaren saya salah. Saya 
minta maaf. Tapi kemaren beneran, saya ngga ada niat ke 
mall sama Tata. Saya mau beli buku, dia juga ada urusan di 
mall. Yaudah kita bareng. Tapi sumpah, saya ngga ngapa- 


ngapain. Dan untuk sebutan, ok. Mulai sekarang saya akan 
pake kata 'aku' ke kamu" 


"Udahlah lupain aja. Aku udah males bahasnya" sahut 
Adelia. "Sekarang intinya, kamu masih mau lanjutin 
pernikahan kita atau enggak?" 


"Aku yakin kamu ngga perlu jawaban lagi dari aku kan?" 
Adelia terdiam. 
"Maafin aku. Hmm?" 


"Kamu cocok banget jadi dosen psikologi tau ngga sih. 
Nyebelin" 


Devanno terkekeh. la menarik Adelia ke pelukannya. "Maafin 
aku ya" 


"Janji ngga akan ulangin itu lagi ya. Aku ngga suka di 
bohongin" 


"Iya. Aku janji" 


Tbc. 


6 


Hari ini Devanno membawa Adelia ke rumahnya. Mereka 
berdua harus bersiap-siap untuk pindah ke apartemen 
Devanno setelah menikah nanti. Adelia mulai membawa 
pakaian dan barang-barangnya kesana. Mereka akan 
menikah besok. Ya, mereka pindah tepat sehari sebelum 
mereka melangsungkan pernikahan. Terhitung cepat karena 
mereka tak menyiapkan pesta yang besar. Jadi persiapannya 
pun, tak butuh waktu lama. 


Sesampainya disana, Devanno segera menekan tombol 
password untuk membuka pintunya. 


"Kalo mau masuk, passwordnya 1204 ya" kata Devanno. 
"1204? Ulang tahun mas kan tanggal enam kan?" 


"Iya. Ini mah cuma biar aku ingetnya gampang aja" katanya. 
"Yuk masuk" ajaknya sembari membawa koper-koper Adelia 
kedalam. 


Saat masuk ke apartemennya, Adelia kaget karena 
apartemennya sangat berantakan. 


"Astaga, mas Devan. Ini berantakan banget" kata Adelia. 
"Aku belom sempet beresin. Nanti malem deh" 


"Tapi kan ini jadi kotor. Nanti banyak debu jadinya" Adelia 
mulai merapikan barang yang berserakan di lantai. 


"Eh, ngga usah. Biar aku aja nanti" kata Devanno. 


"Udah. Kita sama-sama aja. Toh nanti aku juga tinggal disini" 
kata Adelia yang membuat Devanno tersenyum. 


Mereka akhirnya bersama-sama membersihkan rumah yang 
akan di tinggali mereka. Pakaian yang berserakan di lantai 
sudah di bersihkan oleh Adelia. Sementara Devanno, ia 
mencuci piring kotor di dapur. 


"Mas, ini di taro di atas lemari kali ya?" tanya Adelia. 


"Iya nanti aku aja yang taro" jawab Devanno yang masih 
fokus mencuci piring. 


"Mas, laper ngga? Aku bikinin makanan ya?" tanya Adelia 
yang saat ini sudah ada di samping Devanno. 


"Kamu bisa masak?" Devanno balik bertanya. 
"Bisalah. Mas mau di masakin apa?" 


Devanno mematikan keran airnya. "Masak apa aja yang 
kamu masak, pasti aku suka" jawabnya seraya tersenyum 
menatap Adelia. 


"Mas sering giniin cewek ya?" 

Devanno mengerutkan dahinya. "Maksudnya?" 
"Ya kaya gini nih. Ngeliatin bikin baper" 
"Emang kamu baper?" 

"Enggak sih. Biasa aja" 


Devanno terkekeh dan mengacak rambut Adelia gemas. 
"Yaudah masak gih. Aku mandi dulu ya" 


Adelia memang mahir memasak. Ia selalu membantu ibunya 
saat di dapur sejak kecil. Jadi tidak heran jika sekarang, ia 
bisa memasak makanan apapun. 


Saat ini, Adelia memasak sayur sop dan juga ayam goreng. 
Karena di kulkas Devanno tidak banyak sayuran, jadi ia 
hanya bisa memasak satu sayur saja. 


"Udah selesai?" Devanno menghampiri Adelia. la tampak 
segar dengan kaos oblong putih dan juga celana selutut 
lengkap dengan rambutnya yang basah. Tubuhnya yang 
harum menambah ketampanan di wajahnya. 


"Udah. Cobain deh, udah enak belom" Adelia menyendoki 
sedikit kuah supnya dan menyuapi Devanno. 


"Ah. Panas, Ya" keluh Devanno. 


"Hah panas? Aduh duh. Maaf maaf mas" Adelia segera 
mengambil tissue dan mengeringkan bibir Devanno yang 
memerah. 


"Aduh, melepuh nih pasti" ucap Devanno. 

"Maaf mas. Aku ngga sengaja" kata Adelia panik. 
"Sembuhin ya. Aku ngga mau tau" kata Devanno. 
"Aku beliin salep aja ya biar ngga melepuh" 


Devanno menggeleng. "Ngga perlu. Obatnya cuma satu" dia 
mendekat dan menempelkan bibirnya ke dahi Adelia. 
"Masakan kamu enak" sambungnya. 


Tentu saja Adelia kaget. Ini pertama kalinya kening Adelia di 
kecup oleh laki-laki selain ayahnya. 


"Aku becanda. Tadi ngga panas kok" kata Devanno lagi. 


Adelia mendelik. la mencubit perut Devanno pelan. 
"Nyebelin" 


Hari ini adalah hari bahagia bagi Devanno dan Adelia. Baru 
saja, mereka berdua mengucap janji suci sehidup semati 
bersama-sama. Adelia tampak anggun memakai dress 
panjang berwarna putih lengkap dengan bucket bunga di 
tangannya. Sedangkan Devanno, ia terlihat tampan dengan 
setelan jas berwarna hitam. Tatanan rambutnya yang rapi 
sangat membuat Devanno sangat sempurna. 


Meskipun ini adalah pernikahan sederhana, tamu yang 
diundang oleh orang tua mereka sangat banyak. Mereka 
bersyukur memang. Itu artinya banyak yang mendoakan 
mereka. Dan tentunya, mereka senang berbagi kebahagiaan 
dengan seluruh orang yang datang. 


Senyum bahagia tak pernah pudar dari wajah Devanno dan 
juga Adelia serta kedua orang tua mereka. Mereka 
menyambut tamu dengan senang hati. 


"Kalo capek duduk aja dulu" kata Devanno pelan. 


"Enggak. Untung aja aku milih heels yang ngga terlalu 
tinggi" 


Menjadi Raja dan Ratu sehari sudah di nikmati oleh Devanno 
dan Adelia. Tiba saat mereka harus pulang kerumah mereka 
yang baru. Mereka diantar oleh supir ayah Devanno menuju 
apartemennya. Tentu saja sebelumnya, mereka sudah 
berganti pakaian yang lebih nyaman dipakai. 


“Inget ngga password apartemen kita?" tanya Devanno 


"Tau dong. Aku ini jago kalo di ingatan" kata Adelia. 


Awalnya mereka tak canggung. Mereka makan, memasak, 
menonton TV seperti biasa. Namun saat malam hari, mereka 
sangat canggung. Bagaimana tidak? Mereka harus tidur di 
dalam kamar yang sama untuk pertama kalinya. Seharusnya 
memang tak boleh ada perasaan seperti ini, mengingat 
mereka sekarang sudah menjadi suami istri. Tapi berbeda 
dengan pasangan ini. Mereka canggung karena mereka 
belum lama saling kenal. 


"Aku ngantuk" kata Adelia. 


"Yaudah tidur duluan aja. Aku mau kerjain materi buat besok 
dulu sebentar" 


"Udah malem Iho mas. Besok lagi aja" 

"Besok kan aku ngajar. Jadi harus disiapin sekarang" 

"Mau aku bikinin kopi ngga?" tanya Adelia. 

"Ngga usah. Nanti malah ngga tidur akunya" 

Adelia mengangguk mengerti. "Yaudah aku tidur duluan ya" 
Devanno mengangguk. "Iya. Selamat tidur" 

"Selamat kerja mas" 


Tak butuh waktu lama untuk Adelia tidur. la sudah terlelap 
tak lama sejak ia berkata ingin tidur. 


Saat Devanno menoleh, ia tersenyum karena melihat Adelia. 
la bangkit menghampiri Adelia. la membenarkan selimutnya 
sampai ke dadanya. la mengecup kening Adelia dan 
berkata. "Selamat malam, istriku" 


Devanno terbangun karena Wangi harum dari arah dapur. 
Pengalaman pertama baginya, bangun tidur mencium 
aroma seenak ini. la merenggangkan badannya sebelum ia 
pergi ke dapur. 


"Kamu ngapain?" tanya Devanno dengan nada seraknya. 


"Aku? Lagi mandi. Ya lagi masak lah mas" jawab Adelia yang 
membuat Devanno yang masih mengantuk terkekeh. 


Devanno mendekat dan memeluk Adelia dari belakang. 
Dagunya, ia senderkan pada dahu Adelia. "Aku masih 
ngantuk" 


"Semalem emang tidur jam berapa?" tanya Adelia yang 
masih fokus pada masakannya. 


"Jam berapa ya? Kayanya jam satuan deh" katanya seraya 
melepas pelukannya. 


"Malem banget. Jangan terlalu malem kalo kerja mas. Nanti 
kamu sakit" sahut Adelia. "Aku udah bikinin kamu kopi tuh 
di meja. Diminum gih" sambungnya. 


"Makasih ya" ucapnya. la beralih ke meja makan yang sudah 
tersedia kopi hangat buatan Adelia. "Ternyata apa yang 
orang bilang tentang menikah itu bener ya" kata Devanno 
lagi. 


"Maksudnya?" Adelia meletakkan nasi goreng di depan 
Devanno dan duduk di depannya. 


"Ya enak. Bangun tidur, udah disiapin kopi sama sarapan. 
Terlebih lagi, pas kita bangun tidur, kita bisa liat pasangan 
kita" 


"Apaan sih, masih pagi" kata Adelia dengan muka memerah. 


"Muka kamu merah banget" goda Devanno diakhiri tawa. 
"Mas ih. Males ah" Adelia malu dan menutup mukanya. 


"Eh iyaa, kamu udah kerjain tugas dari aku belom?" tanya 
Devanno. 


"Astaga aku lupa!" Adelia terkejut. "Jangan hari ini deh mas. 
Kemaren kan kita seharian ada acara" katanya memohon. 


Devanno menggeleng sembari menyuapkan nasinya. "Ngga 
bisa gitu. Tugas tetep tugas" 


"Ih maa mah gitu sama istri sendiri. Ayo dong mas. Bilang 
aja aku udah kumpulin. Yaaa?? Please" 


Devanno kembali menggeleng. "Karena kamu ngga ngerjain, 
siap-siap kena hukuman lagi ya" katanya mengedipkan 
matanya, mengecup kening Adelia kemudian pergi ke kamar 
mandi. 
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"Selamat siang" kebetulan sekali, kelas Devanno dimulai 
saat siang tadi. Dan kebetulan juga, jadwal kuliah Adelia 
hanya kelas Devanno saja. 


"Siang pak" 


"Silahkan kumpulkan tugas yang saya berikan beberapa 
hari yang lalu" kata Devanno langsung pada intinya. 


Adelia mengusap wajahnya kasar. "Pasti aku bakal kena 
hukuman lagi" 


"Kenapa? Ngga ngerjain?" tanya Tata. 
"Lupa" 


"Astaga, Adelia. Kamu cari mati banget. Udah tau pak 
Devanno itu killer, pake lupa ngerjain lagi" kata Tata. 


"Namanya juga lupa, Ta. Kemaren aku tuh ada acara 
keluarga" 


"Kenapa kurang satu? Ada yang tidak masuk?" pertanyaan 
Devanno barusan membuat omongan mereka berdua 
terhenti. 


"Kayanya ngga ada pak" jawab seorang mahasiswa. 
"Berarti ada yang tidak mengerjakan?" tanya Devanno. 
Adelia mengangkat tangannya. "Saya lupa pak" 


Devanno menoleh ke arahnya. "Lupa? Nanti setelah jam 
saya selesai, keruangan saya ya" 


Adelia mengangguk. "Baik pak" 


Setelah jam selesai, Adelia tak langsung pergi ke ruangan 
Devanno. la menyempatkan membeli makanan untuk 
Devanno karena ia tau bahwa suaminya itu belum makan 
siang. 


Tok tok tok 


"Ya masuk" ucap Devanno. "Hai. Sini masuk. Tutup pintunya" 
sambungnya yang di akhiri dengan senyuman. 


"Ini ak-- saya bawain makanan" kata Adelia memberikan 
Kotak makanannya. 


"Ngga apa-apa. Santai aja. Kita cuma berdua kok" kata 
Devanno. "Ini, kamu nyogok aku?" tanyanya seraya 
mengangkat kotak makanannya. 


"Enggak. Aku tau kamu belom makan, makanya aku beliin" 


Devanno beralih ke pintu. la mengunci pintu ruangannya 
dan beralih duduk di sofa. 


"Sini duduk sini. Aku mau ngomong" titah Devanno. 


Adelia mengikuti perintahnya. la duduk di samping 
Devanno. 


"Aku mau kasih kamu hukuman. Kamu harus terima ya" 
katanya. 


Tiba-tiba ia merebahkan badannya di sofa. la membuat paha 
Adelia menjadi bantalannya. 


Karena Devanno berperan sebagai asisten dosen dari Pak 
Karto, ia memang di tempatkan khusus di ruangan pak 
Karto. Jadi ia menikmati segala fasilitas yang di titipkan oleh 


pak Karto termasuk ruang kerja yang di lengkapi dengan 
sofa ini. Hal itu karena pak Karto memang salah satu dosen 
terbaik disini. Tak heran jika pak Karto mendapatkan fasilitas 
yang memadai. 


"Mas, apa-apaan sih? Nanti ada yang masuk" kata Adelia 
berbisik. 


"Ngga akan. Semua dosen hari ini lagi rapat" katanya mulai 
memejamkan mata. 


"Ya tapi ngga gini" 


"Aku ngantuk. Please biarin aku tidur sepuluh menit aja" 
kata Devanno. 


Akhirnya Adelia terdiam. la membiarkan Devanno nyaman 
dengan posisinya saat ini. Matanya terpejam. 


"Kamu capek ya?" tanya Adelia. 
"Sedikit" 


"Lain kali kalo badan kamu capek, istirahat. Ngga baik Iho 
mas" katanya yang mulai mengusap kepala Devanno. 


"Aku kan harus kerja. Emang kamu mau aku kasih makan 
cinta?" 


"Emang kamu cinta sama aku?" 


Mata Devanno terbuka. "Kalo ngga cinta, ngapain aku 
nikahin kamu?" 


"Halah, gombal" 


Dia terkekeh. "Nanti makan malem diluar yuk?" 


"Ngga bisa. Aku kan harus kerjain tugas dari dosen nyebelin 
yang lagi tiduran sekarang" sindir Adelia. 


"Oh iya kamu punya tugas. Yaudah ngga jadi, kerjain tugas 
aja" 


Adelia memutar bola matanya malas. "Dikirain kamu bakal 
bilang, 'yaudah ngga usah ngerjain. Dosennya aku ini'. 
Taunya gitu" kata Adelia lagi. 


"Pulang yuk. Aku capek banget" kata Devanno bangun dari 
posisinya. 


"Ayo. Aku ambil tas aku dulu ya. Nanti kamu jemput aku di 
cafe biasa aja" kata Adelia. 


"Iya. Aku mau beliin minuman dulu ngga?" 


Adelia menggeleng. "Ngga usah!" jawabnya. "Yaudah. Aku 
kesana dulu ya" sambungnya. 


"Aya" Adelia kembali menoleh. Devanno mendekatinya, ia 
mencium kening Adelia beberapa saat. "Hati-hati ya" 
sambungnya. 


Adelia tersenyum. "Mas juga hati-hati" 


Sesampainya dirumah, Devanno segera mandi karena 
badannya terasa lengket karena keringat. Kota Jakarta 
memang terasa panas sekali hari ini. Bahkan AC di rumah 
dan mobil pun tak dapat membantu menyejukkan udara di 
sekitarnya. 


Selagi Devanno mandi, Aya membereskan rumahnya yang 
tadi tak sempat ia bereskan. 


"Aya, handuk aku mana ya? Kok ngga ada?" teriak Devanno 
dari kamar mandi. 


"Aku jemur diluar" jawab Adelia. 


"Tolong ambilin dong sayang. Aku udah kelar nih" kata 
Devanno lagi. 


Adelia segera beralih ke tempat jemuran di balkon, dan 
mengambil handuk untuk Devanno. 


"Lagi minta tolong aja bilangnya sayang" protes Adelia. 
Devanno terkekeh. "Makasih Aya sayang" 


Adelia beralih ke kamarnya. la mengambil kaos yang akan 
dipakai oleh Devanno. 


"Baju aku mana?" Adelia berteriak dan menutup matanya 
karena melihat Devanno bertelanjang dada. "Kenapa Ya?" 
tanya Devanno panik. 


"Mas ngapain sih telanjang gitu? Pake baju dulu ah" Adelia 
memberikan kaus yang sudah ia ambilkan tadi pada 
Devanno. 


"Aku kira kenapa" Devanno memakai kausnya. "Udah. Buka 
matanya" katanya lagi. 


Adelia membuka perlahan menjauhkan tangan yang 
menutupi matanya. Kemudian ia mendecak. 


"Lain kali jangan gitu. Nanti kalo diliat sama cewek 
gimana?" protes Adelia. 


"Kan cuma kamu disini" 


"Ck! Yaudah, aku mau ngerjain tugas dulu. Tugasku 
numpuk" kata Adelia. 


Hari sudah menunjukkan pukul sembilan malam tapi mereka 
berdua masih sibuk dengan pekerjaan mereka masing- 
masing. Untunglah tadi mereka sempat memesan makanan 
dan makan bersama sebelum mereka melanjutkan 
pekerjaan mereka. 


Adelia sudah menyelesaikan semua tugasnya. Sudah 
saatnya ia harus mengistirahatkan badannya. 


"Mas, tidur yuk" ajak Adelia. 


Devanno menoleh. "Yuk, tapi aku sambil kerja ya" Devanno 
membawa laptopnya. 


"Mas, ngga capek?" tanya Adelia yang sudah siap untuk 
tidur. 


"Sebentar lagi. Kamu tidur aja duluan" 


"Aku tidur ya. Mas jangan begadang lagi. Ngga baik buat 
Kesehatan" 


Devanno mengangguk seraya tersenyum. "Iya" 


Devanno bisa di katakan sebagai pekerja yang sangat giat. 
la tidak akan berhenti sampai pekerjaannya benar-benar 
selesai. 


Jam sudah berdenting sebelas kali. Artinya, hari semakin 
larut. Tapi Devanno masih bertarung dengan pekerjaannya. 


Adelia terbangun saat kasurnya bergerak karena pergerakan 
dari Devanno. 


"Mas, kok belum tidur?" tanya Adelia dengan suara serak. 


"Masih ada kerjaan. Kamu tidur lagi gih. Masih malem 
banget" 


Adelia mengubah posisinya menjadi duduk. "Emang ngga 
bisa besok lagi? Kamu seharian ngga berenti-berenti Iho 
mas" 


"Sebentar lagi sayang. Nanggung kalau ngga di selesain 
sekarang" kata Devanno lembut. 


"Nanggungnya mas tuh sampe besok pagi. Kenapa sih susah 
banget dibilangin. Kalo mas sakit gimana? Emang kampus 
mau tanggung jawab kalo mas sakit?" Adelia mulai bernada 


tinggi. 
Devanno terdiam menatap istrinya yang sedang marah itu. 


"Matiin sekarang juga laptopnya. Aku ngga main-main ya 
mas" 


Devanno mematikan laptopnya pelan dan menaruhnya di 
nakas. 


"Sini" Devanno menarik Adelia ke pelukannya. la memeluk 
dengan sangat erat. 


"Kamu kenapa marah-marah?" tanya Devanno lembut. 


"Jelas aja aku marah. Aku perhatiin sejak kita nikah, mas 
selalu begadang. Mas harus peduli sama kesehatan mas 
juga dong" 


Devanno terkekeh dan mengusap belakang kepala Adelia. 
"Aku kan kerja. Aku harus siapin materi ngajar besok" 


Adelia melepas pelukannya dengan kasar. "Yaudah. 
Pentingin aja kerjaan mas. Ngga usah peduliin omongan 


aku" kata Adelia kembali tidur. Ia menarik selimutnya 
hingga ke lehernya dan memunggungi Devanno. 


Devanno mengikutinya. Ia mendekat, memeluk Adelia dari 
belakang. 


"Ok aku tidur sekarang. Maaf ya sayang, udah bikin kamu 
marah" kata Devanno. 


Adelia masih merajuk. la enggan untuk membalikkan 
badannya. 


"Liat sini dong tidurnya. Masa aku kaya tidur sama tembok" 
canda Devanno. 


"Bodo" 


"Gitu ya? Berarti besok ngga ada toleransi buat kuis besok 
lusa ya?" 


Adelia langsung berbalik. "Lusa ada kuis? Kok dadakan?" 
"Makanya aku kasih tau kamu sekarang" 

"Aduh. Masa kuis lagi" keluh Adelia. 

"Mau aku kasih tau bocoran ngga?" 

Adelia mengangguk cepat. "Mau" 

"Peluk aku dulu" 


Adelia segera memeluk Devanno. "Janji ya bakal kasih aku 
bocoran" 


"Ngga janji" sahutnya yang membuat Adelia mendecak. 
"Selamat tidur sayang" Devanno mengecup kening Adelia. 


Tidur mereka sangat nyenyak malam ini karena mereka 
terus berpelukan hingga pagi hari. 
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Hari ini, kebetulan Adelia tidak memiliki kelas yang harus di 
ikuti. Jadi ia bisa santai dirumah seharian. Berbeda dengan 
Devanno yang harus mengisi kelas pada sore hari ini. 


"Kamu mau pake kemeja yang mana mas?" tanya Adelia. 
"Yang biru aja" jawab Devanno sembari memakai celananya. 


"Good! Aku juga suka kalo kamu pake baju biru" kata Adelia 
memberikan kemeja di tangannya. 


la mengkancingkan kemeja Devanno satu persatu. 
Sementara itu, Devanno terus menatap Adelia seraya 
tersenyum. Adelia yang merasa, ia mendongakkan 
kepalanya. 


"Kenapa?" tanyanya. 


Devanno menggeleng. "Aku seneng aja. Aku ngerasa kamu 
perhatian banget sama aku. Ternyata kakek ngga salah cari 
istri buat aku" 


"Pagi-pagi udah ngegombal aja" kata Adelia menepuk dada 
Devanno pelan. 


"Kalo aku gombal, aku ngga mungkin nikahin kamu" kata 
Devanno melingkari tangannya di pinggang mungil Adelia. 


"Mas kenapa waktu itu gampang banget nerima lamaran 
aku? Padahal mas kan belom kenal aku gimana" 


Devanno tampak berfikir sejenak. "Mungkin ini yang 
namanya takdir? Pertama kali aku masuk ke kelas kamu, 
kamu udah bikin ulah dengan terlambat. Aku kasih 


hukuman, dan ternyata kamu jodoh aku. Apa namanya kalo 
bukan takdir?" 


"Kebetulan?" 


"Kalo itu kebetulan, berarti aku termasuk laki-laki yang 
beruntung. Awalnya aku ngga sangka kalo kamu bisa jadi 
istri yang baik. Tapi ternyata, kamu bisa ngelayanin aku 
kaya istri-istri yang lain" 


"Kayanya belom. Maksudku, mas belom minta malam 
pertama sama aku" kata Adelia takut dengan nada 
merendah. 


Devanno terkekeh. "Aku akan tunggu kamu, sampe kamu 
siap" sahutnya. "Aku berangkat ya. Udah sore, nanti aku 
telat" sambungnya. 


Adelia sedikit tersenyum dan mengangguk. "Hati-hati ya" 


"Kamu juga hati-hati dirumah ya" Devanno mengecup 
kening Adelia. "Nanti mau dibawain apa?" tanyanya lagi. 


"Ngga usah. Mas cepet pulang aja, aku takut sendirian" 


"Ok. Aku berangkat ya" 


Jenuh bagi Adelia seorang diri di rumah. Ia sudah melakukan 
semua pekerjaan yang bisa ia lakukan. la berfikiran untuk 
mendatangi Devanno di kampusnya. la segera bersiap, dan 
memesan ojek online yang akan membawanya ke kampus. 
Mungkin Adelia sudah benar-benar jatuh cinta pada 
Devanno. Buktinya, ia rela ke kampus padahal hari ini ia 
libur. 


Baru saja ia akan mengetuk pintu ruangan Devanno, ia 
mendengar suara yang tak asing di telinganya. Ia 
mendekatkan telinganya ke pintu untuk mengetahui apa 
yang mereka bicarakan. 


"Kayanya saya suka sama bapak. Bapak mau ngga jadi 
pacar saya?" tanya wanita itu. 


"Tata, kamu sadar ngga sama apa yang kamu bilang 
barusan? Saya dosen kamu" kata Devanno. 


"Iya. Saya tau. Terus kenapa?" 


"Say--" omongan Devanno terhenti karena ia mendengar 
teriakan seorang mahasiswi dari luar sana. 


"AYA! Ngapain disitu?" teriak Sinta, salah satu teman Adelia. 


Devanno segera membuka pintu. la terkejut karena ada 
Adelia. 


"Aya?" 


"Maaf pak. Saya ngga bermaksud nguping. Tadi saya mau ke 
perpus terus denger sesuatu. Maaf. Saya permisi" Adelia 
berlari pergi meninggalkan Devanno. 


Tentu saja Devanno mengejarnya. la menahan tangan Adelia 
agar berhenti. 


"Kamu salah paham. Dengerin aku dulu" kata Devanno. 


"Pak, maaf. Ini di kampus. Saya mau ke perpus dulu. Saya 
permisi pak" 


Lagi-lagi Devanno menahan Adelia. "Kita bicarakan ini 
dirumah. Kamu hati-hati" bisik Devanno. 


Adelia menyesal kenapa disaat ia libur, ia harus datang 
kampus. Dan sesampainya disini, ia mendengar sahabat 
baiknya menyatakan cinta pada suaminya. 


"Aku pulang" lamunan Adelia buyar saat mendengar suara 
Devanno. 


Devanno sengaja pulang lebih cepat agar ia bisa mengobrol 
dengan Adelia. Namun tetap saja, karena kelasnya dimulai 
sore hari, jadi saat ia pulang, hari sudah malam. 


Devanno menghampiri Adelia yang tengah asyik menonton 
TV di ruang tengah. 


"Hai. Belum tidur?" tanya Devanno. la hendak mengecup 
kening Adelia, namun di tampik oleh Adelia. 


Devanno membuang nafasnya kasar. la meletakkan tas 
jinjingannya di sofa dan duduk di sebelah Adelia. 


"Kamu mau denger penjelasan aku sekarang, atau besok pas 
kamu udah ngga emosi?" tanya Devanno lembut. 


"Aku ngga mau denger apa-apa" sahut Adelia. 


"Ok. Berarti aku harus jelasinnya besok. Sekarang kamu lagi 
emosi, yang pastinya bakal ngga mau dengerin aku" 


"Seneng ya dapet pernyataan cinta dari Tata?" tanya Adelia. 


Devanno menyenderkan badannya pada bantalan sofa. 
"Seneng dong. Siapa yang ngga seneng dapet pernyataan 
cinta?" 


Adelia mendelik kaget. "Nyebelin" 


Adelia hendak pergi, namun Devanno menahannya. "Kamu 
ngga mau nanya, apa tanggapan aku tentang itu?" 


"Nggak! Ngapain? Ngga penting" 
Devanno menarik Adelia kepelukannya. 


"Ngapain sih? Lepasin aku mau tidur" kata Adelia berusaha 
melepas pelukannya. 


"Aku capek. Biarin dulu kaya gini. Aku butuh energi" ucap 
Devanno. 


"Minta energi aja sama Tata sana" 
"Boleh?" 


Adelia mendorong keras badan Devanno yang membuat 
pelukan mereka terlepas. 


"Nyebelin banget sih kamu? Tadi siang bilang sayang. 
Bilang cinta. Bilang beruntung dapetin aku. Tapi sekarang 
malah sama cewek lain" 


Devanno terkekeh. la memegang kedua tangan Adelia. "Aku 
sayang banget sama kamu, Ya" 


"Halah, ngga usah bilang sayang kalo ujung-ujungnya sama 
cewek lain mas" 


"Aku sayang kamu" 
Adelia mendecak kesal. "Apaan sih. Ngga nyambung" 


Devanno tersenyum. "Kamu denger pembicaraan aku sama 
Tata seberapa jauh?" 


"Semuanya! Aku denger semuanya" sahut Adelia. 


"Yakin? Semuanya? Setelah kamu pulang, aku sama dia 
masih ngobrol loh" 


"Ngomongin apa? Kok aku ngga tau?" 
"Berarti kamu ngga denger semuanya" 
"Emang apa? Mas terima cintanya dia?" 
"Menurut kamu gimana?" 

"Mana aku tau" 


"Dengerin aku! Aku udah bilang berkali-kali sama kamu. 
Ngga perlu cemburu sama perempuan manapun di sekitar 
aku. Yang harusnya cemburu itu mereka. Karena dari sekian 
banyak yang deketin aku, aku lebih milih kamu" 


"Halah bohong!" 


"Kalo aku bohong, kamu ngga akan ada di depan aku 
sekarang" kata Devanno. "Kamu mau cemburuin apa dari 
mereka? Kamu udah milikin aku. Kamu udah jadi istri aku. 
Terus kamu iri apa sama mereka?" tanyanya lagi. 


"Aku ngga suka mas deket sama cewek lain. Aku cemburu" 
"Ngapain cemburu si sayang?" 
"Tau ah. Kamu ngga peka. Dasar orang tua!" 


Devanno tertawa. la kembali menarik Adelia kepelukannya. 
"Yaudah. Maafin aku ya. Aku ngga mungkin selingkuh di 
belakang kamu. Apalagi sama Tata. Tadi emang dia nyatain 
perasaannya ke aku. Tapi pastinya aku tolak. Aku udah 
punya kamu. Dan kamu itu udah lebih dari cukup buat ngisi 
hidup aku. Buat apa aku cari yang lain?" 


"Aku ngga percaya" 


"Kamu mau bukti apa?" 


Adelia melepas pelukannya. "Terserah kamu" 


Devanno tiba-tiba mengecup bibir Adelia dengan cepat. "Itu 
cukup?" 


Adelia sangat terkejut. Meskipun ia sering pacaran, itu 
adalah ciuman pertamanya. 


"Kenapa? Itu ciuman pertama kamu?" tanya Devanno 
terkejut. 


Adelia menunduk dan menganggukkan kepalanya. 

Devanno tersenyum senang. "Makasih ya" 

Adelia mendonggak. "Makasih buat apa?" 

"Makasih udah ngebiarin aku selalu jadi yang pertama buat 


kamu" 
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Adelia sepertinya sudah terbiasa dengan kegiatan paginya 
seperti membuatkan sarapan, membuat kopi dan juga 
menyiapkan baju untuk suaminya. Terbukti saat ini, sudah 
ada nasi goreng lengkap dengan telur mata sapi di atasnya. 
Tak hanya itu, ia pun sudah menyiapkan baju yang akan 
dipakai oleh Devanno. 


"Good morning, sayang" ucap Devanno. la sudah segar 
setelah mandi pagi. Tak lupa ia mengecup kening istrinya 
yang sudah rajin membuatkannya sarapan sepagi ini. 


"Tumben mandi dulu, biasanya sarapan dulu" kata Adelia. 


"Pengen aja" sahutnya. "Aku kaget tadi bangun tidur kamu 
udah ngga ada di samping aku" katanya lagi. 


"Tadi aku bangun kepagian. Jadi yaudah langsung keluar" 
kata Adelia sembari menyendoki nasi goreng ke piring 
Devanno. 


"Kamu sendirian bangun ngga takut? Biasanya heboh 
banget" 


"Enggak dong" 


"Eh iya, hari ini kamu ngga ada kelas aku ya?" tanya 
Devanno sembari memakan nasi gorengnya. 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Syukur deh. Aku ngga 
ketemu sama dosen yang kalo ngasih tugas seenaknya aja" 
sindir Adelia. 


"Bagus! Cuma kamu yang berani ngomongin dosen, didepan 
dosennya langsung" kata Devanno di selingi tawa. Adelia 


pun ikut tertawa. 


"Ohiya mas. Hari ini aku ada kerja kelompok di rumah 
temenku. Mungkin bakal pulang malem. Ngga apa-apa 
kan?" 


"Temen siapa?" 

"Tata. Sama yang lain juga. Ada tugas dari Bu Jayanti" 

"Oh yaudah ngga apa-apa. Mau aku jemput nanti malem?" 
"Ngga usah! Aku nanti naik ojek online aja" 

"Jangan terlalu malem tapi ya. Bahaya! Kamu perempuan" 
Adelia mengangguk mengiyakan. "Siap bos" 


Adelia sangat sibuk hari ini. Dari pagi hingga malam hari. 
Bahkan saat ini ia masih berada di rumah Tata untuk 
mengerjakan tugasnya. Tak hanya Tata, disini juga ada 
Brian, Jay, Cecil dan Via. 


Ponsel Adelia berbunyi. Devanno sudah meneleponnya dari 
tadi. Memang ini sudah terlalu malam untuk Devanno. 


"Bentar ya. Papaku telepon" dusta Adelia. la menjauh keluar 
ruangan agar tak ada yang bisa mendengar 
pembicaraannya. 


"Hallo mas" ucapnya setelah menggeser tombol hijau di 
layarnya. 


"Kamu dimana? Belum selesai?" tanya Devanno. 


"Ini juga mau pulang. Mas udah makan belom?" 


"Belom lah. Nungguin kamu dulu" 
"Mau aku bawain apa nanti?" 


"Ngga usah. Aku udah masak tadi" jawabnya. "Mau aku 
jemput ngga?" 


"Ngga usah. Nanti aku naik ojek aja biar cepet" 
"Yaudah. Hati-hati ya sayang” 
"Iya mas. Bye" 


Setelah menyelesaikan pembicaraannya dengan Devanno, 
Adelia kembali bergabung teman-temannya. 


"Guys, kayanya aku harus pulang sekarang. Papaku 
nanyain" kata Adelia. 


"Yaudah. Udah malem juga, pulang yuk" ajak Cecil. 
"Aya, pulang bareng yuk" ajak Brian. 


"Cieeee... Kayanya Bau-Bau cinta lama belom kelar tercium 
lagi nih" ledek Jay. 


"Apaan sih" ucap Adelia. 


Adelia dan Brian memang pernah menjalin hubungan 
selama satu tahun. Namun sayang, karena suatu hal, 
mereka harus putus. Kalau boleh jujur, Brian sebenarnya 
masih mencintai Adelia. Tapi Adelia tak menggubrisnya. la 
hanya menganggap Brian sebagai sahabatnya sendiri. 


Akhirnya setelah menimbang, Adelia menyetujui ajakan 
Brian untuk mengantarnya pulang. 


"Rumah kamu udah pindah, Ya?" tanya Brian saat mereka 
sudah sampai di depan apartemen Adelia. 


Adelia tergagap. Ia lupa bahwa ia merahasiakan hubungan 
ini pada teman-temannya. 


"Iya! Baru beberapa minggu yang lalu sih" jawab Adelia. 
"Aku masuk ya, Bri. Thanks udah nganterin" sambungnya. 


"Aya, aku boleh ngomong sesuatu sama kamu?" tanya Brian 
lagi. 


"Apa?" 


Brian turun dari motornya. Sebenarnya Brian memang anak 
orang kaya, namun ia lebih memilih naik motor daripada 
mobil untuk menghemat waktu. 


"Aku udah lama banget mau ngomong ini ke kamu" kata 
Brian memulai. la memegang tangan Adelia dengan erat. 
"Aku sebenernya masih sayang sama kamu, Ya. Aku pengen 
ngulang masa-masa dulu lagi. Kamu mau ngga balikan sama 
aku lagi?" tanyanya yang membuat Adelia terkejut. 


"Ekhem" suara deheman dari Devanno membuat mereka 
berdua kaget yang sontak melepaskam tangan mereka. 


"Pak Devan? Kok bapak ada disini?" tanya Brian. 


"Emang kenapa? Ini bukannya tempat umum?" Devanno 
balik bertanya dengan nada santai. 


"Oh iya pak" ucap Brian kikuk. 


"Kalian ngapain disini malem-malem? Pegang-pegangan 
lagi" kata Devanno. 


"Namanya juga anak muda pak" kata Brian di selingi 
tertawa garing. 


"Yaudah, pulang gih sana. Udah malem. Kamu juga Adelia. 
Pulang! Anak perempuan hari gini masih diluar" kata 
Devanno pada Adelia. 


"Iya pak!" sahut Adelia. "Pulang gih. Thanks ya, Bri" kata 
Adelia lagi yang kali ini di tujukan untuk Brian. 


Brian mengangguk. "Aku pulang ya. Kamu istirahat ya. 
Mimpiin aku" kata Brian membenarkan rambut Adelia yang 
jatuh menutupi mukanya. 


Devanno mendelik kaget. "Udah-udah sana pulang. Besok 
kalian ada kelas saya kan? Kalau telat, saya akan kasih 
hukuman ke kalian" katanya. 


"Iya pak. Saya permisi" kata Brian yang langsung menggas 
motornya pergi menjauh. 


Adelia menoleh ke arah Devanno. "Mas kok disini? Ngga di 
dalem?" 


"Aku juga nyesel keluar kalo yang aku liat, istri aku sama 
laki-laki lain" kata Devanno jalan pergi kedalam. 


Sesampainya mereka di kamar mereka, Devanno 
menampakkan muka kesal. 


"Makan yuk mas, laper" kata Adelia. 
"Ngga ah. Aku kenyang" 


"Katanya belom makan? Aku juga belom makan. Makan 
bareng yuk" kata Adelia merangkul lengan Devanno. 


"Aduh, aku lagi kepanasan, Ya. Lepas dulu" kata Devanno 
melepas tangannya. Ia beralih duduk di sofa di depan TV. 


Adelia mengikutinya duduk di sebelah Devanno. 
"Mas besok mau sarapan apa?" tanya Adelia. 
"Apa aja" jawab Devanno seadanya. 

"Kok apa aja? Nanti aku masakin mie, mau?" 
"Apa aja yang kamu masak" katanya lagi. 


"Mas marah sama aku?" tanya Adelia yang menyadari 
bahwa suaminya ini sedang merajuk. 


"Enggak!" 
"Kalo marah bilang aja. Biar aku tau mas marah karena apa" 


"Aku ngga marah. Aku cuma capek aja abis nungguin istri 
aku yang lagi enak-enakkan pacaran sama cowok lain" 


Bukannya marah atau kaget, Adelia justru tertawa. Tawa-nya 
sangat kerasa sampai-sampai ia mengeluarkan air mata. 


"Kok ketawa sih?" tanya Devanno. 

"Lucu aja. Emang ngga boleh?" Adelia masih terbahak. 
"Kamu pikir itu lucu?" 

Adelia mengangguk seraya tertawa. "Lucu banget" 


"Ngga lucu!" kata Devanno bangkit dan beralih ke kamar. la 
langsung merebahkan tubuhnya begitu ia sampai di kamar. 


Adelia menyusul Devanno. Ia merangkak naik dan langsung 
memeluk pinggang Devanno. 


"Aku capek" katanya. 
"Bukannya seneng? Kan abis ketemu Brian" 


Adelia mendongak dan tersenyum menatap Devanno. "Mas 
cemburu?" 


"Cemburu? Enggak!" sangkal Devanno. 


Adelia terkekeh. Ia semakin erat memeluk Devanno. Bagi 
Adelia sekarang, posisi ternyamannya adalah saat ia 
memeluk Devanno dan membiarkan kepalanya bersandar 
pada dada bidang Devanno. 


"Aku sama Brian itu ngga ada apa-apa mas" kata Adelia. 
"Ngga ada apa-apa kok pegang-pegangan" ucap Devanno. 
"Tadi dia ngajak aku balikan" kata Adelia dengan santai. 
"Apa??! Apa-apaan sih dia tuh? Ngga tau apa kalo kamu 
udah punya suami? Sembarangan aja" kata Devanno 


sembari melepas pelukan Adelia. "Terus kamu mau?" 
suaranya mulai panik. 


"Aku belom jawab karena tadi mas keluar" 


"Kalo aku ngga keluar tadi, kamu mau jawab apa? Mau 
balikan lagi sama dia? Iya?" 


Bukannya menjawab, Adelia justru tersenyum. 
"Kok senyum sih, Ya? Aku serius" kata Devanno lagi. 


"Aku ngga nyangka kalo kamu bisa cemburu juga" 


Devanno mendecak kesal. "Aku lagi serius. Kamu mau jawab 
apa ke dia?" 


"Menurut kamu?" 
"Terserah kamu lah. Kamu yang ngejalanin" 


Adelia kembali memeluk Devanno. Matanya ia pejamkan 
merasakan kenyamanan yang sangat membuat lelahnya 
hilang. 


"Ya ngga mungkin aku balikan sama dia lah mas. Aku kan 
udah punya suami. Ngapain aku mesti cari laki-laki lain?!" 
kata Adelia. 


"Kamu serius?" 


Adelia mengangguk di pelukan Devanno. la kembali 
mendongak. "Jadi, jangan cemburu lagi ya mas sayang" 


Devanno mengalihkan pandangan matanya kearah lain. 
"Siapa juga yang cemburu?" 


"Dasar! Ngga pernah mau ngakuin kalo cemburu" kata 
Adelia sembari mencubit perut Devanno. 


"Astaga, sakit Ya. Cubitan kamu, kaya mama aku" 


Adelia mendekat ke wajah Devanno dan melotot. "Enak aja. 
Emang aku ibu-ibu apa?" 


"Emang! Kamu ibu-ibu" ledek Devanno. 


"Kalo aku ibu-ibu, berarti kamu bapak-bapak" kata Adelia 
menjulurkan lidahnya. 


Devanno bangun dan menggelitik seluruh tubuh Adelia. 
"Kamu bilang apa barusan? Aku masih muda ya" katanya 


terus menggelitik. Hingga akhirnya mata mereka bertemu 
tepat di saat Devanno berada di atas tubuh Adelia. 


Mata mereka menatap dengan dalam. Mungkin ini saatnya 
bagi mereka untuk menjalani kewajiban mereka sebagai 
seorang suami istri. Perlahan, Devanno mendekatkan 
bibirnya ke bibir Adelia. Mata wanita di bawah Devanno 
sudah terpejam menunggu benda kenyal itu menyentuh 
bibirnya. 


Hingga jarak mereka hanya tinggal satu sentimeter, mereka 
dikejutkan dengan suara ponsel Devanno yang berdering. 
Mereka terpaksa harus menghentikan kegiatan mereka. 
Mereka salah tingkah, terlebih Devanno. 


"Hallo" 
"Devan, ini papa. Kamu apa kabar?" 
"Baik pah! Ada apa?" tanya Devanno. 


"Enggak! Papa cuma mau tanya kabar kamu sama Adelia 
aja. Papa ngga ganggu malam kalian kan?" 


"Enggak kok pah" dusta Devanno. la menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal itu karena kesal ayahnya 
sudah mengganggu mereka. 


"Yaudah. Tidur lagi aja. Salam buat Adelia ya" 
"Iya pah" Devanno mengakhiri panggilannya. 


Mereka sangat canggung saat ini. Tak ada yang berani 
menatap sama sekali. 


"Hmm... Tidur yuk" ajak Devanno. 


Adelia mengangguk setuju. "Aku juga ngantuk" katanya. 


Dan akhirnya, mereka tidur berpunggungan. Devanno kesal 
sekaligus malu. Begitu juga dengan Adelia yang wajahnya 
tampak merah menahan malu. 


Tbc. 
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Siang ini kampus tempat Adelia menuntut ilmu sangat 
heboh. Terlebih kelas Adelia. 


"Ada apa sih, Ta?" tanya Adelia. 
"Kamu ngga tau? Padahal ini berita besar" 
"Apaan? Berita apa?" 


"Pak Devan. Pak Devan udah nikah" jawab Tata yang 
membuat Adelia kaget. 


"Ka-kamu tau darimana?" 


"Tadi ada yang liat cincin di jari manisnya. Sekampus 
langsung heboh banget pas tau itu" Tata tampak histeris. 
"Ternyata ini alasan dia nolak aku beberapa waktu yang 
lalu" kata Tata. 


"Kamu di tolak? Emang kamu nyatain cinta ke dia?" tanya 
Adelia berpura-pura tak tau apa-apa. 


Tata mengangguk sedih. "Dia langsung nolak aku hari itu 
juga" 


Belum sempat Adelia merespon kembali, Devanno masuk ke 
kelasnya. Suasana semakin heboh tatkala mereka melihat 
cincin di jari manis Devanno. 


Memang selama ini Devanno tidak di perbolehkan untuk 
memakai cincin jika sedang mengajar oleh Adelia. Tapi 
karena kemarin, mereka pergi kerumah orangtua Adelia, jadi 
Devanno harus memakai cincinnya. Dan sepertinya, ia lupa 
mencopotnya hari ini. 


"Ada apa? Kenapa ribut sekali?" tanya Devanno. 
"Pak, bapak udah nikah?" tanya seorang mahasiswi. 


Devanno langsung memperlihatkan cincinnya. "Ah ini? lya, 
saya sudah menikah" 


"Sejak kapan pak?" 


"Sebenarnya sudah dari beberapa waktu yang lalu. Tapi, 
saya rahasiain" jawab Devanno. 


"Terus kenapa sekarang bapak ngasih tau?" tanya Devanno. 


"Itu karena saya ingin menjaga perasaan istri saya. Dia tidak 
suka, kalau ada wanita lain. Ya kan, Adelia?" tanyanya yang 
membuat Adelia kaget. "Kamu ngobrol aja, ngga dengerin 
cerita saya?" tanya Devanno. 


"Dengerin kok pak" jawab Adelia terbata. 


"Kalau saya lagi ngomong, perhatikan. Jangan main 
handphone aja" kata Devanno. 


Sebenarnya ia memancing Adelia. la ingin istrinya itu 
terkejut saat ia memanggil namanya disaat Devanno tengah 
menceritakan tentang istrinya. 


"Baiklah! Sekarang buka materi kita kemarin" ucap Devanno 
sembari memberikan senyum kemenangan kepada Adelia. 


Sore ini setelah Adelia menyelesaikan semua jadwal 
kuliahnya, ia segera pulang. Seperti biasa, Devanno 
menunggu di cafe tempat mereka biasa janjian untuk 
bertemu. 


"Gimana sport jantung yang tadi aku kasih?" tanya Devanno 
saat mereka di perjalanan. 


"Sukses! Aku hampir aja teriak saking kagetnya" jawab 
Adelia. 


Devanno terkekeh. "Lagian kenapa sih kita boleh kasih tau 
hubungan kita sama yang lain?" 


"Aku belom siap. Lagian juga, aku ngga enak sama 
mahasiswa lain. Nanti di kiranya, aku dapet nilai bagus dari 
kamu, karena aku istri dosen lagi" 


"Emang iya. Kamu pikir nilai kamu selama ini bagus? Itu aku 
tambahin semua. Kalo ngga aku tambahin mah kamu bakal 
ngulang kelas aku terus" 


"Ih serius? Padahal aku selalu bisa jawab kok" sahut Adelia 
yang membuat Devanno tertawa. 


"Enggak! Aku bercanda kok. Nilai kamu selalu bagus. 
Cuman masih ada yang lebih tinggi dari kamu aja. Jadi harus 
di tingkatin lagi" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Siap pak dosen. Mohon 
dibantu belajar saya ya pak" kata Adelia yang membuat 
Devanno mengacak rambutnya gemas. 


Sesampainya mereka di lobby, Devanno menyuruh Adelia 
untuk masuk terlebih dahulu. la harus memarkirkan 
mobilnya dulu di basement. 


Adelia terkejut saat ia melihat ada seorang wanita di dalam 
apartementnya. 


"Oh? Bukannya ini apartemennya Devanno ya?" tanya 
wanita itu. 


"Iya! Tapi maaf, gimana caranya mba masuk kesini?" 


Belum sempat wanita itu menjawab, Devanno datang. 
"Siska?" ucap Devanno. 
Adelia berfikir sejenak mengingat nama itu. 


Siska. Sahabat yang pernah di ceritakan oleh Devanno saat 
itu. 


Adelia terkejut saat Siska memeluk Devanno dengan erat. 


"Aku kangen kamu" ucapnya. "Aku ngga nyangka kalo 
password rumah kamu masih tanggal lahir aku" 
sambungnya. 


Devanno tersenyum. "Cuma tanggal lahir kamu aja yang 
bisa aku inget" katanya santai. 


"Kita pergi yuk. Aku kangen banget main sama kamu" 
katanya. 


"Boleh! Yuk" kata Devanno. Dia langsung pergi dengan Siska 
tanpa pamitan Adelia. 


Tentu saja Adelia sangat terkejut melihatnya. Tidak biasanya 
Devanno seperti ini. 


Sudah larut malam, namun Devanno belum juga pulang. 
Karena sudah mengantuk, Adelia memutuskan untuk tidur 
duluan tanpa menunggu Devanno. 


Sampai ia mendengar ada suara tawa dari Devanno. Adelia 
sengaja berpura-pura sudah tidur agar mendengar apa yang 
di bicarakan Devanno di telepon. 


"Masa udah kangen lagi? Kita baru aja ketemu" kata 
Devanno di telepon. 


Entah kenapa hati Adelia sangat sakit mendengar Devanno 
tertawa bukan karena dia. 


Adelia terus mendengar tertawa khas Devanno sepanjang 
malam. Devanno seakan lupa akan waktu saat mengobrol 
dengan Siska. 


Pagi hari seperti biasa, Adelia menyiapkan sarapan untuk 
dia dan Devanno. Namun kali ini berbeda. Tak ada senyum 
di wajah Adelia seperti biasanya. Ia masuh terbayang 
kejadian semalam yang membuat hatinya sakit. 


"Pagi, sayang" ucap Devanno. Ia sudah siap dengan kaos 
oblong putih dan celana panjangnya. 


"Pagi mas" sahur Adelia pelan. 
"Wah, tumben banget bikin nasi goreng lagi" kata Devanno. 
"Iya. Aku lagi males masak. Maaf ya mas" 


Devanno menoleh. "Ngga apa-apa sayang. Ngga perlu minta 
maaf" katanya di akhiri dengan senyum. 


"Semalem pulang jam berapa?" 


"Hmm... Jam berapa ya? Lupa aku" katanya sembari 
mengunyah. 


"Lain kali jangan pulang malem-malem ya mas" 


"Iya sayang" katanya. "Kamu tau ngga semalem aku 
ngapain aja? Semalem tuh ak---" 


Adelia membanting sendok dan garpu di tangannya. "Mas! 
Kalo mas mau bahas itu, mending ngga usah. Aku ngga mau 
pagi aku buruk karena denger nama dia disebut" kata Adelia 
dengan nada meninggi. 


"Maksud kamu apa? Dia sahabat aku Iho, Ya. Kamu ngga 
boleh kaya gitu" 


"Aku tau dia sahabat kamu. Makanya dia lebih penting di 
banding aku kan?" 


"Jangan mulai deh, Ya. Ini masih pagi" 


"Kenapa emang kalo masih pagi?" Adelia berdiri, diikuti oleh 
Devanno. 


"Kamu kenapa sih? Lagi PMS?" 


"Ngga tau ah. Aku ngga ngerti ya seberapa berharganya 
sahabat mas itu, sampe mas lupain aku semalem" 


"Kamu apa-apaan sih?" 


"Kamu yang apa-apaan. Kamu ngga tau kan kalo semaleman 
aku nungguin kamu? Mas keterlaluan. Disaat ada dia, mas 
langsung pergi gitu aja tanpa pamit sama aku. Apa mungkin 
mas bahkan ngga liat aku semalem gara-gara dia?" 


"Aya kamu kenapa sih? Aku ngga suka ya sama kamu kalo 
kaya gini" 


"Aku juga ngga suka mas yang kaya gini. Mas aja ngga 
ngenalin aku ke dia kan semalem? Kenapa? Mas pengen 
ngaku kalo mas masih single, terus pacaran sama dia dan 
ninggalin aku?" 


"ADELIA!!! APA-APAAN SIH?" bentak Devanno. "Sejak kapan 
kamu kasar kaya gitu?" tambahnya. 


"Sejak kapan juga mas berani bentak aku?" kata Adelia. 
"Segitu sayangnya ternyata mas sama dia. Sampe password 
apartemen pun tanggal lahirnya dia. Dengan entengnya aja 
gitu kamu bilang cuma tanggal itu yang kamu inget" Adelia 
tertawa sinis. 


"Dia itu berharga buat aku, Adelia. Dia yang nemenin aku 
pas aku lagi terpuruk" 


"Iya. Aku tau dia lebih berharga dibanding aku. Jadi silahkan 
mas sama dia. Aku ngga perduli" Adelia hendak pergi 
namun di tahan oleh Devanno. 


"Selesain masalah ini dulu. Jangan pergi kaya gitu" kata 
Devanno. 


"Ini bukan masalah buat aku mas. Itu masalah kamu. 
Sekarang lepasin aku, aku ada kelas pagi" Adelia melepas 
tangannya dengan paksa dan pergi meninggalkan Devanno. 


Tbc. 
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"Sekarang aku tanya. Kamu lebih pilih aku atau Siska?" 


Devanno mendelik kaget. "Apa-apaan sih? Kenapa kamu 
nanya gitu?!" 


"It's so simple. Me or Siska?" 
"I can't choose one! | love you and she is my best friend too" 
"Me or Siska?" ulang Adelia penuh penegasan. 


"Please! Jangan kasih aku pilihan gila kaya gitu. Aku ngga 
bisa" kata Devanno memohon. 


Adelia kembali tertawa sinis. "Ok. Aku udah tau jawaban 
kamu. Aku bak---" 


"Gimana kalo pilihan itu, aku tanya ke kamu. Kamu pilih aku 
atau Brian?" tanya Devanno memotong pembicaraan Adelia. 


"Jelas aja aku milih kamu. Itu ngga usah di tanyain lagi. You 
are my husband and he's just my best friend" jawab Adelia 
tegas. 


Devanno terdiam. 


"Kenapa? Kamu heran karena aku dengan gampangnya 
jawab itu sedangkan kamu enggak? Itu semua karena 
keputusanku buat nikah sama kamu serius. Aku mau jalanin 
semuanya sama kamu. Tapi kamu apa?" 


"Aku itu kurang serius kaya apa sih, Aya?" 


Adelia mematikan laptop dan menaruhnya di nakas. 


"Mas tau? Aku ngerasa kayanya mas nikah sama aku karena 
terpaksa. Hanya karena itu perintah kakek. Ngga lebih! Aku 
akui pertamanya juga aku kaya gitu. Tapi aku mau coba 
buat nyayangin kamu. Buat mencintai kamu" 


Devanno memegang tangan Adelia. "Dengerin aku, sayang" 


"Ngga usah nyebut kata 'sayang' sekarang mas. Itu cuma 
kata-kata dimulut mas aja" kata Adelia. 


"Aku mau ngomong dulu sama kamu. Dengerin aku dulu" 
kata Devanno. "Aku menikah sama kamu itu bukan semata- 
mata karena kakek. Aku sayang sama kamu. Aku ngga 
mungkin ngga sayang sama kamu, sedangkan aku nikahin 
kamu. Aku bukan anak kecil yang selalu nurut sama 
omongan orang tua, Ya. Apalagi ini tentang pernikahan. Jadi 
please, jangan pernah raguin rasa sayang aku ke kamu" 


"Gimana aku ngga raguin sayangnya mas ke aku??? Mas 
disuruh pilih aja ngga bisa. Apa sih maunya kamu tuh?" 
saking kesalnya, Adelia sampai mengeluarkan air matanya. 


"Aku ngga bisa pilih antara kalian berdua, Aya. Kamu istri 
aku, dia sahabat aku. Dan dia jug---" 


"Udahlah mas. Kepalaku pusing banget. Aku ngga mau 
bahas ini. Itu urusan kamu mau pilih aku atau sahabat 
kamu" kata Adelia melepas tangan Devanno. "Aku capek 
mas. Mau tidur. Besok aku ada ujian" sambung Adelia 
bermaksud menyuruh Devanno pergi. 


Devanno membuang nafasnya kasar. Tak mau ribut, 
Devanno pergi mandi untuk menenangkan pikirannya. 
Setelah selesai, ia kembali masuk ke kamar dan melihat 
Adelia sudah terlelap dalam tidurnya. Perlahan ia 
mendekatinya. Ia benarkan selimutnya hingga ke dadanya. 
Tak lupa, ia mencium kening istrinya. la menahan beberapa 


detik agar merasakan ketenangan yang tak pernah ia 
dapatkan dari wanita manapun. 


"Maafin aku sayang" ucapnya. 


Pagi ini seperti biasa, Adelia melakukan tugas rutinnya yang 
mulai ia lakukan semenjak menikah. 


Devanno yang baru saja selesai mandi, menghampiri Adelia 
di dapur. 


"Aku buatin scramble egg buat kamu. Kalo mau roti, ada di 
meja" kata Adelia dengan nada dingin. 


"Kamu ada kelas pagi hari ini?" tanya Devanno. 
"Ada! Aku ada ujian" jawabnya singkat. 

"Semalem udah belajar kan?" 

"Udah! Mas ngga usah khawatir" 

"Nanti makan siang bareng aku ya" kata Devanno. 
"Ngga bisa. Aku harus belajar" kata Adelia. 


"Please. | beg you. Aku mau perbaiki semuanya sama kamu" 
Adelia melihat mata Devanno yang sirat akan permohonan. 


"Ok! Mau makan siang dimana?" 


"Aku kasih alamat restorannya nanti ke kamu ya" kata 
Devanno yang diangguki Adelia. 


Hari ini, jadwal ujian Adelia sangat padat. Maklum bulan ini 
adalah akhir semester sebelum melanjutkan ke semester 


lebih tinggi. 
"Aya, makan siang yuk?" ajak Tata. 
"Aku ngga bisa. Udah ada janji sama orang" jawab Adelia. 


"Abis itu langsung pulang?" tanya Brian yang diangguki 
oleh Adelia. 


"Yaudah. Kamu hati-hati ya" kata Tata. 
"Iya. Kalian juga hati-hati" kata Adelia. 


Setelah dikirimi alamatnya oleh Devanno, Adelia segera 
pergi ke restoran itu. Namun sayangnya, ia harus pergi 
seorang diri karena Devanno masih harus mengisi satu kelas 
lagi sebelum berakhir. 


Sesampainya Adelia di restoran itu, pelayan mengantar ke 
meja yang sudah di pesan oleh Devanno. 


"Mau pesan apanona?" tanya salah satu pelayan. 


"Nanti aja deh mba. Saya nunggu suami saya dulu" jawab 
Adelia yang diangguki oleh pelayan itu. 


Adelia dengan setia menunggu Devanno sembari 
memainkan games di ponselnya. Hingga tak terasa, hari 
sudah sore dan Devanno tak kunjung datang. 


Adelia menghubungi Devanno. Tak ada jawaban. Akhirnya 
setelah dua jam menunggu, Adelia memutuskan untuk 
pulang. Ia paling benci menunggu. 


Begitu sampai dirumah, Adelia membanting tasnya kasar di 
kasur. la sangat kesal. Devanno mengatakan bahwa ia ingin 
memperbaiki semuanya. Tapi kenyataannya, ia tak datang. 


Adelia kembali menghubungi Devanno. 


"Mas! Dimana sih?" tanya Adelia saat mendengar suara 
Devanno dari ujung sana. 


"Aku uda---" 


"Devan, aku pulang duluan ya. Makasih udah anter aku" 
Adelia kaget karena mendengar suara Siska dari ujung sana. 


"Kamu lagi sama Siska?" tanya Adelia. 
"Iya! Tadi Siska minta aku anterin ke dok---" 


Adelia memutus panggilannya sepihak. Ia tak tahan dengan 
perilaku Devanno. la menangis. Air matanya mengalir deras. 


Hatinya pun sakit. 


Tak berselang lama, Devanno sampai dirumah. la sangat 
panik dan segera menghampiri Adelia di kamar. 


"Sayang maafin aku. Tadi aku---" 


"Mau kamu apa sih mas?" tanya Adelia pelan namun 
menusuk. 


"Maafin aku. Aku lupa kalo kita tadi janjian" 


"LUPA? KAMU BILANG LUPA MAS? GILA YA KAMU" Adelia tak 
sadar bahwa sekarang ia tengah berteriak. "Aku nungguin 
kamu lama banget. Belom makan. Tapi dengan santainya 
kamu bilang lupa? Lucu banget kamu, mas" sambungnya. 


"Tadi aku bener-bener ada kelas tambahan. Terus Siska 
telepon aku minta di temenin ke dokter. Maafin aku" 


"Kayanya aku udah tau jawaban dari pertanyaan kemaren. 
Kamu lebih milih dia daripada aku" 


"Nggak! Ngga gitu. Aku bisa jelasin" 


"Mau jelasin apalagi? Mau bikin alesan apalagi? Aku capek 
mas! Omongan sama tingkah laku mas tuh beda banget. 
Aku bingung sama hati kamu" kata Adelia yang mulai 
menitikan air matanya. 


"Kamu salah paham, Aya. Dengerin aku dulu" 


"Aku udah capek dengerin alesan kamu. Ok aku terima kalo 
kamu lebih pilih Siska. Aku perlahan akan menjauh dari 
kamu. Aku mau kamu bebas sama Siska. Maaf karena udah 
pernah masuk ke kehidupan kamu mas" kata Adelia. 
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"Mas, kita ketemuan sama kak Siska yuk" ajak Adelia saat 
mereka sudah di dalam perjalanan pulang dari kampus. 


"Sekarang? Kamu udah siap?" Devanno balik bertanya. 


Adelia mengangguk. "Aku ngerasa bersalah banget sama 
kak Siska" 


Devanno tersenyum seraya membelai rambut Adelia. "Kamu 
udah dewasa sekarang" 


"Emang tadinya anak kecil?" tanya Adelia yang membuat 
Devanno tertawa. 


Mereka berdua memutuskan untuk bertemu dengan Siska di 
sebuah restoran di dekat rumah Siska. Ini kemauan Adelia 
sebenarnya. Karena ia kasihan pada Siska yang sedang 
hamil jika harus pergi jauh-jauh. Setelah memesan 
makanan, mereka langsung berbicara apa maksudnya 
mereka bertemu. 


"Kak Siska. Sebelumnya aku mau minta maaf sama sikap 
aku kemarin sama kakak ya" kata Adelia memulai. 


Siska tersenyum. "Ngga apa-apa, Adelia. Aku juga minta 
maaf karena aku cerita ngga langsung pada intinya 
kemaren" 


"Jujur kemaren aku kaget banget pas kakak bilang kakak 
hamil dan kakak butuh mas Devan. Pikiranku bener-bener 
kacau. Apalagi, hari itu aku abis ujian" kata Adelia sesekali 
menoleh ke Devanno. 


"Iya. Wajar kok. Maksud aku butuh Devan itu karena dia 
satu-satunya orang yang deket sama aku disini. Semua 
keluargaku ada di luar negeri. Aku ngga tau harus kemana 
lagi" 


Adelia mengangguk mengerti. "Tapi sekarang ada aku juga. 
Kalo kakak butuh apa-apa, kabarin aku aja. Aku siap 
temenin kakak" kata Adelia tersenyum senang. 


Devanno memegang tangan Adelia dibawah meja. Ia 
tersenyum bangga karena perilaku Adelia. 


"Iya! Aku bakal sering repotin kamu sama Devan pasti" ucap 
Siska. "Gimana setelah nikah sama Devan? Dia orangnya jail 
kan?" tanya Siska. 


"Banget kak! Apalagi kalo di kampus. Dia sering banget 
sengaja bikin aku marah. Waktu itu aku pernah disuruh 
bawa bukunya satu biji ke ruangannya. Taunya dia cuma 
pengen ngeliat muka aku doang. Nyebelin kan?" 


Siska tertawa renyah. "Dia emang gitu. Kadang isengnya 
bikin kita kesel" 


"Ini kok kalian akrab banget kalo lagi ngomongin orang ya?" 
sindir Devanno yang membuat mereka tertawa. 


Dengan kejadian ini, Adelia jadi sadar bahwa selama ini 
yang membuat masalah adalah dia. Adelia tidak pernah 
menunggu sampai orang selesai bicara dulu. la selalu 
menarik kesimpulan tanpa mendengar kata orang. 


"Aduh. Hari ini ujian materi kamu lagi. Pasti soalnya susah" 
pagi-pagi Adelia sudah mengoceh. 


"Gampang. Yang penting kamu udah belajar materi yang 
aku kasih" kata Devanno. 


"Kamu mana pernah ngasih soal yang ada di buku? Kamu 
pasti ngasih soal yang jawabannya pake logika" omel Adelia. 


"Kamu itu ngambil jurusan Psikologi. Masa iya jawabannya 
terpatok sama buku? Gimana kamu ngelayanin klien nanti?" 


Adelia memanyunkan bibirnya kesal. Kesal karena apa yang 
dikatakan Devanno selalu benar. 


"Mas, bocorin soalnya dong" pinta Adelia. 


Devanno yang sedang menyetir, menggeleng. "Enak aja. 
Kamu emang istri aku. Tapi kalo di kampus, kamu tetep 
mahasiswi aku" 


"Ih pelit! Ayolah mas. Please" pinta Adelia lagi sambil 
menggoyang-goyangkan tangan Devanno. 


"Eh, aku lagi nyetir Aya. Bahaya" kata Devanno yang 
membuat Adelia menghentikannya. "Aku punya kiat gimana 
kamu bisa ngerjain soalnya. Mau ngga?" tanya Devanno. 


Adelia langsung mengangguk mengiyakan. 


"Sini aku bisikin" Adelia mendekat. "I love you" bisik 
Devanno, kemudian mengecup pipi Adelia. 


Adelia menepuk lengan Devanno. "Ih apaan sih" ucapnya 
yang membuat Devanno mengacak rambut Adelia gemas. 


Kelas Adelia sudah siap untuk mengikuti ujian akhir 
semester. Devanno pun sudah masuk ke kelasnya dan sudah 
siap dengan soal-soal di tangannya. 


"Adelia! Kesini. Tolong saya bagikan soal-soalnya" titah 
Devanno. 


Dengan perasaan kesal, Adelia menghampirinya. 


"Jangan gitu mukanya dong. Cantiknya hilang" bisik 
Devanno saat Adelia ada di depannya. 


Adelia memutar bola matanya malas. "Ini aja pak?" 
tanyanya. 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Yang diawal soal kamu 
ya. Khusus buat kamu" bisiknya lagi. "Cepat bagikan. 
Waktunya ngga banyak" sambung Devanno. 


Adelia membagikan soalnya dan menyimpan lembar paling 
pertama. Dia mengira, Devanno akan membedakan soalnya. 
Namun ternyata, Devanno meninggalkan note kecil di 
tengah soal milik Adelia yang bertuliskan "Semangat 
sayang! Aku yakin kamu pasti bisa'. Adelia melirik 
Devanno yang sedang tersenyum licik itu. 


Setelah melewati serangkaian ujian, akhirnya seluruh 
mahasiswa dan mahasiswi telah menyelesaikan semester 
ini. Mereka tinggal menunggu hasil kerja keras mereka 
setelah enam bulan ini. 


Adelia dan Devanno memutuskan untuk langsung pulang 
tanpa mampir kemanapun setelah pulang dari kampus. 
Mereka sangat lelah. 


"Sayang, amplop yang kemaren aku taro disini mana ya?" 
tanya Devanno. 


Ya. Meskipun niat mereka pulang adalah untuk istirahat, tapi 
tetap saja Devanno langsung membuka laptopnya saat 
sampai di rumah. 


"Kemaren aku taro di meja kerja mas" jawab Adelia. 
"Tolong ambilin dong sayang. Aku lagi cek email nih" 


Adelia segera mengambil amplop itu dan memberikan ke 
Devanno. 


"Tolong buka deh. Bacain apa itu di dalemnya" kata 
Devanno. 


Saat Adelia membuka amplopnya, Devanno mematikan 
laptopnya dan berdiri. 


Ternyata isi amplopnya adalah dua tiket pesawat menuju 
Dubai. 


Adelia menoleh ke Devanno karena bingung. "Ini apa?" 


Devanno memeluk pinggang Adelia dari depan. "Kita bulan 
madu yuk?" 


Adelia mendelik kaget. "Kita bulan madu? Ke dubai?" 
tanyanya dengan nada riang. 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Itu hadiah buat kamu. 
Mau kan?" 


Adelia langsung mengangguk. "Mau banget! Makasih ya 
mas" katanya memeluk Devanno. 


"Sama-sama sayang. Maaf aku cuma bisa ajak kamu ke 
Dubai aja" 


"Aku seneng banget mas. Makasih ya" 


Devanno melepas pelukannya. Ia menatap Adelia. "Aku akan 
berusaha buat kamu jadi wanita yang paling bahagia di 
dunia ini" 


"Kayanya udah" ucap Adelia. 
Devanno tersenyum. "Aku sayang sama kamu" 


"Aku juga sayang sama mas Devan" 


Tbc. 
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Mereka telah sampai di Dubai International Airport. Setelah 
liburan semester di mulai, mereka berdua langsung 
memutuskan untuk pergi berbulan madu. Ini sebenarnya 
sudah di siapkan Devanno sejak mereka awal menikah, 
namun ia menunggu sampai Adelia libur agar tak 
mengganggu perkuliahan Adelia. Jadi ia mengurungkannya 
untuk langsung memberikan saat itu juga. 


"Wah, Dubai bagus banget" ucap Adelia memandang sekitar. 
Padahal ia baru sampai bandara saja. 


Devanno tersenyum senang. Hatinya terasa senang karena 
ia akhirnya bisa membahagiakan istrinya. 


Kebetulan sekali mereka sampai saat malam hari. Keindahan 
kota yang di juluki kota pencakar langit itu semakin terlihat. 
Hiasan lampu di gedung-gedung tinggi berlomba menarik 
perhatian pengunjung sekitar. 


"Kita ke hotel dulu ya" kata Devanno. 
"Ih, jalan-jalan aja dulu" protes Adelia. 


"Kamu ngga capek? Lagian ini koper gimana? Masa kita 
bawa-bawa?" tanya Devanno. 


Adelia memanyunkan bibirnya kesal. "Nanti kelamaan, terus 
ngga ngeliat air mancur" 


"Enggak sayang. Kita nginepnya di hotel deket sini kok" 
kata Devanno. 


"Dimana?" 


"Burj Al-Arab" 
Adelia mendelik kaget. "Mas? Mas ngga salah?" 
Bagaimana Adelia tidak bingung? 


Burj Al-Arab adalah hotel yang sangat terkenal di dunia. 
Bentuknya yang unik dan letaknya yang terdapat diatas 
pulau buatan membuat daya tarik tersendiri bagi orang- 
orang. Tingginya 66 lantai. Membayar sekitar dua puluh 
sampai tiga puluh juta per malam, rela di lakukan turis 
Karena pelayanannya yang sangat memuaskan. Selain itu 
juga, pemandangan di luar jendela hotel langsung tertuju 
pada Burj Khalifa dan juga Dubai Fountain. 


"Kenapa? Enggak! Aku udah booking malahan" kata 
Devanno santai. 


Adelia ternganga mendengar nada bicara Devanno yang 
sangat santai. Dia menggeleng tak percaya. 


"Ayo. Nanti keburu pertunjukkannya mulai Iho" kata 
Devanno lagi yang membuyarkan lamunan Adelia. 


Devanno menggandeng Adelia menuju parkiran mobil. 
"Ini mobil siapa?" tanya Adelia. 

"Mobil aku lah, sayang. Mobil siapa lagi?" 

Adelia terkejut. "Mas. Serius?" 


"Astaga. Aku punya semua surat-suratnya. Mau aku 
tunjukkin?" 


"Tunggu tunggu! Aku lagi serius mas" 


"Aku juga serius. Emang aku keliatan lagi bohong?" 


"Kok bisa? Maksud aku kan, mas baru jadi asisten dosen. Kok 
bisa...." 


"Masuk aja dulu. Kita ngobrol di jalan" kata Devanno. 


"Sekarang cerita. Kenapa mas bisa punya uang yang 
banyak? Mas jadi simpenan tante-tante Dubai ya?" canda 
Adelia. 


"Heh! Mulutnya ya" kata Devanno mencubit mulut Adelia. 
"Becanda" sahutnya cengengesan. 


"Om ku punya saham di salah satu perusahaan yang ada 
disini. Sebelum aku lanjutin kuliah dan jadi asisten dosen 
Kaya sekarang, aku sempet kerja disini. Sebentar doang. 
Cuma satu tahunan lah. Terus aku nabung, dan beli mobil 
ini" kata Devanno menjelaskan. 


"Terus mobil ini mas taro mana kalo mas di Indonesia?" 


"Di rumah om ku. Tadinya om aku juga ngajak nginep 
dirumahnya, tapi kan ngga enak. Masa bulan madu 
numpang di rumah orang" 


"Aku ngga nyangka mas punya uang banyak. Hidup mas 
sederhana banget. Irit banget. Taunya begini" kata Adelia. 


Devanno terkekeh karena kepolosan Adelia. "Aku pelit ya?" 


"Pelit? Kalo mas pelit, kita ngga mungkin disini" jawab 
Adelia. 


Belum sempat Devanno merespon, mereka sudah sampai di 
salah satu hotel yang merupakan ikon Dubai. Burj Al-Arab. 


Sesaimpainya disana, mereka di sambut oleh beberapa 
pelayan hotel. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya pelayan itu memakai 
bahasa Inggris. 


"Ya. Saya sudah booking kamar atas nama Devanno Mingyu" 
jawab Devanno juga dalam bahasa Inggris. 


Pelayan itu memeriksa komputernya mencari nama Devanno 
disana. 


"Maaf tuan. Tapi tidak ada nama itu disini" ucapnya yang 
membuat mereka berdua kaget. 


"Tapi saya udah booking beberapa minggu yang lalu" kata 
Devanno. 


"Maaf tuan. Tapi disini tidak ada nama tuan" kata pelayan 
itu lagi. 


"Lah gimana deh mas? Kok bisa ngga ada?" muka Adelia 
sudah menunjukkan kekesalannya. 


"Sabar dulu" sahut Devanno tak kalah kesal. 
"Tau gitu kita diem dulu disana" protes Adelia. 


"Kamu kenapa sih? Aku lagi urus ini. Bisa diem dulu ngga?" 
Devanno tampak kesal pada Adelia. la sudah panik karena 
namanya tidak tertera disana. 


Adelia membanting bokongnya di sebuah sofa di dekat 
resepsionis. la kesal karena baru saja sampai disini, ia sudah 
kena sial. 


Setelah beberapa saat, Devanno menghampirinya. Mukanya 
Sangat muram. 


"Aku pusing" ucapnya. 


"Kamu sih. Seharusnya kalo niat tuh konfirmasi dulu 
sebelumnya. Jadi gagal semua rencana kita" kata Adelia 
dengan nada kesal. 


"Ya kan aku ngga tau kalo bakalan kaya gini sayang" kata 
Devanno lembut. 


"Terus gimana sekarang? Kamu sih ah" 


"Kok aku sih? Kamu juga seharusnya ingetin aku dong. Ini 
kamu malah ngga sadar kalo kamu kena prank" Devanno 
tersenyum. 


Adelia mendelik kaget. "Maksudnya?" 
Devanno berbisik. "Happy april fools day sayang" 


"AAAAA!! NGGA LUCU AH" teriak Adelia memukul lengan 
Devanno dengan keras. "Aku udah panik tau ngga sih" 
sambung Adelia sedikit mengeluarkan air mata. 


Devanno tertawa karena berhasil membuat Adelia panik. 
Kemudian ia menarik Adelia ke pelukannya. "Aku udah 
persiapin semuanya sayang. Ngga mungkin aku ngga 
konfirm dulu" kata Devanno. 


"Nyebelin!" ucap Adelia manja. "Terus itu mba-nya gimana? 
Nama kamu beneran ngga ada?" tanya Adelia seraya 
melepas pelukannya. 


"Aku reservasi atas nama kamu. Jelas aja nama aku ngga 
ada disana" jawab Devanno santai. 


Adelia mendecak kesal. "Kenapa iseng banget sih mas?" 
ucapnya menggeram. 


"Karena kamu gampang percaya sama orang" kata Devanno 
mencubit hidung Adelia. "Yaudah ke kamar yuk. Entar 
kemaleman" sambungnya. 


Setelah menaruh koper di kamar hotel megah yang sudah di 
siapkan Devanno, mereka segera menuju ke tempat dimana 
mereka bisa melihat keindahan sebenernya dari kota Dubai. 


Ya. Itu adalah Dubai Fountain. Air mancur tertinggi di dunia 
yang menyajikan pertunjukan menakjubkan setiap harinya. 
Air mancur ini menyuguhkan pertunjukan seolah sedang 
menari setelah lagu diputar. Per lima belas menit, mereka 
akan mengganti lagu dan juga tarian dari air mancur ini. 


Tak hanya air mancur ini yang membuat wisatawan 
berlomba datang kesini. Pemandangan yang langsung 
terlihat gedung Burj Khalifa juga menambah kesan romantis 
bagi pasangan yang tengah berbulan madu kesini, termasuk 
Devanno dan Adelia. 


Mata Adelia tak berhenti berbinar tatkala melihat 
pemandangan di depan matanya. Impiannya untuk datang 
ke Dubai terlaksana berkat suaminya, Devanno. Ia bersyukur 
bisa bertemu dengan Devanno yang selalu membuatnya 
tersenyum bahagia. 


Pengunjung yang memenuhi tempat ini, tak membuat kesan 
romantis untuk mereka berdua berkurang. Sedari awal, 
Devanno terus memeluk Adelia dari belakang. 


"Kamu seneng ngga?" tanya Devanno. 
Adelia mengangguk seraya tersenyum. "Seneng banget" 


Devanno menuntun Adelia untuk menghadap ke arahnya. la 
memegang kedua tangan Adelia. 


"Aya, mungkin ini udah terlambat buat aku bilang ke kamu. 
Tapi menurutku ini ngga masalah daripada aku ngga bilang 
ini sama sekali" kata Devanno serius namun lembut. 


Tepat saat itu, lagu romantis tengah dimainkan oleh air 
mancur yang seolah mendukung suasana untuk mereka 
berdua. 


"Aku sayang sama kamu. Aku mau kita menghabiskan sisa 
hidup kita, bareng-bareng. Aku pengen kamu jadi wanita 
pertama yang aku lihat pas bangun tidur, pas pulang kerja, 
di setiap kegiatan aku. Yang terpenting, aku mau kamu jadi 
ibu buat anak-anak aku meskipun itu masih lama. Aku mau 
kamu lulus dulu. Aku ngga mau kamu putus kuliah hanya 
karena kamu punya anak" Ia mengambil sebuah kotak 
namun tak berisi cincin. "Aku beliin kalung karena kita udah 
punya cincin pernikahan" katanya yang membuat mereka 
berdua terkekeh bersama. 


Adelia menatap mata Devanno lekat. la tak menyangka 
kalau Devanno akan melamar -menurut Adelia- disini. Di 
tempat dimana mereka berbulan madu. 


"Jadi, kamu mau ngga kabulin semua mau aku tadi?" tanya 
Devanno menyambung. 


Adelia menghembuskan nafasnya kasar, lalu tersenyum. "Ini 
bukan april fool kaya tadi kan?" 


Devanno terkekeh dan menggeleng. "Bukan! Itu udah 
berakhir" jawabnya. "So? Will you marry me? Again?" ia 
menambahkan kata'again' di akhirnya. 


Adelia mengangguk serta tersenyum. "Pasti. Meskipun mas 
bukan laki-laki yang di pilih kakek, aku akan terima mas jadi 
suami aku" 


Sepertinya Devanno ingin menangis karena terlalu senang. 
Namun ia urungkan karena ia malu menangis setelah 
melamar wanitanya. Ia segera memasangkan kalung berlian 
yang sudah ia persiapkan sebelumnya. 


"Kamu nangis?" tanya Adelia menyadari mata Devanno 
berair. 


Devanno mengusap matanya seraya menggeleng. "Enggak" 
dustanya. 


Adelia tau Devanno berbohong. la memeluknya dengan 
erat. "Makasih ya mas. Udah bikin aku terus bahagia. Maaf 
kalo aku ngga pernah bikin kamu seneng" 


Devanno membalas pelukannya. "Dengan adanya kamu 
disamping aku, itu udah jadi kebahagiaan buat aku, sayang" 
balas Devanno. 


Devanno melepas pelukannya. Namun tidak dengan kedua 
tangannya yang masih melingkar di pinggangnya. Ia 
tersenyum, begitu juga dengan Adelia. 


"| love you" ucapnya. 
"| love you too" 


Perlahan Devanno mendekatkan wajahnya pada Adelia. Dan 
saat kembang api meledak diatas langit serta suara 
gemuruh tepuk tangan dari pengunjung karenanya, 
bertepatan dengan kecupan singkat namun dalam yang 
dilayangkan oleh Devanno ke Adelia. 


Tamat... 


Enggak deng hehehehe 
TBC. 
Btw, hari ini adik Carat-ku ultah Iho... 


Happy birthday clilmrl7 
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Satu bulan mereka habiskan untuk berkeliling kota Dubai. 
Mereka menghabiskan waktu berdua dengan sangat suka 
cita. Hampir seluruh penjuru Dubai sudah mereka kunjungi. 
Bahkan oleh-oleh yang Adelia beli hampir memenuhi satu 
koper penuh. Devanno dengan setia mengantar, dan 
menunggunya selama berbelanja disana. 


Mereka sudah tiba di rumah mereka setelah menempuh 
perjalanan panjang. 


"Mas, aku ngantuk" kata Adelia. 


"Yaudah tidur aja dulu. Biar aku yang beresin" kata 
Devanno. 


Adelia menggeleng sembari menguap. "Yuk beresin aja. Aku 
tahan kok" 


Mereka berdua bekerjasama membereskan rumah mereka. 
Dimulai dari mengeluarkan baju-baju di koper, oleh-oleh, 
hingga membersihkan rumah. 


"Tidur aja sayang. Kamu ngantuk banget itu" kata Devanno 
yang melihat Adelia terus menguap. 


"Aku ngga ngantuk kok" dusta Adelia. Sebenarnya dia 
sangat mengantuk. Mungkin ini pengaruh dari perjalanan 
panjangnya. Namun ia tidak mau tidur karena ia tidak tega 
membiarkan Devanno membereskan rumahnya yang kotor 
ini sendirian. 


"Aku buang sampah sebentar ya" Devanno membawa dua 
plastik sampah yang akan ia buang di luar. 


Devanno segera pergi keluar. Beberapa saat, ia kembali ke 
dalam. 


"Aya, kam--" Devanno terkekeh karena melihat Adelia 
tertidur di sofa. la mendekatinya. 


"Sayang, ayo tidur di dalam yuk" ajaknya lembut. 


Adelia tak bergeming. la sepertinya sangat lelah. Tak pikir 
panjang, Devanno menggendong Adelia ala bridal dan 
membawanya ke kamar. Ia menidurkan Adelia perlahan agar 
tak membangunkannya. la betulkan letak bantalnya dan 
menaikkan selimutnya hingga ke dada Adelia. la mencium 
keningnya lekat sekilas dan melanjutkan kegiatannya yang 
tertunda. 


Adelia merenggangkan tangannya saat merasakan sinar 
matahari menembus kaca jendela kamarnya. la menoleh 
dan mendapati Devanno masih terlelap di sampingnya. 
Adelia menatap wajah tampan Devanno sembari tersenyum. 


"Udah puas liat muka aku belom?" tanya Devanno yang 
membuat Adelia kaget dan salah tingkah. 


Kali ini Devanno yang menatap Adelia lekat. "Good morning" 
katanya dengan suara seraknkhas bangun tidur. 


“Good morning” sahut Adelia seraya tersenyum. "Maaf ya 
mas, kemaren aku ketiduran. Aku ngantuk banget" sambung 
Adelia. 


"Ngga apa-apa sayang" 


"Aku buat sarapan dulu buat mas ya" Adelia hendak bangkit 
namun di tahan oleh Devanno. 


"Nanti aja" Devanno menarik Adelia ke pelukannya. Ia 
menuntun kepala Adelia untuk bersandar di dada-nya. "Aku 
masih ngantuk" sambung Devanno menutup matanya. 


"Mas" 

"Hmm?" 

"Aku pengen seafood" 

Devanno membuka matanya. "Seafood?" 


Adelia menengadahkan kepalanya menatap Devanno. "Aku 
pengen banget" 


"Yaudah nanti kita makan seafood ya. Aku masih ngantuk 
banget" 


Adelia mendecak. "Aku maunya sekarang. Ayo mas" 
rengeknya. 


"Aku ngantuk banget sayang. Sumpah!" 


Adelia melepas pelukannya. la memanyunkan bibirnya 
karena kesal. "Nyebelin. Orang aku maunya sekarang" 


Devanno membuang nafasnya kasar. "Yaudah. Kita delivery 
aja ya?" 


"Maunya pergi mas. Ih kenapa sih?" Adelia tetap merengek. 


Akhirnya Devanno bangkit. "Yaudah aku mandi dulu deh. 
Abis itu kamu juga mandi ya" 


"Ok" sahut Adelia senang. 


Mereka berdua mencari restoran seafood di dekat rumah 
mereka. Devanno terlalu mengantuk untuk menyetir terlalu 


jauh. 


"Yuk turun" ajak Devanno saat sudah berhasil memarkirkan 
mobilnya. 


"Ngga ah mas. Aku ngga jadi makan ini" kata Adelia santai. 
"Ngga jadi gimana? Tadi katanya mau makan seafood?" 
"Ya aku ngga mau. Aku kenyang" 


"Astaga sayang. Kita udah jauh-jauh kesini Iho. Tadi kamu 
maksa aku buat kesini. Sekarang tiba-tiba ngga mau" 


"Ya orang aku ngga mau, gimana?" 
"Tega banget kamu, Ya. Tadi aku ngantuk banget Iho" 
"Terus kenapa? Kamu marah? Kamu nyesel nganterin aku?" 


"Ngga gitu sayang. Cuman kamu aneh 
Tadi bilang mau, sekarang tiba-tiba ngga mau" 


Adelia diam memanyunkan bibirnya. 


"Yaudah yaudah kalo ngga mau. Sekarang jadi mau makan 
apa? Mumpung kita udah diluar" kata Devanno lagi. 


"Pulang aja deh. Kepala aku pusing" 
"Kamu sakit? Mau ke dokter aja?" tanya Devanno. 


Adelia menggeleng. "Enggak! Aku cuma pusing aja. Mual 
juga" 


"Masuk angin kali ya? Istirahat aja dirumah ya?" tanya 
Devanno yang di angguki oleh Adelia. 


Sesampainya dirumah, Adelia langsung berlari ke kamar 
mandi. la sangat mual namun ia tidak bisa mengeluarkan isi 
perutnya. 


"Kamu kenapa sayang?" 
"Aku mual banget mas" 
"Ke dokter aja ya? Kamu pucet banget tuh" 


Belum sempat Adelia menjawab, ia sudah berlari kembali 
muntah-muntah di kamar mandi. Devanno mendatanginya. 
la membantu memijit tengkuk Adelia. 


"Yuk ke dokter aja ya sayang. Aku khawatir sama kamu" kata 
Devanno. 


Akhirnya Adelia setuju. Mereka berdua pergi ke dokter 
langganan keluarga Devanno sejak dulu. 


"Devan, selamat loh ya. Kamu bakal jadi seorang ayah" kata 
dokter itu langsung setelah memeriksa Adelia. 


"Maksudnya dok?" 
"Istri kamu hamil" 


Tentu saja mereka berdua kaget. Mereka tak menyangka 
bahwa Adelia akan hamil secepat ini. 


"Tapi kondisinya ngga apa-apa kan dok? Kemaren kita baru 
aja pulang dari bulan madu. Jadi naik pesawat lama" kata 
Devanno. 


"Lho. Kamu ngga tau kalo istri kamu hamil? Padahal udah 
tiga minggu Iho" tanya dokter itu. "Adelia juga ngga sadar 
kalo hamil?" tanyanya lagi pada Adelia. 


Adelia menggeleng. "Enggak dok" 


"Mungkin karena masih kecil. Kamu juga ngga sadar. Kapan 
kamu terakhir datang bulan?" 


Adelia tampak berfikir. "Hmm.. Kapan ya? Tiga atau empat 
minggu yang lalu dok" 


"Seharusnya, kalau sudah seperti itu, langsung periksa. Jadi 
bisa langsung di kasih vitamin" kata dokter itu. "Saya akan 
vitamin buat kamu. Dijaga baik-baik ya Devan, istrinya. 
Trimester pertama itu sangat rentan buat janin" 
sambungnya sembari menuliskan beberapa nama obat di 
selembar kertas resep. 


"Iya dok" sahut Devan. 


"Oh iya satu lagi. Kamu harus tahan tidak berhubungan 
intim selama beberapa bulan ini ya, Devan. Ngga boleh 
pokoknya" kata dokter itu santai. 


"I-iya dok. Pasti" jawab Devan malu-malu. 


Setelah menyelesaikan semua administrasi, mereka berdua 
langsung kembali kerumah. 


"Aya, sini deh. Aku mau ngomong" kata Devan dengan 
serius. la menuntun Adelia untuk duduk di sofa bersamanya. 


"Kenapa mas?" 
"Aku bingung" 
Adelia menautkan kedua alisnya. "Bingung kenapa?" 


"Aku bingung sama kehamilan kamu. Aku mikirin masa 
depan kamu" 


"Aku masih ngga ngerti maksud kamu apa" 


"Kaya yang aku bilang waktu itu. Sebenernya aku ngga mau 
kamu hamil dalam waktu dekat ini. Aku mikirin kuliah kamu" 
Devanno tampak frustasi. 


"Mas, wajar dong kalo aku hamil. Aku kan punya suami" 


"Iya aku tau sayang. Tapi gimana sama kuliah kamu? Aku 
takut itu ngeganggu kuliah kamu" 


Adelia menggenggam tangan Devanno. "Mas. Ini resiko 
perempuan yang udah menikah. Aku yakin kalo aku bisa 
ngelewatin ini semua kok. Lagian, perut aku juga belom 
gede banget. Lama-lama semua juga bakal tau sama 
hubungan kita" 


"Kamu ngga apa-apa hamil gitu?" 
"Emang kenapa? Kamu ngga seneng kalo aku hamil?" 


"Bukan gitu. Aku seneng pastinya. Seneng banget malah. 
Tapi ya itu tadi. Aku takut kuliah kamu terganggu" 


"Enggak! Aku bisa jamin itu. Mas tenang aja ya" kata Adelia 
di akhiri dengan senyum. 


Akhirnya Devanno mengangguk mengiyakan. Perlahan ia 
mengusap perut Adelia. 


"Dimohon kerjasama-nya ya sayang. Ngga boleh rewel, biar 
mama kamu bisa kuliah dulu" kata Devanno yang membuat 
Adelia terkekeh. 
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"Mas. Bangun deh mas" Adelia menggoyang-goyangkan 
tubuh Devanno yang sudah terlelap tidur. 


"Apa sayang? Perutnya sakit ya?" Devanno nampak panik. 
"Enggak! Aku pengen sate" 


"Sate?" Devanno melirik jam dinding di kamarnya. "Astaga. 
Ini jam satu malem. Mau beli sate dimana?" 


"Ngga tau! Ayolah mas. Anak kamu pengen" rengek Adelia. 


"Besok aja deh. Entar malem-malem aku nyari sate dikira 
suketi lagi. Amit-amit" canda Devanno. 


“Ih aku serius!" 


Devanno sedikit tertawa. "Besok aja ya? Sekarang kan udah 
malem banget" 


"Mas mau anaknya ngiler nanti?" 


"Astaga. Hey! Kamu udah mau jadi ibu. Hati-hati mulutnya" 
kata Devanno mengingatkan. 


"Mas, sateeee" Adelia merengek lagi. 


"Tapi di makan ya? Aku ngga mau udah jauh-jauh beli, tapi 
ngga kamu makan" 


"Iya! Aku pengen banget" kata Adelia lagi. 


"Yaudah. Tunggu disini aja. Jangan kemana-mana ya. Ngga 
usah nunggu aku diluar" lagi-lagi Devanno 
memperingatkan. 


"Iya" kata Adelia manja. 


Akhirnya Devanno memberanikan diri untuk pergi keluar 
mencari sate. Bukan ia takut, ia hanya takut dini hari seperti 
ini, tidak ada yang berjualan sate. 


Devanno berkeliling menyusuri jalanan yang sudah mulai 
sepi. Matanya tak berhenti melihat sekitar, berharap ada 
yang menjual sate disini. la sesekali menguap karena 
mengantuk. Sampai akhirnya, ia menemukan sebuah 
gerobak sate di depan pos ronda tak jauh dari rumahnya. 


"Mas, satenya masih ada?" tanya Devanno pada seorang 
penjual sate. 


"Wah, tinggal lima mas. Ini juga pesenan orang" jawabnya. 
"Aduh mas. Saya beli deh. Istri saya ngidam ini" 

"Ngga bisa mas. Ini punya orang" 

"Saya bayar lima puluh ribu deh" 

Penjual itu tampak bergeming. "Lima puluh ribu ya mas?" 


"Iya mas" Devanno membuka dompetnya dan mengeluarkan 
selembar uang lima puluh ribu. la memberikannya langsung 
dan mengambil sate dari genggaman penjualnya. 


Setelah memarkirkan mobilnya, ia langsung pulang 
kerumahnya. 


"Sayang, ni satenya" kata Devanno. 
Adelia berlari dari kamarnya dengan santai. 


"Eh, kok lari sih? Pelan-pelan ah. Bahaya kamu ini" kata 
Devanno. "Ini satenya. Aku ambilin piring ya" sambungnya. 


Devanno beralih ke dapur, mengambil piring. la membuka 
bungkus sate dan menaruh di atasnya. 


"Wah enak banget kayanya" kata Adelia. 


Devanno memperhatikan Adelia yang mulai memakan sate 
yang dibeli dari hasil perjuangannya. 


"Kasian anak papa. Laper ya nak?" ucap Devanno mengusap 
perut Adelia. 


"Laper banget papa. Mama-nya juga laper" kata Adelia yang 
membuat Devanno tertawa dan mengacak rambutnya 
gemas. 

"Abisin ya. Sate mahal Iho itu" 


"Mahal? Berapa emang?" tanya Adelia sembari mengunyah. 


"Ngga seberapa kok hehe. Perjuangannya aja yang bikin itu 
jadi mahal" 


"Makasih ya mas. Maaf udah ngerepotin" 


"Ngga masalah sayang. Yang penting kamu seneng, anak 
kita juga seneng" 


Setelah menyelesaikan makannya, Devanno mengajak 
Adelia untuk istirahat. 


"Udah ya. Jangan minta apa-apa lagi ya sayang" kata 
Devanno pada anaknya di perut Adelia. 


"Iya papa. Makasih ya udah beliin aku sate" ucap Adelia. 


"Sama-sama!" sahutnya mencium perut Adelia. "Sekarang, 
mama Aya tidur ya. Udah mau pagi. Besok udah kuliah lagi. 
Jadi harus istirahat" sambung Devanno. 


Ya. Mereka memang sudah mulai kembali melakukan 
aktifitas seperti biasa. Masa liburan mereka sudah habis. 
Sudah waktunya, Devanno kembali mengajar, dan Adelia 
kembali kuliah. Cepat, namun sangat berkesan bagi mereka 
berdua. 


Untung saja pagi ini mereka tidak terlambat. Bisa kacau jika 
mereka telat di hari pertama mereka kembali beraktivitas. 


"Inget ya. Ngga boleh angkat yang berat-berat. Ngga boleh 
makan sembarangan. Ngga boleh lari-larian. Ngga boleh 
becanda yang berlebihan" Devanno mengingatkan Adelia di 
dalam mobil. 


"Iya mas. Emang aku anak TK apa?" 


"Aku serius! Pokoknya aku bakal awasin kamu. Kalau perlu, 
kamu makan siang di ruangan aku" 


"Enggak ah. Entar ada yang liat kita berdua" 


"Biarin aja. Aku ngga peduli. Yang penting kamu sehat, 
aman" 


"Iya mas sayang" sahut Adelia. "Yaudah aku turun ya. Nanti 
aku telat" sambung Adelia. 


Saat Adelia membuka pintu, tangannya di tahan oleh 
Devanno. 


"Ada yang lupa ya?" tanya Devanno. la menujuk pipinya 
memberi isyarat bahwa Adelia lupa mencium pipinya. 


Adelia mengecup pipi Devanno singkat. 


"Bye sayang. Sampe ketemu nanti di kelas ya" kata 
Devanno, namun bukan untuk Adelia, tapi untuk anaknya. 


Adelia langsung di sambut oleh teman-temannya saat 
masuk kelasnya. 


"Ayaaaaaa... Aku kangen kamu" kata Tata memeluk Adelia. 


"Adelia" panggil Devanno yang membuat Tata melepas 
pelukannya. 


"Selamat pagi pak" kata keduanya. 


"Selamat pagi" sahut Devanno. "Kalian ngapain peluk- 
pelukan? Bahaya lho" 


"Bahaya? Apanya yang bahaya pak?" tanya Tata bingung. 


Devanno salah tingkah. "Pokoknya bahaya. Jangan ulangi 
lagi ya" katanya yang langsung pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


"Kamu ngerasa aneh ngga sih sama pak Devan belakangan 
ini?" tanya Tata. 


"Aneh gimana?" Adelia balik bertanya. 
"Semenjak dia nikah, dia jadi heboh sendiri" 
Adelia tertawa. "Enggak ah biasa aja. Perasaan kamu aja" 


"Ah yaudahlah. Ngomong-ngomong udah tau belom? Kayla 
kan dikeluarin dari kampus" 


Adelia mendelik kaget. "Kenapa? Kok bisa?" 


"Dia ketauan pacaran sama dosen. Bahkan katanya, dia 
udah tunangan" jawab Tata yang membuat Adelia kaget. 


Tbc. 


Singkat aja.. Aku hanya ingin sedikit menghibur 
kalian yang sedang UNBK.. Semangat ya guys.. 
Jangan lupa belajar dan berdoa.. 


Semoga hasilnya sesuai dengan apa yang kalian 
inginkan.. 


I purple U 


19 
"Mas, aku pengen makan mie ayam" ucap Adelia. 


Devanno hanya menggeliat saat Adelia menggoyang- 
goyangkan badannya. Ini masih terlalu pagi untuk Devanno 
untuk bangun. Jarum jam baru saja menunjukkan pukul tiga 


pagi. 
Adelia tak menyerah. "Mas, bangun dong. Aku laper" 


Perlahan wDevanno membuka matanya. Sesekali ia 
mengedipkan matanya menyesuaikan cahaya yang masuk. 


"Apa sih sayang?" tanyanya dengan suara khas bangun 
tidur. 


"Aku pengen mie ayam" rengek Adelia. 


Devanno melirik ke arah jam dinding. "Sepagi ini? Ini masih 
jam tiga sayang" 


"Tapi kan aku mau" 


Devanno membuang nafasnya kasar namun ia bangun dari 
tidurnya. 


"Ngga boleh pedes tapi ya?" tanyanya yang diangguki 
Adelia. 


Dalam keadaan yang masih lumayan gelap dan sepi, 
Devanno mencari penjual mie ayam. Sudah terhitung tiga 
puluh menit ia mencarinya. Saat tengah fokus mencari, 
Adelia menghubungi. Devanno menancapkan headsetnya ke 
telinganya. 


"Ada apa sayang?" 

"Mas dimana?" 

"Sebentar aku lagi cari ini sayang" 

"Mas pulang aja deh ngga apa-apa" 

"Lho? Katanya mau mie ayam?" 

"Ngga jadi. Mas pulang aja ya" 

"Kamu yakin? Sebentar lagi dapet kok sayang" 


"Ngga usah mas. Udah mas pulang aja. Aku udah ngga 
kepengen kok" 


Devanno membuang nafasnya kasar. "Yaudah. Aku pulang 
ya" 


Devanno termasuk suami yang sangat pengertian. Ia 
dengan telaten mengabulkan apapun yang di inginkan oleh 
Adelia. 


"Aku pulang" ucap Devanno saat sampai dirumah. 
Adelia tak menjawab. 
"Sayang, kamu di---" 


"Happy birthday to you, happy birthday to you. Happy 
birthday mas Devan, happy birthday to you" 


Tiba-tiba saja Adelia datang menyambut sembari membawa 
beberapa pancake yang di tumpuk dengan hiasan lilin di 
atasnya. 


Ya. Hari ini, Devanno berulangtahun. Ini adalah ulang tahun 
pertamanya dengan status baru yaitu menjadi suami 
seorang wanita cantik bernama Adelia. 


"Make a wish" kata Adelia. 


Devanno memejamkan matanya seraya tersenyum. 
Setelahnya ia meniup apinya. 


"Yeay, happy birthday ya mas" Adelia sedikit berjinjit, lalu 
mengecup kedua pipi Devanno. 


"Makasih ya sayang" sahut Devanno. 


"Maaf ya aku cuma bisa bikinin pancake aja. Aku ngga bisa 
buat kue ulang tahun" kata Adelia. 


"Kamu mau kasih aku air putih pas aku ulang tahun aja, 
juga ngga apa-apa kok. Aku udah seneng banget" kata 
Devanno yang membuat Adelia tersenyum. 


"Tapi enak kok. Beneran deh" kata Adelia lagi. 


"Iya! Nanti aku makan ya" Devanno menarik Adelia 
kepelukannya. "Makasih ya sayang. Ini ulang tahun aku 
yang paling berharga buat aku. Kamu bikin hidup aku jadi 
lebih berwarna. Terlebih lagi, sekarang kesempurnaan aku 
lengkap karena kita bakal punya anak" sambung Adelia. 


"Mas berlebihan. Aku ngga sebaik yang mas kira. Aku masih 
manja, masakannya masih standard. Aku jauh dari apa yang 
mas bilang" 


Devanno melepas pelukannya. "Manja itu wajar buat aku. 
Aku suka sama perempuan manja. Tapi manja yang 
sewajarnya pastinya. Mau gimana pun kamu, aku tetep 
sayang sama kamu" 


Adelia tersipu malu. "Udah ah, ayo siap-siap. Udah siang" 
kata Adelia yang membuat Devanno terkekeh. 


Devanno berjalan seperti biasa menuju kelas tempat ia 
mengajar. 


"Selam--" 


"Happy birthday to you, happy birthday to you..." semua 
mahasiswa dan mahasiswinya bersorak menyanyikan lagu 
ulang tahun untuk Devanno. 


Devanno berdoa sembari tersenyum, sebelum ia meniup 
lilinnya. 


"Kalian kok bisa tau ulang tahun saya?" tanya Devanno 
setelah meniup lilinnya. 


"Siapa yang ngga tau pak" kata Clara. 
"Anyway, terimakasih ya" ucap Devanno. 


"Bapak udah dapet kejutan belom dari istri bapak?" tanya 
salah satu mahasiswa. 


"Udah! Bahkan saya di kerjain sama dia. Pagi-pagi, saya di 
suruh beli mie ayam" keluh Devanno sembari melirik sekilas 
ke arah Adelia. 


"Istri bapak udah hamil?" tanya yang lain. 


Devanno sedikit mengangguk. "Tapi tentang mie ayam, itu 
bukan ngidamnya dia. Ternyata dia lagi siapin kejutan buat 
saya" 


"Pasti sweet banget ya pak" 


"Ya, begitulah!" sahur Devanno. "Yaudah ayo kembali ke 
tempat kalian. Kita lanjutkan kelas hari ini" sambung 
Devanno. 


"Hey, ayo tidurnya di kamar sayang" ucap Devanno 
membangunkan Adelia yang sudah tertidur di sofa 
rumahnya. 


Padahal baru saja Devanno selesai mandi sepuluh menit. 
Tapi Adelia sudah terlelap tidur. 


"Nanti mas. Aku belum ngantuk" Devanno terkekeh 
mendengar ucapan Adelia yang masih setengah tidur. 


Tak pikir panjang, Devanno menggendong Adelia ala bridal 
menuju kamar. 


"Mas. Turunin, aku belom ngantuk" kata Adelia yang 
terlonjak. 


"Kamu mau ngapain lagi? Udah waktunya tidur" Devanno 
menidurkan Adelia pelan di ranjangnya. la beralih ke sisi 
kasur sebelah Adelia. 


Adelia mendekat. la memeluk pinggang Devanno dari 
samping. Entah kenapa sejak kehamilan ini, Adelia jadi 
sangat manja dengan Devanno. 


"Mas! Mas tau ngga pentingnya air buat tumbuhan?" tanya 
Adelia. 


Devanno hanya tersenyum. 


"Pentingnya air buat tumbuhan itu, sama aja kaya 
pentingnya mas Devan buat aku. Kalo mas ngga ada di 


hidup aku, pasti hidup aku ngga akan berkembang lebih 
baik. Kalo ngga ada mas, aku pasti ngerasa hidupku hampa 
banget" kata Adelia menggombal. 


"Kamu tau anak ABG yang baru jatuh cinta kan? Itu kamu" 
kata Devanno. 


Adelia mendongak. "Ih, enak aja. Aku udah gede tau" 


Devanno terkekeh. "Gombalan kamu tadi, mirip banget 
sama anak SMA yang baru punya pacar" 


"Aku ngga gombal. Serius. Aku ngerasa, mas itu jadi 
pelengkap di hidup aku" 


"Iya iya" sahutnya. "Udah tidur aja. Udah malem, besok 
kamu harus beraktivitas lagi" sambung Devanno. 
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Sepulangnya Adelia dari rumah sakit, ia terus bermurung 
diri. la terus menyalahkan dirinya atas kejadian yang 
menimpanya beberapa saat yang lalu. Tentu saja itu semua 
membuat Devanno frustasi. Tawa canda Adelia hilang begitu 
saja bak di telan bumi. 


"Kamu makan dong sayang. Dari pagi kamu belom makan" 
kata Devanno. 


"Aku belum laper mas" kata Adelia. Ia masih tenang duduk 
di kasurnya tanpa bergeming sejak pagi tadi. 


"Belom laper gimana? Kamu kan belom makan dari tadi" 
kata Devanno. "Ayo dong sayang. Jangan siksa diri kamu 
begini terus. Kamu bisa sakit" tambahnya. 


"Andaikan aja waktu itu aku ikutin apa kata mas Devan. 
Pasti anak kita sekarang masih ada di perut aku" kata 
Adelia. Ia tertunduk mengeluarkan air matanya. 


Devanno meletakkan piring berisi makanan di nakas yang 
ada di sebelah kasur mereka. la beralih memegang kedua 
tangan Adelia. 


"Udah berulang kali aku bilang ke kamu. Itu bukan salah 
kamu. Ini udah takdirnya. Tuhan masih belom bisa percaya 
sama kita buat ngejaga seorang anak. Aku yakin suatu saat 
nanti kalau Tuhan udah izinin, kita bisa punya anak lagi" 
kata Devanno menenangkan. 


"Ok memang kamu salah karena ngga ikutin apa yang aku 
bilang. Anggap aja itu pelajaran buat kamu, untuk lebih 
hati-hati dan ikutin apa mau aku selagi itu baik. Ok?" 
sambung Devanno. 


Adelia masih tertunduk sedih. 


"Sayang. Jangan sedih-sedih lagi ya?" tanya Devanno 
sembari mengangkat dagu Adelia. 


Adelia memeluk Devanno dengan erat. la menangis dengan 
kencang di pelukan Devanno. 


"Maafin aku mas. Maafin aku" ucapnya dengan beruraian air 
mata. 


"Iya sayang. Udah ngga usah nangis lagi yah. Aku ikutan 
sedih kalo kamu nangis" kata Devanno sembari mengusap 
belakang kepala Adelia. 


Pagi hari berikutnya, Adelia sudah membaik. Senyum di 
wajahnya sudah mulai tergambar. Ia juga sudah mulai bisa 
menyiapkan sarapan untuk Devanno sebelum ia mengajar 
nanti. 


"Hai sayang" sapa Devanno sambil sesekali menguap. 
Adelia terkekeh. "Masih ngantuk?" tanya Adelia. 
Devanno mengangguk. "Kamu udah baikkan?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Kamu kan harus makan. 
Masa iya aku diem terus di kamar" 


Devanno tersenyum senang. la mendekati Adelia dan 
memeluknya. "Aku seneng banget" 


Adelia berbalik agar ia bisa melihat wajah Devanno. 


"Mas, karena kejadian kemaren aku jadi mikir. Kayanya 
sebaiknya aku kasih tau temenku tentang pernikahan kita" 


Devanno mengerutkan dahinya Karena bingung. 
"Maksudnya?" 


"Aku ngerasa, kejadian kemaren selain karena aku ngga 
ikutin apa yang di bilang sama mas, itu semua karena 
temen-temenku ngga tau kalo aku udah menikah dan lagi 
hamil. Mereka taunya, aku masih kaya dulu" 


Devanno terdiam menunggu lanjutan. Terbesit kesenangan 
di hatinya karena ia tidak perlu menyembunyikan semua ini 
kepada orang-orang di sekitarnya. 


"Menurut mas gimana?" tanya Adelia. 


"Kamu yakin sama keputusan kamu?" Devanno balik 
bertanya seraya merapikan rambut Adelia yang jatuh 
menutupi wajah cantiknya. 


Adelia tak buru-buru menjawab. Kemudian ia mengangguk 
pasti. 


"Aku yakin" ucap Adelia pasti. 


Devanno membuang nafasnya lega. "Dengan cara apa kamu 
mau bilang ke mereka?" 


"Boleh ngga kalo aku undang mereka kerumah?" 


"Boleh dong. Ini kan rumah kamu juga. Tapi, aku hari ini 
harus ngajar dulu sampe siang. Ngga apa-apa kan?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Ngga apa-apa kok" 
"Yaudah, sarapan yuk. Udah siang" 


Saat ini teman-teman dekat termasuk Brian, sudah ada di 
rumah Adelia. la sengaja langsung mengundang mereka 
sore ini juga agar semuanya cepat selesai. 


"Sejak kapan kamu pindah kesini, Ya?" tanya Tata. 
"Baru beberapa bulan kok" jawab Adelia. 
"Sendirian?" 

"Enggak! Berdua kok" 

"Sama siapa?" tanya Clara penasaran. 


Belum sempat Adelia menjawab, seseorang memencet bel. 
Adelia segera membuka pintu, dan terlihat Devanno sembari 
membawa beberapa plastik makanan. 


"Hai sayang. Maaf kesorean ya. Tadi aku beli makanan buat 
temen-temen kamu" kata Devanno setelah sebelumnya 
mengecup kening Adelia. 


"Ngga apa-apa. Padahal mah ngga usah bawa makanan. Aku 
udah masak tadi sedikit" 


"Cuma cemilan kok" sahut Devanno. "Mereka udah dateng?" 
tanyanya. 


"Udah. Baru aja dateng" 
Devanno melihat raut wajah khawatir di wajah Adelia. 


"Kalo kamu ragu, jangan sekarang. Aku bakal keluar dulu 
sampe temen kamu pulang" kata Devanno. 


Adelia menggeleng seraya tersenyum. "Enggak kok! Aku 
harus bilang hari ini. Yuk!" 


Adelia menggandeng Devanno untuk menemui teman- 
temannya yang ada di ruang tamu. 


"Pak Devan?" mereka tampak kaget saat melihat Devanno 
datang menghampiri mereka. 


"Kalian udah lama?" tanya Devanno santai sembari duduk di 
sofa. 


"Bapak ngapain disini?" tanya Brian. 


"Saya..." omongan Devanno terhenti saat Adelia memegang 
tangan Devanno. 


"Biar aku aja" kata Adelia yang di angguki oleh Devanno. 
"Ada apa sih, Ya? Kok bikin penasaran" kata Tata. 


"Sebenernya, tujuan aku ngumpulin kalian karena mau 
umumin sesuatu" Adelia memulai pembicaraan. 
"Sebelumnya aku mau minta maaf sama kalian karena aku 
baru bilang sekarang. Sebenernya, aku udah nikah" 
sambung Adelia. 


Teman-teman mereka terdiam saking terkejutnya. 


"Dan nikahnya itu sama pak Devanno" kata Adelia 
menambahkan. 


"What? Are you kidding me?" Clara bergaya sok inggris. 
"Udah berapa lama?" tanya Tata. 
"Udah beberapa bulan yang lalu" jawab Devanno. 


"Itulah alasan kenapa aku nolak cinta kamu, Bri" kata Adelia 
pada Brian. 


Tentu saja Devanno terkejut. "Cinta? Kamu kok ngga cerita 
sama aku?" tanya Devanno pada Adelia. 


"Nanti aja aku jelasin" bisik Adelia. 


"Jadi, istri yang di maksud pak Devanno itu kamu, Ya?" 
tanya Steve. 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Maaf ya. Aku ngga 
maksud buat bohongin kalian. Tapi aku juga minta kalian 
buat ngga bilang-bilang ke yang lain. Aku takut kejadian 
Cindy terulang lagi" 


"Iya kita ngerti kok, Ya" kata Tata. 
"Makasih ya. Kalian baik banget" kata Adelia. 


"Ok! Karena udah clear, saya mau tanya ke kalian" Devanno 
mulai serius. "Apa yang kalian lakukan pas waktu lari pagi?" 
tanya Devanno. 


"Ya... Lari pak" jawab Brian santai. 
"Hanya lari? Kalian tau kalo Aya ini sam..." 


"Mas, udah lupain aja" Adelia memotong pembicaraan 
Devanno. la tak menginginkan teman-temannya tau kalau 
dia keguguran. 


"Kenapa? Ada apa, Ya?" tanya Tata. 
"Ngga apa-apa kok" jawab Adelia seadanya. 
"Aya. Kenapa sih ngga jujur sama kita? Ada apa? Kita ngga 


akan tau masalah kamu kalo kamu ngga cerita sama kita" 
kata Brian memegang tangan Adelia. 


"Brian. Lepas" sarkas Devanno yang membuat mereka 
tertawa. 


Sesaat kemudian, suasana kembali serius. 

"Aya. Kamu kenapa?" tanya Clara lagi. 

Adelia tak buru-buru menjawab. "Aku.... Keguguran" 
Sontak mulut sahabatnya, terperanga mendengarnya. 


"Jadi kamu udah hamil pas lari pagi sama kita?" tanya Steve 
yang di angguki oleh Adelia. 


"Astaga, Aya. Kenapa ngga bilang sama kita sih? Terus 
keadaan kamu gimana? Jadi ini alasan kamu ngga masuk 
kuliah?" Tata memborbardir Adelia pertanyaan tanpa putus. 


"Aku bingung bilangnya gimana ke kalian. Aku juga ngga 
tau kan bakal kejeduk meja. Itu yang bikin aku mau cerita 
ini semua ke kalian. Aku mikir kejadian kemaren, karena aku 
sembunyiin ini dari kalian. Kalo kalian tau aku lagi hamil, 
pasti kalian ngga akan ngajak aku lari" kata Adelia 
menjelaskan. 


Tata dan Clara mendekat kepada Adelia. Mereka langsung 
memeluk Adelia dengan erat. 


"Maafin kita ya, Ya" kata Tata yang mulai mengeluarkan air 
matanya. 


"Iya, Ya. Kita minta maaf. Kita ngga tau kalo bakalan kaya 
gini" sambung Clara. 


"Iya ngga apa-apa guys. Aku sama mas Devan juga udah 
ikhlas kok" kata Adelia. 


"Peluk juga dong, Ya" kata Steven. 


"Eh enggak enggak. Kalian berdua peluk saya aja sini" 
canda Devanno merentangkan tangannya. 


Tbc. 


Maafkan aku.... Anggaplah aku rest kemaren ya 
hehehe 


22 


Kehidupan Adelia kembali seperti semula. Ia sudah kembali 
tertawa, main bersama teman-temannya, dan lain-lain. Tak 
ada lagi Adelia yang diam, tak nafsu makan, berwajah pucat 
dan nampak lebih kurus. Semua itu hilang berkat dukungan 
dari Devanno serta teman-temannya. Akan hal itu, Adelia 
bersyukur karena di kelilingi orang-orang yang menyayangi 
dia. 


"Lusa kita adakan kuis. Persiapkan diri kalian" semua orang 
mengeluh saat Devanno melontarkan kalimat itu. 


"Pak, baru juga kemaren kuis. Masa kuis lagi?" keluh Adelia. 
"Kamu kemaren makan ngga?" Devanno balik bertanya. 


"Makanlah. Bisa kelaperan saya kalo ngga makan" jawab 
Adelia santai. 


"Sama aja kaya kuis. Kalau kalian melupakan kuis, nilai 
kalian ngga akan sempurna di mata saya" kata Devanno. 


"Nyebelin" gumam Adelia. 


"Baiklah! Adelia tolong nanti bawakan buku ini keruangan 
saya ya" sahutnya. "Kelas sampai disini. Terimakasih" 
lanjutnya sembari meninggalkan kelas. 


"Ngga kebayang deh gimana susahnya Aya punya suami 
kaya dia" celetuk Clara. 


"Sembarangan! Dia kalo di rumah itu baik banget. Beda 
sama kaya dia di kampus" kata Adelia. 


Tenang! Disini sudah tidak ada orang. Karena sesaat setelah 
Devanno keluar, para mahasiswa pun berebut keluar kelas 
layaknya anak sekolah dasar. 


"Masa sih? Dia romantis ngga?" tanya Tata penasaran. 


Adelia berfikir sejenak. Kemudian ia menggeleng. "Enggak! 
Dia lebih ke perhatian aja sih. Malah jatohnya protektif" 


"Keliatan sih" sahut Clara. 


"Tapi aku seneng. Itu artinya kan dia sayang sama aku. Iya 
kan?" 


"Yeu! Untung cantik, kalo jelek mah..." 
"Apa-apa? Kenapa?" tantang Adelia pada Steve yang 
membuat mereka tertawa karena muka Steve yang 


ketakutan. 


Sesaat kemudian, Adelia pergi mengantar buku keruangan 
Devanno seperti perintahnya tadi. 


Tok tok tok 


"Masuk" Adelia menekan gagang pintu sampai pintu 
terbuka. 


"Permisi pak, saya mau antar buku ini" kata Adelia. 


"Taro aja di meja. Makasih ya" kata Devanno seraya 
tersenyum. 


"Bapak ngga makan siang?" tanya Adelia. 


"Pengen sih makan siang. Tapi istri saya belom ngajakin nih" 
sindirnya. 


Adelia sedikit terkekeh. "Yaudah, makan yuk?" 
"Disini? Di kampus? Yakin nih?" 
"Ya enggaklah mas, di luar aja. Janjian kaya biasa" 


Bahu Devanno mengendur. "Yaudah. Kamu duluan aja, entar 
aku nyusul" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Aku ambil tas dulu ya" 


"Yaang" Adelia kembali berbalik saat mendengar kata itu 
keluar dari mulut Devanno. 


"Apa? Kamu sebut aku apa tadi?" 

"Yaang! Emang kenapa? Ada yang salah?" 

"Ngga salah sih. Cuman aneh aja. Berasa kaya anak SMA" 
"Itukan artinya sa-yang. Wajarlah" 

"Tapikan malu ih" 


"Kok malu? Kamu emang dulu sama mantan kamu 
manggilnya apa? Ayah-Bunda?" 


"Ih apa sih. Geli. Emang aku anak sd yang di instagram tuh" 


Entah kenapa mereka sangat bahagia hanya karena obrolan 
ringan ini. Mereka nampak sedikit lega, karena mereka 
sudah bisa bersikap sedikit bebas di muka umum, terutama 
di depan teman-teman Adelia. 


"Mau ngomong apa tadi?" tanya Adelia lagi. 


"Hati-hati kesananya ya" 


Adelia tersenyum. Hanya dengan Devanno mengucap 
kalimat sederhana itu pun, Adelia sudah senang dibuatnya. 
Mungkin itu yang membuat Adelia menyukai Devanno 
selama ini. 


Tok tok tok 


"Permisi, pak Devanno. Anda di panggil rektor 
keruangannya" kata salah satu dosen. 


"Ah iya. Nanti saya kesana. Terimakasih" 


Setelah ia merapikan mejanya, ia langsung pergi menuju 
ruang rektor. Devanno tampak santai seperti biasa. Tak ada 
raut wajah khawatir atau apapun yang tergambar di wajah 
tampannya itu. 


Tok tok tok 
"Ya, silahkan masuk" 


Devanno membuka pintu tepat saat ia mendengar kalimat 
itu. 


"Bapak, memanggil saya?" tanyanya. 


Broto, selaku rektor universitas ini mengangguk 
mengiyakan. 


"Silahkan duduk" titahnya yang di ikuti oleh Devanno. 


"Saya mau langsung pada intinya saja ya, Devan" ucap 
Broto. 


"Silahkan pak" 


"Apa benar kamu sudah menikah?" tanyanya yang 
membuat Devanno sedikit terkejut. 


Devanno tak buru-buru menjawab. "Iya. Beberapa bulan 
yang lalu lebih tepatnya" 


"Dan menikahnya dengan salah satu mahasiswi disini?" 


Lidah Devanno kaku dibuatnya. Darimana Broto bisa tau 
tentang hubungannya dengan Adelia? 


"Saya harap jawabannya tidak! Kamu tau, kamu adalah 
asisten dosen terbaik disini. Kamu tentu tau apa 
konsekuensi nya jika menikahi salah satu mahasiswi disini 
kan? Saya tidak bisa melepasmu dari sini. Jika itu semua 
terbukti benar, saya terpaksa akan mengeluarkan mahasiswi 
itu dari kampus ini" pernyataan Broto barusan membuat 
Devanno terkejut setengah mati. 


"Saya tidak bisa menjawab itu sekarang pak. Maafkan saya" 
"Kamu hanya perlu jawab ya atau tidak, Devan" 
Devanno membuang nafasnya kasar. 


"Baiklah, saya ngga akan maksa. Saya akan kasih waktu 
kamu tiga hari. Itu pilihanmu" kata Broto lagi. "Kamu boleh 
keluar" lanjutnya. 


Devanno mengangguk lemah dan memaksakan senyumnya. 
"Saya permisi" 


Pikiran Devanno menjadi kacau. la jadi tak konsen saat 
berada bersama Adelia saat makan siang tadi, dan juga saat 
mengajar. Ia tak bisa membiarkan kampus ini mengeluarkan 
Adelia. Pendidikan nomor satu untuk Devanno. la tak mau 
menghancurkan masa depan Adelia begitu saja. 


"Mas, kamu kenapa?" pertanyaan Adelia barusan 
membuyarkan lamunan kosong Devanno yang saat ini 


sedang duduk di sofa ruang tamu di rumahnya. 
la menggeleng serta tersenyum. "Ngga apa-apa kok" 


Adelia ikut duduk di sebelahnya, menghadap Devanno yang 
ia tau bahwa saat ini, suaminya itu tengah 
menyembunyikan sesuatu. 


"Mas ngga boleh bohong sama aku. Biarpun masih jadi 
mahasiswa, aku bisa liat ada kebohongan di muka kamu" 


"Ngga apa-apa sayang. Mungkin aku kecapekan aja kali" 
Adelia memeluk pinggang Devanno dengan erat. 


"Mas capek karena ngurus aku beberapa hari yang lalu ya?" 
tanyanya manja. 


"Ngomong apa sih kamu sayang?" ia merangkul Adelia 
seraya mengusap rambutnya yang halus. "Udah jadi 
kewajiban aku buat ngurus kamu kalo lagi sakit. Aku akan 
lindungin kamu sebisa aku" sambungnya. 


"Maaf ya mas. Kayanya sejak hadirnya aku di hidup kamu, 
mas jadi repot" 


"Adelia, berhenti ngomong gitu. Aku ngga suka" nada bicara 
Devanno terdengar tegas. 


Adelia melepas pelukannya dan memasang muka 
cemberutnya. 


"Jangan pernah berpikiran kaya gitu lagi. Kamu sangat 
berarti buat hidup aku. Mau kamu gimana pun, aku tetep 
akan terima kamu apa adanya. Kamu ngga pernah bikin aku 
repot" 


"Tapi aku nger----" omongan Adelia terputus karena Devanno 
mengecup bibir Adelia sekilas. 


Tentu saja Adelia terkejut. 


"Mas ih apa sih" ia tampak malu dengan mendorong pelan 
tubuh Devanno. 


Devanno terkekeh. la menarik tubuh Adelia ke pelukannya. 
"Jangan ngomong gitu lagi kalo kamu ngga mau aku cium 
kaya tadi" 


"Kata siapa? Aku mau kok" 

Devanno segera melepas pelukannya dan menatap Adelia. 
"Eh, sejak kapan istri aku begini?" ledeknya. 

"Hmmm.. Mungkin sejak aku sakit" sahut Adelia seenaknya. 


"Nantangin nih?" perlahan Devanno mendekatkan 
Wajahnya. 


Adelia mendekatkan bibirnya ke telinga Devanno. "Aku lagi 
datang bulan" 


Tbc. 
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"Yaang, handuk aku mana?" teriakan Devanno dari kamar 
mandi membuat kegiatan Adelia terhenti. 


"Ih kamu. Tadi kan aku udah bilang, ambil yang baru" Adelia 
datang menghampirinya sembari memegang handuk 
Devanno. 


"Makasih cantik" Adelia hanya memutar bola matanya 
malas. 


Setelah selesai mandi, Devanno menghampiri Adelia yang 
sedang fokus membuatkan sarapan sebelum mereka 
beraktifitas. 


"Serius amat. Padahal cuma ngolesin roti doang" kata 
Devanno setelah sebelumnya mencium puncak kepala 
Adelia. 


"Meskipun cuma roti, seenggaknya harus di oles pake cinta. 
Biar rasanya makin enak" 


Devanno mencibir. "Bisa aja" sahutnya. 


"Eh mas, kuis hari ini pertanyaannya apa aja? Bocorin dong" 
kata Adelia. la meletakkan piring yang di atasnya sudah ada 
dua lembar roti beroleskan selai kacang kesukaan Devanno. 


"Enak aja. Ngga boleh curang" kata Devanno sembari 
mengigit roti. 


"Ih pelit" sahut Adelia yang membuat Devanno terkekeh. 


"Kamu itu lagian. Selalu nanya setiap ada ujian. Udah tau 
aku ngga bakal ngasih tau. Masih aja nanya" 


"Siapa tau gitu berubah pikiran" 
"Ngga akan sayang" 


Adelia mendecak. "Yaudah! Aku dandan dulu ya. Udah siang 
soalnya" 


Mereka sudah berada di perjalanan menuju kampus. Seperti 
biasa, Devanno ada di balik kemudi dan Adelia berada di 
sampingnya. 


"Nanti siang mau makan dimana mas?" tanya Adelia. 
"Hmm.. Kayanya aku ngga bisa makan siang bareng kamu" 
"Loh? Kenapa?" 

"Ada sesuatu yang harus aku urus di luar kampus soalnya" 


"Oh gitu" Adelia mengangguk mengerti. "Tapi pastiin Kamu 
makan siang beneran ya" lanjutnya. 


Devanno mengangguk. "Iya sayang. Kalo perlu entar kita 
video call-an pas aku lagi makan" 


"Awas kalo boong" ancam Adelia. 


"Iya!" Devanno kembali mengangguk. "Yaudah aku parkir 
dulu. Kamu masuk duluan aja" sambungnya. 


"Ngga biasanya. Aku ikut aja ke parkiran. Entar masuknya 
bareng" 


"Duluan aja. Aku mau parkirnya jauh di belakang. Nanti 
kamu capek lagi" 


"Oh yaudah! Aku turun ya. Sampe ketemu mas" 


"Selamat kuliah ya sayang" ucap Devanno seraya mencium 
kening Adelia. 


Hari ini jam mata kuliah Devanno untuk kelas Adelia, 
kebetulan ada di pagi hari. Semua teman kelasnya 
disibukkan dengan pembahasan sebelumnya tentang apa 
yang di terangkan oleh Devanno. 


"Selamat pagi" suara tersebut membuat kegiatan mereka 
terhenti. Tak hanya itu, mereka juga terkejut karena bukan 
Devanno yang masuk ke kelas mereka melainkan dosen lain. 


"Ya, pak Devan kemana?" tanya Tata. 
"Ngga tau! Tadi sih kita berangkat bareng" jawab Adelia. 
"Ada urusan kali ya?" tanya Tata lagi. 


"Mungkin. Dia ngga bilang sih. Tadi cuma bilang katanya 
bakal ada urusan di luar kampus soalnya" kata Adelia. 


"Kalian pasti kaget kenapa saya yang masuk kan?" tanya 
pak Rizal. 


"Emang pak Devanno kemana pak?" tanya Clara. 


"Kalian belom denger kalo pak Devan mengundurkan diri?" 
tanya Pak Rizal yang membuat seisi kelas terkejut. Terlebih 
Adelia. 


"Mengundurkan diri? Kenapa?" tanya Brian. 


"Yang saya dengar, dia mengundurkan diri karena dia 
ketauan menikah dengan seorang mahasiswi di kampus ini. 


Kalian ngga tau?" 


Tentu saja itu membuat semua terkaget-kaget. Apalagi 
Adelia dan teman-temannya. 


"Sudahlah. Kita mulai aja pelajaran hari ini" kata Pak Rizal. 


Seharian, Adelia tak konsen karena memikirkan Devanno. la 
tak bicara apapun tentang kabarnya yang mengundurkan 
diri dari kampus ini pada Adelia. 


"Udah ya. Mungkin ini keputusan yang dibikin sama pak 
Devan" kata Clara. 


Beruntunglah disini sudah sepi. Hanya Adelia dan teman- 
temannya yang masih Setia di kelasnya. 


"Emang dia ngga ngomong sama kamu, Ya?" tanya Brian. 


Adelia menggeleng. "Sama sekali enggak. Bahkan tadi pagi 
aja, dia masih nganter aku sampe depan kampus" 


"Mungkin dia mau ngomong, tapi waktunya ngga tepat 
terus kali" kata Clara menenangkan. 


"Entar kamu tanya baik-baik aja. Jangan emosi. Anggep aja 
kamu nggatau tentang ini" kata Steve. 


"Bener kata Steve. Kalo kamu emosi, yang ada nanti kamu 
berantem sama dia" kata Tata. 


Adelia mengangguk setuju. "Thanks ya guys" 


Devanno bertingkah seolah tak ada apa-apa. la menjemput 
Adelia seperti biasa di depan cafe, ia tertawa, mengobrol 
seperti biasa. 


"Udah mandi, yaang?" tanya Devanno yang sudah siap 
dengan piyamanya. 


"Udah mas" jawab Adelia pelan. 


"Sini yuk. Temenin aku nonton TV" kata Devanno 
mengisyaratkan agar Adelia mendekat. 


Adelia pun mengikutinya. la duduk disamping Devanno dan 
Devanno mulai merangkul badan mungilnya. 


"Mas tadi kenapa ngga masuk kelas?" tanya Adelia lembut. 


"Tadi aku ada urusan. Jadi, ngga sempet masuk" dusta 
Devanno. 


"Mas lagi ngga bohong sama aku kan?" 
Devanno menoleh ke arah Adelia. Begitu juga sebaliknya. 
"Maksudnya bohong gimana?" Devanno balik bertanya. 


Adelia membenarkan posisinya menghadap ke arah 
Devanno. 


"Mas mau jujur, atau aku yang langsung tanya to the point 
ke mas?" tanya Adelia dengan wajah serius. 


"Jujur apa? Aku ngga ngerti" 
"Jawab aku dulu. Mas mau jujur atau aku bilang sendiri?" 
Devanno terdiam memikirkan jawabannya. 


"Mas kenapa resign dari kampus?" tanya Adelia langsung 
karena merasa tidak mendapat jawaban darinya. 


"Kamu tau darimana?" 


"Kenapa mas resign dari kampus?" Adelia mengulang 
pertanyaannya. Namun kali ini, ia menekankan setiap 
katanya. 


"Ngga apa-apa. Aku cuma mau lanjutin kerjaan aku aja di 
kantor papa" 


"Masih ngga mau jujur mas?" 


"Jujur apa sih yaang? Aku udah jujur" kata Devanno seraya 
memegang kedua tangan Adelia. 


"Ok kalo ngga mau jujur ngga apa-apa. Yang penting aku 
udah tau semua dari orang lain alasan mas resign dari 
kampus" kata Adelia beranjak dari sofa. 


"Hey, kamu mau tau apa sih sayang? Emang kamu denger 
apa dari orang lain?" Devanno ikut bangkit dan menahan 
tangan Adelia. 


"Mas ketauan kalo nikah sama aku kan? Kenapa mas ngga 
jujur sama aku? Hah?" 


"Dengerin aku! Bukan karena aku ngga mau jujur, tapi..." 


"Berarti bener kan itu alasannya? Kenapa sih kamu ngga 
pernah cerita masalah kamu ke aku? Kamu itu anggep aku 
ini apa? Lagian ini kan masalah kita berdua. Kenapa kamu 
mau selesain masalahnya sendirian?" 


"Bukan gitu! Ok aku jujur sekarang sama kamu. Memang 
beberapa hari yang lalu, aku dipanggil sama rektor kampus. 
Dia tanya apa aku bener nikahin mahasiswi aku. Waktu itu 
aku belom jawab. Sampe tiba-tiba, dia bilang kalo dia tau 
siapa istri aku. Dan dia ngancem bakal ngeluarin kamu dari 
kampus" 


"Yaudah! Biarin aja aku di keluarin. Toh aku nantinya bakal 
jadi ibu rumah tangga kan?" 


"Aku ngga akan biarin kamu dikeluarin dari kampus. Itu 
ngga adil buat kamu. Jadi aku putusin, aku yang resign dari 
kampus dan kamu tetep bisa kuliah kaya biasa" 


"Terus itu artinya adil buat kamu? Mas, itu namanya egois. 
Kenapa mas ngga rundingin ini dulu sama aku? Kenapa mas 
buat keputusan sendiri?" 


"Karena aku tau kalo aku rundingin sama kamu, kamu bakal 
milih buat putus kuliah. Dan aku ngga mau itu" 


"Terus mau mas apa? Mas ngga tau tadi seisi kelas heboh 
banget karena dosen kesayangannya resign? Tolong deh 
mas. Biar bagaimanapun, aku itu istri Kamu. Kita bisa cari 
solusi bareng-bareng. Ngga gini caranya" 


"Aku ngerti sayang. Aku ngerti itu! Aku ngga perduli sama 
mahasiswa aku yang heboh karena aku resign. Aku lebih 
perduli sama kamu. Aku mau kamu tuntasin kuliah kamu. 
Aku ngga mau hanya karena menikah, pendidikan kamu 
terputus gitu aja" 


"Mas, kodratnya seorang wanita emang bakal jadi ibu rumah 
tangga. Begitupun dengan aku. Mau aku S3 juga aku bakal 
di dapur nantinya" 


"Itu teori jaman dulu! Kita hidup di jaman sekarang. Kamu 
nanti bakal ngedidik anak kita, yaang. Kamu harus 
terpelajar" 


"Aku ngerti itu. Tapi belajar ngga cuma harus di institusi. 
Belajar bisa lewat mana aja. Aku bisa kok ngajarin anak kita 
nanti meskipun aku harus putus kuliah. Kamu jangan 
merendahkan mereka yang cuma lulusan SMA" 


"Aku ngga ngerendahin. Alangkah lebih bagusnya kalo 
kamu tuntut ilmu setinggi-tingginya. Ini juga demi masa 
depan kamu kok. Kalo kamu mau kerja juga ngelamarnya 
enak kan. Pikirin itunya dong sayang" 


"Aku capek berdebat sama kamu. Terserah kamu mau 
ngelakuin apa. Toh kamu juga ngga nganggep aku ada kan? 
Selalu aja buat keputusan sendiri. Inget mas, kamu udah 
berumah tangga. Masalah sekecil apapun, harus di tanganin 
bersama" 


"Siapa yang bilang kalo aku ngga nganggep kamu? Kalo aku 
begitu, ngapain aku rela resign dari kampus? Justru aku 
lakuin itu karena aku peduli sama kamu" 


"Iya pak dosen. Saya tau itu semua demi saya. Makasih ya 
udah relain kerjaan ini demi saya" kata Adelia meninggalkan 
Devanno ke kamar. 
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"Aku anter kamu ya" Devanno merayu. 
"Ngga usah mas. Aku bisa sendiri" kata Adelia. 
"Masih marah sama aku?" tanya Devanno lembut. 
"Pikir aja sendiri" sarkasnya. 
"Sejak kapan kamu ngomong ngga sopan sama aku?" 
Adelia tak menjawab. "Aku berangkat" 
"Hey, ngga cium aku?" Devanno menahan. 


"Aku buru-buru mas" Adelia langsung keluar rumah tanpa 
memperdulikan Devanno yang memanggil namanya. 


Sesampainya di kampus, teman-teman Adelia sudah bersiap 
untuk mendengar pernyataan dari Adelia mengenai 
Devanno. 


"Kalo kalian mau bahas pak Devan, aku ngga akan jawab" 
kata Adelia langsung. 


"Yaahh, cerita dong. Kenapa dia resign? Beneran ketauan 
udah nikah?" tanya Clara. 


Adelia menutup kedua telinganya. "Ngga mau denger" 


"Eh tapi kalian mikir ngga? Yang tau pak Devan nikah sama 
Aya kan kita doang. Kira-kira siapa ya yang bocorin ke 
rektor?" tanya Tata yang membuat Adelia tersadar. 


"Bener juga ya" sahut Clara. 


"Kalian ngga ada yang bocorin kan?" tanya Adelia. 


"Enggaklah, Ya. Ngapain juga. Kamu kan temen kita. Kalo 
kamu sedih, kita juga pasti sedih" kata Steven. 


"Bener" sahut Brian. 


"Terus siapa ya? Mungkin ngga, ada orang lain yang denger 
pembicaraan kita?" tanya Adelia curiga. 


"Siapa? Kan kamu kasih taunya juga di rumah kamu. Dan 
disitu cuma ada kita" kata Tata. 


"Apa jangan-jangan pak Devan sendiri yang bilang?" tanya 
Steve yang membuatnya berhasil mendapatkan toyoran dari 
teman-temannya. 


"Pinteran dikit kenapa sih. Masa iya dia nyerahin diri" sahut 
Clara kesal. 


"Terus pak Devan ngomong apa dirumah, Ya?" tanya Tata. 


"Dia beralasan, kalo dia ngalah sama aku. Ternyata, kampus 
ngasih dia pilihan. Dia resign, atau aku di keluarin dari 
kampus. Dan dia milih buat resign" jawab Adelia. 


"Sebenernya bingung juga sih kenapa kampus ngelarang 
dosen sama mahasiswa menjalin hubungan. Itu kan hak 
orang. Masa harus di paksain" kata Brian. 


"Kayanya biar ngga ada salah paham antar mahasiswa aja 
kali. Karena pasti kan kalo istrinya dosen, biasanya nilainya 
lebih tinggi" kata Tata. 


"Ah, tapi Aya enggak. Dia nilainya tetep jelek" sahut Steve 
asal. 


"Kurang ajar! Itu mah karena dia pelit ngasih nilai ke aku" 
sahut Adelia. 


"Saya pelit ngasih nilai ke kamu?" suara tersebut membuat 
mereka berempat menoleh. 


"Pak Devan?" 


Devanno tersenyum. "Kenapa ngga masuk? Kelasnya belom 
mulai?" 


"Belom pak" jawab Tata. 


"Kalo gitu, saya pinjem Aya dari kalian boleh kan?" tanya 
Devanno. 


"Ngga mau! Aku mau masuk kelas aja" kata Adelia. 


"Sebentar aja. Saya mau ngomong" kata Devanno menahan 
tangan Adelia. 


"Ini di kampus pak" sahut Adelia. 


"Saya kan bukan bagian dari kampus ini lagi. Jadi saya 
bebas kan?" 


"Udahlah, Ya. Ngobrol dulu sana" kata Tata yang diangguki 
oleh yang lain. 


Akhirnya Adelia mengikuti mau Devanno. 
"Lima menit. Selebihnya, aku pergi" kata Adelia. 


"OK!" ucap Devanno. "Sebentar ya. Saya pinjem dulu Aya 
nya" lanjutnya pada teman-teman Adelia. 


Devanno membawa Adelia ke sebuah taman yang berada di 
belakang kampus. la memilih tempat ini karena ia tau tak 


banyak mahasiswa yang datang kesini karena letaknya 
lumayan jauh dari lorong kampus. 


"Yaang" 

"Ih jangan panggil gitu kenapa. Kaya anak ABG" 

"Ya terus apa? Masa aku panggilnya 'mba mba' gitu?" 
Adelia sedikit terkekeh. "Ngga lucu" 


"Lucu banget sih istri aku" kata Devanno mengacak rambut 
Adelia. 


Adelia mendecak. "Mau ngomong apa sih?" 


"Aku cuma ngomong, nanti setelah kamu pulang, aku akan 
jemput kamu disini. Please kali ini ikutin aku. Aku mau 
ngomong sama kamu yang serius di rumah. Hm?" 


"Aku males bahasnya mas. Yang ada aku bakal emosi" 
"Masalah ini ngga perlu dibahas pake emosi, Aya" 
"Tapi kamu bikin keputusan yang bikin aku emosi" 


"Makanya, kita omongin ini nanti dirumah. Aku mau kamu 
langsung pulang pas kelas udah selesai. Ok?" 


"Biasanya juga langsung pulang" gumam Adelia yang masih 
bisa di dengar oleh Devanno. 


"Iya! Maksud aku, ngga usah mampu kemana-mana dulu" 
"Iya!" 


"Aku jemput kamu disini ya?" 


"Ngga usah! Aku pulang sendiri aja" 


"Enggak! Aku mau jemput kamu pokoknya. Kamu harus 
nurut" kata Devanno tegas. 


Sepanjang jalan, Adelia hanya berdiam diri di kursi sebelah 
Devanno. Ia terus menghadap ke arah luar kaca mobil tanpa 
memperdulikan Devanno yang fokus menyetir. Sampai 
akhirnya, Devanno memegang tangan kiri Adelia dengan 
tangan kanannya. Sebelah tangannya, masih Setia di balik 
kemudi. 


"Mau makan dulu ngga?" tanya Devanno mencairkan 
suasana. 


Adelia menggeleng. "Aku kenyang" 

"Emang tadi makan di kampus?" 

"Enggak! Tadi ada kelas tambahan" 

"Berarti belom makan dong? Makan dulu yuk?" 


"Aku kenyang mas Devan" sahutnya pelan namun terasa 
sedikit tegas. 


Devanno mengalah. Ia kembali fokus pada kemudinya tanpa 
melepas tangannya. 


"Bahaya nyetir pake satu tangan. Lepasin mas" kata Adelia. 


"Aku bisa kok. Lupa ya dulu sebelum nikah pun, kita sering 
begini" 


"Itu dulu, ngga sekarang" sahut Adelia. 


"Ke makam kakek yuk? Kita udah lama banget ngga kesana 
kan?" ajak Devanno. 


"Yaudah boleh" jawab Adelia singkat. Bahkan sangat singkat 
bagi Devanno. 


Mereka tiba di area pemakaman kakek Adelia. Tak banyak 
orang disini, Karena ini sudah mulai sore. Setelah mereka 
membeli bunga, mereka segera mendatangi tempat 
peristirahatan terakhir kakek Adelia dan mulai memanjatkan 
doa. 


"Kakek, cucunya lagi marah nih. Ngambek mulu dari 
kemaren" kata Devanno mengadu. Seolah kakek Adelia akan 
menanggapi aduan darinya. 


"Gimana ngga marah kek? Mas Devan selalu buat keputusan 
sendiri tanpa bilang ke aku dulu" Adelia menimpali. 


"Kan ngadunya sembarangan. Nama aku jadi jelek di depan 
Kakek nih" 


"Biarin" Adelia memeletkan lidahnya. 


Setelah selesai, mereka buru-buru pulang kerumah karena 
hari sudah mulai gelap. Apalagi, Devanno ingin 
membicarakan masalahnya dengan Adelia. 


Devanno membiarkan Adelia untuk mandi agar istrinya 
lebih segar. Devanno yakin setelah mandi, hatinya menjadi 
lebih sedikit tenang. 


"Udah mandinya yaang?" tanya Devanno saat Adelia 
menghampirinya di ruang TV. 


"Menurut kamu?" 


"Udah sih! Soalnya udah cantik" 


Adelia memutar bola matanya malas atas gombalan 
Devanno. 


"Deketan dong. Aku kan kangen seharian ngga ketemu 
sama kamu" Devanno menggeser sedikit badannya agar 
lebih dekat dengan Adelia. la merangkul tubuh Adelia dan 
membiarkan kepala istri cantiknya itu menyender di 
dadanya. 


"Siapa suruh ngga ngajar" sahut Adelia. 


"Tau ngga kenapa aku rela resign demi kamu?" tanya 
Devanno dengan nada lembut. 


"Kenapa?" Adelia balik bertanya. "Pasti karena pengen aku 
lanjutin kuliah aku kan?" Adelia menebak. 


"Bukan karena itu aja. Aku rela resign, karena temen-temen 
kamu. Aku seneng banget liat kamu ketawa riang di 
kampus. Bayangin ngga kalau seandainya, kamu keluar dari 
kampus? Kamu sendirian dirumah, bosen, aktifitasnya cuma 
itu-itu aja. Pasti senyum, ketawa kamu itu hilang. Aku ngga 
mau itu terjadi" kata Devanno. 


Adelia nampak tengah menelaah omongan Devanno. 


"Kamu nikah di usia yang terbilang cukup muda. Artinya, 
masa kamu sama temen-temen kamu harus terbagi sama 
aku. Pastinya, aku bakal jadi orang yang paling egois kalo 
aku ngebiarin kamu pisah dari temen-temen kamu. Ya' kan?" 


Adelia mendongak sehingga rangkulan Devanno terlepas. 
"Tapi kan itu udah jadi resiko aku, mas. Kita nikah karena 
kesepakatan bersama. Itu artinya, aku harus terima apapun 
resiko yang bakal terjadi" 


"Tapi resiko itu bisa di atasi dengan cara ini, sayang" 


"Terus sekarang mas kerja gimana? Emang mas seneng 
ngga dapet gaji?" 


Devanno terkekeh. "Aku udah bilang kan kalo papaku 
nawarin aku buat kerja di kantornya? Mulai minggu depan, 
aku bakal kerja disana. Jadi kamu ngga perlu khawatir 
tentang gimana caranya aku bisa ngehidupin kamu" 


"Aku ngga perduliin tentang uang mas. Aku cuma ngga 
mau, kesenengan kamu jadi dosen harus berhenti gara-gara 
aku" 


"Kata siapa aku seneng jadi dosen? Kamu ngga sadar kalo 
aku sebenernya ngga suka jadi dosen? Aku harus ngasih 
nilai ke puluhan murid aku, harus lembur setiap malem, 
waktu aku buat kamu berkurang. Aku capek sebenernya, 
yaang" 


Adelia terdiam. 


"Kamu pikir aku mikir buat resign karena masalah ini aja? 
Enggak! Aku emang udah ada niatan resign dari beberapa 
bulan yang lalu, tapi aku tahan karena kampus ngga 
ngebolehin aku buat resign. Entah aku harus seneng atau 
sedih karena berita ini kesebar luas. Seneng karena aku 
akhirnya punya alasan kuat biar aku resign. Sedih karena 
artinya aku ngga bakal sering ketemu sama istri aku yang 
cantik ini" kata Devanno seraya mencolek hidung mancung 
Adelia. 


Adelia menepak tangan Devanno. "Gombal" 


Devanno terkekeh. Ia menarik Adelia ke pelukannya. 


"Jangan marah lagi ya. Aku resign bukan karena masalah ini 
kok. Baikan sekarang ya?" 


"Aku cuma ngga mau karier kamu terputus karena aku" 


"Enggak akan sayang. Aku juga bakal tanggung jawab sama 
kamu dan anak kita nanti. Kalo aku udah buat keputusan, 
pastinya aku udah pikirin itu matang-matang" 


"Maafin aku ya mas" 


"Iya sayang. Wajar kalo kamu beraksi kaya kemaren. Aku 
juga bakal begitu kalo aku di posisi kamu" kata Devanno 
mengelus belakang kepala Adelia. 


"Ngomong-ngomong, aku udah ngga datang bulan Iho" 


Pernyataan Adelia tadi, membuat Devanno melepas 
pelukannya. 


"Terus maksudnya?" 
"Ya, kali aja kamu mau...." omongan Adelia menggantung. 


"Aduh, kamu kenapa jadi nakal gini sih yaang?" Devanno 
mengacak rambutnya. 


"Ngga mau nih? Yaudah sih ngga apa-apa. Itu artinya aku bi- 
---" omongannya terhenti karena Devanno mengecup 
bibirnya. 


"Kesempatan ngga akan datang dua kali kan?" ia 
menggendong Adelia ke kamarnya. 


Kalian tidak perlu tau kelanjutannya karena sekarang udah 
puasa :P 
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Sudah dua bulan lamanya Devanno dan Adelia tidak berada 
di satu tempat seperti biasa. Devanno sudah mulai bekerja 
di kantor ayahnya dan Adelia masih sibuk dengan tugas- 
tugasnya di kampus. Tidak ada yang berbeda memang, 
mereka masih tetap berangkat bersama-sama. Sebelum 
berangkat kerja, Devanno menyempatkan untuk mengantar 
Adelia pergi ke kampusnya. 


Saat ini mereka sedang di dalam perjalan pulang kerumah 
mereka. Kebetulan hari ini mereka mempunyai jam pulang 
yang sama. Suatu kesempatan yang langka memang. 
Karena biasanya, Adelia harus pulang sendiri Karena 
Devanno belum pulang dari kantornya. 


"Mas, masa ya. Aku tiba-tiba penasaran siapa yang ngasih 
tau pihak kampus tentang hubungan kita." kata Adelia. 


"Aku juga! Tapi yaudahlah, biarin aja. Udah lama juga." kata 
Devanno yang tengah fokus menyetir. 


"Aku bener-bener ngga akan maafin siapapun yang laporin 
ini." kata Adelia dengan pandangan menusuk kedepan. 


Devanno sedikit menoleh dan terkekeh. "Serius amat 
mukanya." katanya seraya mengusap kepala Adelia. 


"Abisnya kesel. Apaan coba maksudnya ngelaporin ini 
semua? Emang kita ngerugiin dia apa?" ucap Adelia kesal. 


"Yaudahlah sayang. Ngapain juga kamu kesel. Semua udah 
terjadi." kata Devanno seraya memegang tangan Adelia. 


"Kamu terlalu baik" sahut Adelia. "Eh iya, bahan makanan 
kita habis. Mampir supermarket dulu yah" sambung Adelia 


yang di angguki Devanno. 


Kini mereka sudah tiba di sebuah supermarket yang cukup 
besar di sekitar rumahnya. Seperti biasa, Devanno 
mendorong trolly, sedangkan Adelia merangkul lengan 
Devanno sembari melihat-lihat bahan yang mereka 
butuhkan. 


"Masak apa ya? Bingung" kata Adelia. 

"Apa aja pasti aku makan" 

"Kamu suka apa? Nanti aku buatin" 

"Aku suka kamu" ucapnya seraya tersenyum. 


Adelia menahan senyumnya karena malu. Kemudian ia 
menepuk lengan Devanno. 


"Aku serius" katanya. 


Devanno merasa apapun respon Adelia karena gombalannya 
sangat lucu. la sangat gemas dengan sifat kekanakan Adelia 
yang sangat ia sukai itu. 


"Apa aja sayang. Ngga usah yang susah-susah" kata 
Devanno yang merubah posisi satu tangannya ke bahu 
Adelia, merangkulnya. 


Adelia tampak berfikir. "Aku pengen puding deh" 
"Bisa bikinnya?" 
"Bisalah. Enak aja" sahut Adelia. 


"Yaudah kita cari bahannya" 


Devanno dan juga Adelia kini berpencar. Adelia mengambil 
bahan untuk membuat puding, sedangkan Devanno ke sisi 
lainnya. 


"Aya, jadi beli pembersih kaca ngga?" tanya Devanno. 


Adelia dengan muka seriusnya menghampiri Devanno. Ia 
menaruh bahan-bahan pudingnya dengan kasar ke dalam 
trolly. 


"Jadi!" sarkasnya. 
"Galak banget" goda Devanno. 


"Kenapa manggil aku Aya, bukan yaang?" tanya Adelia 
dengan nada kesal. 


"Apa sih gitu aja" kata Devanno. "Mau beli apa lagi?" 
tanyanya. 


"Udah! Mau pulang aja!" Adelia mendahului Devanno. 


Sesampainya di rumah, Adelia tak berkata-kata. la diam 
dengan memasang muka kesalnya. 


"Hey, ada apa sih sayang. Kenapa ngambek?" tanya 
Devanno lembut. 


"Aku sebel sama kamu. Biasanya manggil aku 'yaang' tapi 
tadi manggil aku Aya." jawabnya sambil memanyunkan 
bibirnya. 


"Astaga... Biasanya kan kamu ngga mau dipanggil gitu. 
Katanya kaya anak ABG." 


"Ya tapi sekarang mau" sahutnya. 


"Yaudah iya sayangku. Nanti panggilnya 'yaang' deh." 


"Janji ya?" 
Devanno mengangguk seraya tersenyum. "Iya sayang." 


Cahaya matahari pagi sudah menembus kaca jendela kamar 
Devanno dan juga Adelia. Meskipun libur bekerja, Devanno 
tetap bangun pagi-pagi karena ada beberapa pekerjaan 
yang harus ia kerjakan. Namun tidak dengan Adelia. la ada 
jadwal kuliah hari ini. Tapi ia masih terlelap dengan selimut 
yang menutupi sebagian tubuhnya. 


Melihat istrinya masih tidur, Devanno menghampirinya. la 
duduk di sisi kasur disebelah tubuh Adelia. 


"Sayang. Ngga kuliah?" tanyanya bermaksud 
membangunkan Adelia. 


Adelia tak bergeming. 


"Hey, bangun. Udah siang loh" Devanno mengusap kepala 
Adelia dengan lembut. 


Adelia menggeliat. "Aaahh.. Aku ngantuk" keluhnya sembari 
membetulkan selimutnya. 


"Kamu ada kuliah kan pagi ini? Ayo, aku anter yuk" kata 
Devanno lagi. 


"Aku mau bolos aja. Ngantuk" kata Adelia dengan mata 
setengah tertutup. 


"Kok jadi males gini? Nanti ketinggalan pelajaran loh" 


"Aku bisa pinjem catetan temenku" 


"Ih, sejak kapan Adelia begini? Dulu waktu aku masih 
ngajar, kamu semangat banget kuliah" 


"Itu dulu. Sekarang enggak" ucapnya asal. 
"Yaudah hari ini aja ya tapi?! Besok-besok ngga boleh" 
Adelia hanya mengangguk dalam keadaan mengantuk. 


Setelah gagal membujuk istrinya untuk bangun, Devanno 
kembali berkutat dengan kertas-kertas di meja kerjanya. 


Tak lama kemudian, Adelia datang menghampirinya. 


"Loh? Udah bangun?" tanya Devanno yang di angguki 
Adelia. 


"Aku laper" 


Devanno segera bangkit. "Yaudah makan gih. Tadi aku udah 
duluan. Aku udah buatin kamu ayam goreng sama sop 
bakso. Suka kan?" 


Adelia mengangguk seraya tersenyum. 


Adelia langsung pergi ke dapur. la mengambil sepiring nasi, 
dua potong ayam lengkap dengan sup baksonya. 


"Kamu ngga salah makan segini banyak?" tanya Devanno 
kaget. Biasanya, Adelia makan sedikit sekali. Bahkan 
Devanno sering menegurnya untuk tidak makan terlalu 
sedikit demi kesehatannya. 


"Kenapa emang? Aku laper banget" 


"Yaiya! Tapi biasanya selapernya kamu, ngga sampe begini" 


"Biarin ih. Udah sana kerja lagi aja. Aku jadi ngga menikmati 
nih" katanya yang membuat Devanno terkekeh. 


Beberapa saat setelah Adelia menyelesaikan makannya, dan 
Devanno menyelesaikan pekerjaannya, mereka menonton 
TV diruang tengah. Seperti biasa, kepala Adelia bersender 
pada bahu Devanno. Sedangkan tangan kiri Devanno, ia 
gunakan untuk merangkul Adelia. 


"Mas, tadi aku udah makan belom sih?" 


Devanno sangat terkejut dengan pertanyaan Adelia 
barusan. 


"Yaang? Kamu kenapa deh? Kok aneh banget?" 
"Aneh gimana? Aku kan nanya" 


"Tadi yang makan nasi sepiring pake dua potong ayam tuh 
siapa?" 


"Kok aku laper lagi ya?" 
"Kamu ngga baca doa kali tadi?" 


Adelia mendecak, kemudian memukul pelan dada Devanno. 
"Enak aja. Berdoa lah" 


"Masa laper lagi? Aneh banget" 

"Ih mas... Beneran laper" rengek Adelia. 

"Yaudah yaudah! Mau makan apa?" tanya Devanno. 
"Hmmm...." Adelia berfikir sejenak. "Tahu gejrot" lanjutnya. 


"Hah? Tahu gejrot? Katanya laper? Makan nasi dong" 


"Ngga mau! Maunya tahu gejrot" 


"Lagian disini mana ada yang jualan tahu gejrot, yaang? 
Yang aneh-aneh aja" 


"Ih, mas kenapa sih? Orang aku maunya itu" katanya 
merajuk. 


"Ya gimana? Ngga bakal ada di daerah sini mah. Udah 
jarang banget" 


"Ah kamu nyebelin" 


"Salahin abangnya lah! Siapa suruh ngga jualan" kata 
Devanno bermaksud menghiburnya. 


"Ngga lucu!" sarkas Adelia. 


Devanno terkekeh. "Yang lain aja ya. Kita cari yang lain. 
Shihlin mau? Hmm.. Hokben? Kfc?" 


"Ng-ngga ma-u" Adelia menekankan setiap katanya. "Aku 
maunya tahu gejrot yang pedes" sambungnya. 


"Aku harus cari dimana coba?" 


"Ngga mau tau! Pokoknya kalo ngga dibeliin, aku marah" 
kata Adelia seraya masuk ke kamarnya meninggalkan 
Devanno. 
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Ponsel Adelia berbunyi tepat disaat kelasnya berakhir. 
"Hallo mas." 


"Yaang, aku ngga bisa jemput hari ini. Aku ada meeting di 
kantor. Ngga apa-apa ya?" 


"lilihh, terus aku pulang sama siapa?" Adelia merengek. 
"Sama Tata aja. Minta dia temenin dulu." 

"Tata ngga bawa mobil." 

"Naik taksi lah sayang. Aku bener-bener ngga bisa." 
"Aku capek mas. Masa naik taksi." 

"Ya tapi aku ngga bisa. Mau gimana lagi." 


"Yaudahlah biarin aja aku naik taksi. Kecapekan. Kepanasan. 
Terus sakit." 


"Kok ngomongnya gitu? Lagian kan udah sore, ngga 
mungkin kamu kepanasan." kata Devanno lembut. 


"Bodo. Aku sebel sama kamu." kata Adelia memutus 
panggilannya sepihak. 


"Kenapa sih, Ya?" tanya Tata. 


"Masa hari ini aku ngga di jemput. Sebel banget deh." Adelia 
merajuk. 


"Di jemput siapa? Pujaan hati?" goda Clara. 


"Iya! Kesel kan? Udah tau sekarang tuh udah sore, malah 
ngga bisa jemput." 


"Yaudah sih. Tinggal naik taksi. Biasanya juga sendiri." kata 
Tata. 


"Ah tau ah, kesel!" Adelia meninggalkan teman-temannya 
yang tengah tertawa. 


Adelia menunggu Devanno diruang tengah sudah dua jam 
lamanya. Devanno pulang terlambat. Adelia terus 
memanyunkan bibirnya karena terlalu lama menunggu. 


"Aku pulang." terdengar suara Devanno masuk kerumahnya. 


Namun Adelia tak bergeming. Ia masih betah duduk dengan 
melipat kedua tangannya di dadanya. 


"Hai sayang. Belum tidur?" tanya Devanno sembari 
mencium kening Adelia. 


"Kenapa baru pulang?" Adelia balik bertanya dengan nada 
ketus. 


"Maaf. Tadi aku ada rapat sama bos di kantor. Jadi pulangnya 
agak telat." jawab Devanno dengan nada yang sangat halus. 


Adelia tak merespon. la merasa sangat kesal hari ini. 


"Kenapa mukanya di tekuk? Bele ya?" tanya Devanno 
seraya duduk di sebelah Adelia. la mengendurkan dasinya 
yang terasa mencekiknya sepanjang hari. 


"Ngga tau." 


"Aduh duh. Lucu banget kalo lagi ngambek." kekeh Devanno 
sembari mencubit pelan pipi Adelia. 


Adelia menepisnya. "Aku kesel tau ngga sih sama kamu. 
Udah ngga jemput, pulangnya malem, ngga bawa apa-apa 
lagi." 

"Emang kamu minta sesuatu?" 


"Pengertian dong. Udah tau istrinya laper. Bawain makanan 
kek." 


Devanno menoleh ke meja makan. "Itu piring kotor siapa? 
Kamu kan?" tanyanya dengan menunjuk piring kotor yang 
ada di atas meja. 


"Iya! Tapi kan itu tadi. Sekarang aku laper lagi." 


"Laper lagi? Kayanya kamu baru makan. Wangi makanannya 
aja masih kecium." 


"Ya orang laper. Mau gimana?!" 


"Tumben banget makannya banyak. Biasanya dikit banget. 
Lagi proses menggendutkan badan ya?" goda Devanno 
mencolek dagu Adelia. 


"Aku gemuk? Kamu ngatain aku gemuk? Kenapa kalo aku 
gemuk? Kamu ngga suka lagi? Ngga sayang lagi sama aku? 
Iya?" Adelia memborbardir pertanyaan kepada Devanno. 


"Siapa yang katain gemuk? Aku cuma nanya kok. Sensian." 
katanya menyenggol lengan Adelia. 


Adelia mendecak kesal. "Mas, aku laper." rengeknya. 


"Yaudah makan lagi aja." sahut Devanno. "Aku mandi dulu 
ya, gerah banget." lanjut Devanno berdiri. 


"Ihhh mas Devan!!!" pekik Adelia. 


"Astaga Aya. Ada apa sih? Kenapa mesti teriak?" tanya 
Devanno berbalik badan. 


Tak menjawab, Adelia justru menangis. 


"Loh loh kok nangis?" Devanno kembali duduk dan memeluk 
Adelia. 


"Kenapa sih sayang? Kok belakangan ini sensitif banget." 
tanya Devanno seraya mengelus rambut Adelia. 


"Aku tuh laper mas. Kenapa mas malah cuek sama aku." 
jawab Adelia sambil menangis. 


"Loh kan aku udah bilang, makan aja ngga apa-apa. Aku 
mesti apa dong?" tanya Devanno. 


Adelia melepas pelukannya. Tangannya mulai menghapus 
air mata yang jatuh ke pipinya. 


"Coba cerita sama aku. Kenapa kamu begini? Kamu lagi 
mikirin sesuatu?" tanya Devanno, lagi-lagi dengan nada 
yang sangat lembut. 


Adelia menggeleng. "Enggak." 
"Terus kenapa? Lagi banyak tugas?" 
Adelia kembali menggeleng. "Enggak." 


Devanno membuang nafasnya berat. "Yaudah lupain deh. 
Sekarang mau makan apa? Aku buatin nanti." 


"Aku pengen sate kambing." 


Devanno mendelik tak percaya. "Sate kambing? Malem- 
malem gini?" 


"Iya. Aku pengen banget." Adelia kembali merengek. 
Devanno terdiam sesaat. 
"Yaang, ke dokter yuk?" ajak Devanno. 


"Ke dokter? Ngapain? Orang aku laper disuruh ke dokter. 
Aneh." 


"Kamu sadar ngga? Kamu ini nunjukin gejala kehamilan. 
Kamu sensitif, kamu belakangan males beraktifitas, kamu 
mau ini-itu. Waktu kamu hamil dulu, kamu juga gini kan?" 
Devanno bicara dengan nada yang ceria. 


Adelia terdiam. Bukan tidak merespon. la memikirkan kata- 
kata Devanno barusan. 


"Ayolah yaang. Ke dokter dulu. Kita pastiin dulu kamu hamil 
apa enggak. Ya?" kali ini Devanno sedikit merengek. 


"Tapi..." 


"Atau gini deh. Kamu inget-inget dulu kapan terakhir kamu 
datang bulan?" 


Adelia berfikir sejenak. "Tiga bulan lalu. Tapi aku biasa gitu. 
Siklus haid aku tuh ngga menentu, mas." 


"Tapi kan itu dulu sebelum kamu nikah. Kamu sekarang kan 
udah nikah. Kalo telat gitu, wajib di periksa. Bahaya kalo 
kamu makan sembarangan, padahal ada anak kita di perut 
kamu." 


Adelia kembali terdiam. 


"Ayo! Aku anter ke dokter." 


Adelia menahan tarikan tangan Devanno dengan kedua 
tangannya. Itu membuat Devanno menoleh. 


"Aku takut." ucap Adelia. "Aku takut kejadian waktu itu 
terulang lagi mas." lanjutnya dengan raut wajah khawatir. 


Devanno kembali duduk di sampingnya. "Dengerin aku-" 
Devanno memegang kedua tangan Adelia. "Ngga ada hal 
yang perlu kamu takutin. Kejadian waktu itu kecelakaan. 
Ngga ada yang mau itu terjadi, sayang. Kalo kamu beneran 
hamil seperti dugaan aku, aku bakal pastiin kejadian waktu 
itu ngga akan terulang lagi. Apalagi yang mau kamu 
takutin?" lanjut Devanno. 


"Bukan cuma itu. Aku takut, kalo kita salah. Aku takut kalo 
aku ngga hamil dan kecewain kamu." 


Devanno tersenyum. Senyum yang membuat gigi taringnya 
terlihat sangat manis. 


"Hamil atau ngga hamil, itu masalah nanti. Kalo kamu hamil, 
aku seneng. Seneng banget. Tapi kalo kamu ngga hamil, ya 
ngga apa-apa. Kita masih bisa usaha lagi." kata Devanno. 
"Yang terpenting sekarang, kita periksa dulu ke dokter. Ok?" 


Akhirnya Adelia mengangguk mengiyakan yang membuat 
Devanno kembali tersenyum senang. 


Mereka langsung pergi menuju dokter keluarga Devanno. 
Tadi di perjalanan, Devanno sempat menghubungi dokter 
itu. 


"Bagaimana hasilnya dok?" tanya Devanno saat dokter itu 
sudah selesai memeriksa Adelia. 


Tak lupa, ia juga membantu Adelia turun dari kasurnya. 
"Hati-hati sayang." ucapnya pelan. 


Mereka berdua di persilakan untuk duduk di bangku yang 
ada tepat di depan meja dokter. 


"Selamat ya. Kalian akan segera menjadi orangtua. Adelia 
tengah mengandung. Umur kandungannya, tiga bulan lewat 
dua minggu." jelas dokter itu. 


Tentu saja wajah kegembiraan terpancar di kedua wajah 
calon orang tua ini. 


"Saya akan beri vitamin untuk Adelia. Di minum yang rutin. 
Jangan lupa belikan susu ibu hamil ya, Van." kata dokter itu. 


"Pasti dok." ucap Devanno tegas. 


Setelah menyelesaikan administrasi, mereka berdua kembali 
pulang kerumahnya. Di perjalanan, senyum Devanno tak 
kunjung padam. 


"Mas." 

"Ya?" senyumnya masih mengembang. 
"Kenapa sih daritadi senyam-senyum sendiri?" 
"Aku seneng banget." 

"Kenapa?" 


"Kok nanya kenapa? Jelas aja karena aku sebentar lagi bakal 
jadi papa." katanya yang sesekali menoleh ke Adelia. 


"Kita kasih tau orangtua kita yuk?" tanya Devanno. 


"Jangan sekarang mas. Nanti aja kalo kandungan aku udah 
enam bulanan." 


Devanno mengernyitkan dahinya. "Kenapa?" 
"Nanti aja ya. Please." 


Devanno mengangguk mengikuti mau Adelia. "Tapi, aku 
harus kasih tau temen-temen kamu ya. Aku ngga mau Kita 
sembunyiin ini dari mereka." kata Devanno yang seakan tak 
mau di bantah. 


"lya! Pasti aku kasih tau mereka. Makasih udah ngertiin aku 
ya mas." 


Devanno kembali tersenyum. la meraih tangan Adelia 
dengan satu tangannya. la mengecupnya dan berkata. 
"Udah jadi tugas aku, sayang." 
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tengah membaca buku di kelasnya. 


Kehamilan kali ini membuat Adelia menjadi seorang 
pemalas. Ia lebih banyak berdiam diri daripada pergi keluar 
rumah. Jika saja kuliahnya bisa lewat internet, mungkin ia 
akan melakukannya dirumah daripada ke kampus. 


"Apa?" Adelia bertanya. 


"Seluruh mahasiswa disini udah tau kalo kamu nikah sama 
pak Devan." jawab Tata yang membuat Adelia sangat 
terkejut. 


"Kamu yakin? Mereka tau darimana?" 


"Ngga tau! Tiba-tiba aja di mading ada foto kamu sama pak 
Devan." 


Belum sempat Adelia merespon, beberapa mahasiswi 
mendatangi Adelia. 


"Aya, kamu beneran udah nikah sama pak Devan?" 
tanyanya. 


Merasa tak dapat jawaban, salah satu diantara mereka 
menggebrak meja. 


"JAWAB DONG!!!!" sentaknya. 
"Heh! Santai aja kenapa sih?!" kata Tata. 


"Jawab kita, Ya! Apa bener kamu yang nikah sama pak 
Devanno?" 


"Itu ngga ada urusannya sama kalian." jawab Adelia. 


"Kenapa mesti kamu sih? Kamu tuh ngga pantes dapetin 
pak Devan." kata yang lain dengan nada kesal. 


"Lalu siapa yang pantas dapetin saya?" kalimat pertanyaan 
itu membuat semua orang menoleh ke sumber suara. 


"Pak Devan?" 


Devanno mendekati mereka dengan santai. "Saya tanya 
sama kalian. Jika bukan Adelia yang pantas dapetin saya, 
terus siapa lagi yang pantes?" 


Mereka diam membisu. 


"Ada masalah kalau Adelia menikah sama saya? Apa saya 
harus minta izin dulu sama kalian kalo saya mau menikah?" 
tanya Devanno dengan nada menusuk. 


"Eng-enggak pak." 


"Kalian ini kan mahasiswi, seharusnya kalian berfikir secara 
dewasa. Apapun maksud kamu tanya itu ke istri saya, itu 
ngga akan ngaruh ke dia." kata Devanno tegas. "Kalau 
kalian beranggapan kalo Aya ngga pantes dapetin saya, apa 
lagi kalian? Kalian jauh lebih tidak pantas mendapatkan 
saya." lanjutnya. 


Mereka masih tetap terdiam. Tidak ada satupun yang berani 
bersuara. 


"Satu lagi. Jangan coba-coba buat bikin istri saya stress ya. 
Itu bahaya buat anak kami di perutnya." sambung Devanno 
yang membuat semua terkejut. 


"Aya, kamu hamil?" tanya Tata senang. 


Adelia mengangguk seraya tersenyum. "Akhirnya." 


"Woah selamat ya sayang." Tata memeluk Adelia yang 
membuat Devanno senang. 


Pandangan Devanno kembali mengarah ke mahasiswi tadi. 
"Untuk saat ini, Kalian saya maafkan. Tapi jika saya dengar 
kalian mengganggu Adelia lagi, saya ngga akan tinggal 
diam. Mengerti?" Devanno mengatakan itu dengan emosi 
yang sangat baik. Ia masih tersenyum disaat kesal seperti 
ini. 


"Mengerti pak. Kami permisi." kata mereka. 
Setelah mereka pergi, Devanno menatap Adelia. 
"Kamu ngga apa-apa kan?" tanyanya. 

"Ngga apa-apa. Mas kenapa bisa kesini?" 


"Tadi Clara telepon aku. Dia bilang, kampus lagi heboh 
karena berita ini." 


"Maaf ya mas udah bikin khawatir." kata Adelia. 


"Enggak kok. Ngga apa-apa." sahut Devanno. "Ta, udah kelar 
kan kelasnya?" tanya Devanno yang kali ini di tujukan untuk 
Tata. 


"Udah kok pak. Bu Jayanti ngga masuk. Jadi kelasnya 
kosong." 


"Yaudag sekalian pulang yuk?" ajak Devanno. 
"Ta, bareng yuk." ajak Adelia. 


"Ngga usah deh. Aku harus temenin Clara ke toko buku 
soalnya." kata Tata. 


"Yaudah aku duluan ya." pamit Adelia. 
"Kita duluan ya, Ta." kali ini Devanno yang pamit. 
"Iya. Kalian hati-hati ya." 


Devanno dan Adelia beriringan berjalan menuju parkiran 
mobil. Sepanjang koridor, semua mata orang-orang tertuju 
pada mereka. 


"Aku malu diliatin begini." bisik Adelia. 


"Ngapain malu? Orang sama suami sendiri kok." kata 
Devanno sembari menggandeng tangan Adelia. 


"Mas, jangan gini dong." 


Devanno tak merespon. la terus menggandeng Adelia 
hingga ke parkiran mobil. 


"Mau makan apa hari ini?" tanya Devanno saat mereka 
sudah masuk ke mobil. 


Adelia tak menjawab. 
"Kenapa? Mikirin yang tadi?" tanya Devanno. 
"Aku cum---" 


"Sayang dengerin aku!" ucap Devanno. "Ngga usah pikirin 
hal ngga penting kaya gitu. Masih banyak hal lain yang 
harus kamu pikirin dibanding itu. Inget sayang, kamu lagi 
hamil sekarang. Aku mohon jaga baik-baik anak kita. Aku 
ngga mau kejadian itu terulang lagi. Aku memang bakal 
jagain kamu. Tapi kamu harus lebih menjaga diri kamu 
sendiri." sambungnya. 


"Aku tau mas. Aku paham itu. Tapi siapa yang ngga 
kepikiran sama hal itu. Emang aku ngga akan kena masalah 
karena kamu udah resign. Lain hal sama mahasiswa- 
mahasiswa disana. Aku pasti di omongin sama mereka." 


"Kamu tinggal tutup telinga aja. Ngga susah kok." 


"Kamu bisa gampang bilang itu, mas. Kamu ngga ngerasain 
gimana jadi aku." 


"Aku akan cari cara buat jagain kamu. Ngga usah dipikirin 
lagi. Mending kita pulang, terus istirahat. Kamu pasti capek 
banget." kata Devanno yang mulai menginjak pedal gasnya. 


Beberapa hari setelahnya, Adelia sudah mulai terbiasa 
dengan sindiran, celotehan dari beberapa mahasiswa disini. 
Namun tak sedikit pula yang mendukung hubungan mereka. 
Bahkan dari mereka ada yang memberi semangat Adelia jika 
Adelia terlihat lelah di kampus. 


"Kamu kuat kan, Ya? Kelas terakhir kok ini." kata Tata. 


"Kalo ngga kuat izin aja, Ya. Jangan di paksain." kali ini Clara 
yang bicara. 


"Astaga guys! Aku kuat kok. Aku udah pernah ngalamin ini, 
jadi udah biasa aja." 


Belum sempat teman-temannya merespon, terdengar suara 
pintu kelas di buka. 


"Selamat sore." suara itu berhasil membuat satu kelas ini 
terkejut. 


"Pak Devan?" 


Devanno tersenyum seraya berjalan menuju mejanya. 
"Sudah lama sekali ya." kata Devanno. 


"Pak Devan balik ngajar lagi?" tanya salah satu 
mahasiswinya. 


Devanno mengangguk mengiyakan. 
"Tapi, apa pihak kampus izinin?" tanya Clara. 


"Kalo ngga di izinin, saya ngga mungkin ada disini kan?" 
Devanno balik bertanya. 


"Kok bisa? Bapak lagi ngga bercanda kan?" tanya yang lain. 


"Keliatannya gimana?" sahut Devanno. "Baiklah. Karena 
saya sudah kembali, saya akan adakan buat kuis esok hari. 
Ini demi nilai kalian yang kurang saat saya tidak ada." 
sambung Devanno yang membuat mereka semua 
mengeluh. 


Adelia masih menatapnya tak percaya. Devanno tidak 
pernah cerita apapun tentang ini padanya. Yang ia tau, tadi 
pagi Devanno bilang bahwa ia akan menemui orang yang 
bisa membantunya untuk menjaga Adelia selama di 
kampus. 


Merasa di perhatikan, Devanno menoleh ke arah Adelia. la 
menaik-naikan kedua alisnya seraya tersenyum. 


Tbc. 


28 


"Aku pusing." Adelia mengeluh. 
"Kenapa?" tanya Devanno yang sedang membuat minuman. 


Adelia melirik sebal. "Dosen nyebelin di kampus aku tiba- 
tiba balik dan ngasih tugas banyak banget." sindirnya. 


Devanno menghampiri, duduk di sebelahnya. "Pasti 
dosennya ganteng ya?" 


Adelia hanya mencibir. 


"Nilai kalian kurang banget selama aku ngga ada. Jadi aku 
terpaksa ngasih tugas kalian." kata Devanno. 


"Tapi mas, kenapa mas bisa balik lagi? Emang pihak kampus 
izinin?" 


"Kan aku udah bilang, kalo kampus ngga izinin, aku ngga 
bakal ngajar lagi." sesekali Devanno menyeruput 
minumannya. 


"Tapi kok bisa?" 


"Sebenernya pihak kampus yang minta aku balik lagi. 
Alasannya karena aku yang di minta langsung sama pak 
Karto. Beliau bilang ngga percaya sama yang lain daripada 
aku. Terus aku minta syarat sama mereka untuk ngebolehin 
kamu tetep disini. Ngga cuma itu sih, aku juga minta pihak 
kampus buat cabut peraturan ngga masuk akal tentang 
menjalin hubungan di kampus. Karena kan, menjalin 
hubungan itu ngga boleh di atur. Asal kitanya bener, kenapa 
enggak?" 


"Terus? Mereka izinin?" 


"Awalnya enggak! Tapi, karena pak Karto orang penting di 
kampus, beliau yang minta langsung. Jadi di bolehin deh." 


"Itu artinya pak Ricki sm Kayla juga boleh kuliah lagi?" 


"Hanya Ricki. Kayla mutusin buat ngga terusin kuliahnya. 
Aneh perempuan itu." katanya sembari menyenderkan 
tubuhnya di sofa. 


"Yaiyalah. Nantinya juga aku berenti kuliah pas lahiran." 
"Iya tapikan nanti. Ngga sekarang." 

"Emang dia belom hamil?" 

"Nikah aja belom yaang. Gimana mau hamil." 

"Yeu. Sekarang kan lagi jaman married by accident" 


"Hush! Kamu tuh ngomongnya." selak Devanno yang 
membuat Adelia cengengesan. 


Devanno menidurkan kepalanya di paha Adelia. Ia 
menggeser tubuhnya menghadap ke perut Adelia. Ia 
memeluknya. 


"Sayang, cepetan keluar dong. Papa ngga sabar nih." 
ucapnya. 


"Ngaco. Baru juga tiga bulanan." 


"Emang ngga bisa di cepetin ya, yaang?" tanya Devanno 
asal. 


"Kamu pikir anak ayam yang di panasin langsung netes?" 


Devanno tertawa. "Ngomong-ngomong, kok kamu ngga 
ngidam ya?" 


"Ngga tau. Mual juga enggak." 


"Oh anak kita pinter berarti. Dia ngga mau papanya pusing 
mikirin ngidam mamanya." 


"Dasar." 


"Yaang, tau ngga sih?" Devanno terdiam sesaat. 
Pandangannya menghadap lurus menatap mata Adelia dari 
bawah. 


"Apa?" 


"Aku sekarang sadar kalo kakek ngasih hadiah yang paling 
berharga buat aku." 


"Hadiah? Apa?" 


"Kamu! Kamu adalah hadiah dari kakek yang paling 
berharga. Aku ngerasa bahagia banget bisa milikin kamu. 
Tadinya aku ngerasa hidup aku hampa banget. Pas dateng 
kamu, hidup aku jadi lebih terisi nyaris sempurna." 


"Mas jadi jago gombal sekarang ya." 
"Iya nih. Pengaruh baby kali ya." 
"Ih, berarti tadi cuma gombal? Ngga beneran?" 


Devanno kembali tertawa. la kembali memeluk perut Adelia 
serta menciumnya. "Mamanya ngga pekaan." kata Devanno 
yang dihadiahi pukulan sayang dari Adelia. 


Ting tong 


Masih pagi namun suara bel rumah mereka sudah berbunyi. 
Segera Devanno buka pintu dan tersenyum melihat siapa 
yang datang. 


"Loh mbak Lala?" sapanya. "Masuk mbak silahkan." 
lanjutnya. 


Wanita yang tengah menggendong anaknya itu masuk. Lala 
adalah kakak sepupu Devanno. Mereka di besarkan 
bersama. Umur mereka pun tak beda jauh. Hanya selisih 
dua tahun. Lala sudah menikah dan tengah di karuniai 
seorang bayi kecil berusia tiga bulan. 


"Yaang, ada mbak Lala." kata Devanno sedikit berteriak 
memanggil Adelia. 


Adelia berlari menghampirinya. 
"Eh, kok lari sih. Hati-hati." kata Devanno. 


Adelia tak menggubrisnya. "Mbak Lala apa kabar?" tanya 
Adelia. 


"Baik sayang. Kamu apa kabar?" tanya Lala. 


"Baik mbak." sahut Adelia. Pandangan Adelia tertuju pada 
bayi kecil di gendongan Lala. "Wah, ini pasti Ariel ya mbak?" 
tanyanya. 


Lala mengangguk mengiyakan. "Mau gendong?" 
"Boleh?" Adelia meminta persetujuan. 


"Ya boleh dong, Ya. Ini kan keponakan kamu." kata Lala. 


Adelia mencoba menggendong Ariel perlahan. Ia menimang 
layaknya seorang ibu. 


"Udah cocok banget. Di segerakan, Dev." goda Lala. 
"Doain aja semua lancar mbak." kata Devanno. 


Mereka berdua masih merahasiakan kehamilan Adelia dari 
keluarganya. Belum ada yang tau tentang kabar ini. 


"Sebenernya gini loh maksud mbak kesini." Lala berbicara. 
"Mbak mau titip Ariel disini sehari aja. Mbak mau datang ke 
acaranya mas Niko. Tapi acaranya agak jauh. Mbak takut 
mau ajak Ariel karena disana pasti banyak yang ngerokok. 
Nanti sore, mbak ambil Ariel disini. Gimana?" 


"Mbak serius? Mbak percaya sama kita?" tanya Adelia. 


"Mbak yakin. Seratus persen. Anggep aja ini latihan buat 
kalian. Hm?" 


Adelia dan Devanno berpandangan. 
"Aku sih ngga apa-apa. Seneng malah." ucap Adelia. 
"Tapi sebentar aja ya. Aku takut." kata Devanno. 


"Iya!" sahut Lala. "Di tasnya udah ada susu formula buat dia. 
Disitu ada petunjuk buat bikinnya juga kok. Terus juga ada 
diapers nya. Tolong diganti tiga jam sekali ya, Ya." lanjut 
Lala. 


"Siap mbak." 


"Yaudah mbak jalan ya. Belum siap-siap soalnya. Mbak titip 
Ariel ya." kata Lala. 


"Iya mbak. Hati-hati ya." 


Selepas mengantar Lala keluar, Devanno menghampiri 
Adelia yang tengah asyik menimang Ariel. 


"Yaang, seharusnya tolak aja. Nanti kamu capek loh." kata 
Devanno. 


"Capek apa? Enggak kok. Aku seneng bisa jagain Ariel." 
ucap Adelia. 


"Ya tapi kan....." 


"Sshh.. Ariel udah bobo. Aku taro di kasur dulu ya." bisik 
Adelia. 


Devanno ikut serta mengikutinya dari belakang sembari 
membawa tas Ariel. Dengan pelan, Adelia menidurkan Ariel 
di ranjang milik mereka. Tak lupa, ia membatasi ruang Ariel 
dengan kedua gulingnya supaya ia tidak jatuh atau 
terbangun. 


"Aku masak dulu. Kamu jagain ya. Jangan ribut." bisik Adelia 
pada Devanno. 


Tak lama setelah Adelia ke dapur untuk memasak, Ariel 
terbangun dan menangis. Itu membuat Devanno panik. 
Bahkan sangat panik. 


"Ssst.. Sayang.. Ngga boleh nangis." kata Devanno 
menggoyang-goyangkan tangan Ariel. 


Namun Ariel tak bergeming. la masih menangis. 
"Yaang, Ariel nangis." teriaknya. 


"Sebentar! Gendong dulu aja mas." teriak Adelia dari arah 
dapur. 


"Gimana cara gendongnya?" 


"Tinggal gendong aja. Pelan-pelan." 
"Kamu ngaco ih. Mana bisa aku gendong?" 
"Bisa! Di coba dulu sayang." 


Devanno bangkit. Ia kebingungan karena entah harus 
darimana ia menggendong Ariel. 


"Yaang, gendongnya terlentang apa gimana?" tanyanya. 
"Gendong kaya aku tadi. Astaga mas Devan." 
"Aduh gimana sih ini?" gumam Devanno. 


Perlahan ia mulai mengangkat Ariel. Tak disangka, tangis 
Ariel pun berhenti. la tampak nyaman dengan berada di 
gendongan Devanno. 


Sesaat kemudian, Adelia datang menghampirinya. 
"Udah tidur lagi?" tanyanya berbisik. 


Devanno mengangguk seraya tersenyum. "Nanti, aku 
gendong anak kita begini juga kan yaang?" 


"Iyalah. Harus." 


"Ternyata bahagia banget jadi seorang ayah ya." ucap 
Devanno. 


Tbc. 
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"Selamat sore." suara Devanno membuat kelas yang tadinya 
ribut, menjadi tenang. 


"Pak Devan ceria banget kayanya hari ini." celetuk seorang 
mahasiswi. 


Devanno tersenyum. "Mood saya lagi baik." sahutnya. 


"Gara-gara mau ketemu Aya ya pak?" tanya mahasiswi itu 
yang membuat seluruhnya bersorak. 


"Hey hey! Kalian ini. Ayo buka modulnya." kata Devanno 
mengalihkan. 


Setelah menyelesaikan kelasnya, Adelia langsung 
menyenderkan kepalanya di atas meja. la lelah dengan 
pelajaran hari ini yang menuntutnya untuk berfikir keras. 


"Kenapa Ya? Sakit?" tanya Tata. 

Adelia menggeleng. "Enggak! Cuma capek aja." 
"Yaudah pulang aja yuk." ajak Clara. 

"Entar nunggu pak Devan dulu." 


Belum sempat temannya merespon, Adelia di beri sebuah 
surat beramplop coklat dari seorang temannya. 


"Aya, ini ada surat. Tadi ada yang nitip." kata temannya. 
Adelia menegakkan posisinya. "Dari siapa?" 


"Ngga tau! Tadi ada orang yang nitip." 


Adelia mengangguk mengerti. "Makasih ya." ucapnya di 
akhiri dengan senyum. 


la segera membuka amplop itu. Kedua temannya pun ikut 
penasaran. Tapi tak disangka, mereka dikejutkan dengan 
apa isi dari amplop itu. Ternyata itu berisi foto-foto Devanno 
bersama seorang wanita yang sedang hamil. Siska. Ya, dia 
adalah Siska. Terlihat Devanno yang kelihatannya, sedang 
mengantar wanita ke rumah sakit. la terlihat sangat 
menyayangi wanita itu. 


Melihat perubahan di wajah sahabatnya, Tata, Clara, Steve 
dan juga Brian panik. 


"Kenapa Ya?" tanya Tata. 
Mereka semakin panik karena Adelia tak menjawab. 


Clara segera menyabet amplop itu. la membuka dan ikut 
terkejut. Saat sudah melihat isi amplopnya, Brian berlari 
mengejar orang yang memberikan amplop itu. 


"Tenang, Ya. Ini belum tentu bener" kata Clara 
menenangkan. 


Adelia memaksakan senyumnya. Kemudian ia mengangguk. 
"Ngga apa-apa kok. Itu sahabatnya mas Devan." kata Adelia. 


Sesaat kemudian, Brian kembali. "Mau dipaksa kaya 
apapun, dia ngga ngaku siapa yang ngasih foto-foto ini." 


"Ngga apa-apa, Bri." kata Adelia lembut. 


"Please jangan sampe dia tau ya, guys." pinta Adelia lagi 
kepada teman-temannya. 


Mereka terdiam sejenak. Mereka saling pandang, meminta 
persetujuan. 


"Ok!" 


Tepat saat itu, Devanno menghampiri Adelia ke kelasnya. 
Segera Clara menyembunyikannya di belakang tubuhnya 
yang membuat Devanno menoleh. 


"Itu apa?" tanya Devanno. 
"Tu-tugas pak." sahut Clara. 
Devanno merespon hanya dengan anggukkan. 


"Sayang, aku ngga bisa antar kamu kontrol ke dokter hari 
ini. Aku ada rapat sama dosen disini. Ngga apa-apa kan?" 
ujar Devanno pada Adelia. 


"Ngga apa-apa." jawabnya singkat. 
"Kamu kenapa? Sakit?" 


Adelia menggeleng. "Enggak kok!" sahutnya. "Yaudah rapat 
gih. Aku mau pulang bareng temen-temenku aja." 
sambungnya. 


"Yaudah. Saya titip Aya ya." kata Devanno pada teman- 
teman Adelia. 


Devanno pulang terlambat. Sudah pukul delapan malam, 
tapi ia belum pulang juga. 


"Aku pulang." 


Adelia menghampirinya. la melepas dasi Devanno, 
mengambil tas jinjingnya. 


"Gimana tadi ke dokternya sayang?" tanya Devanno. 
"Ya gitu aja." 

"Sehat kan anak kita?" tanyanya lagi. 

"Sehat." jawab Adelia seadanya. 

"Ada foto USG-nya kan?" 


"Ada kok. Aku taro di atas meja kerja kamu." jawab Adelia 
tanpa menatap mata Devanno. 


"Kenapa sayang? Kok jawabnya begitu?" 


"Ngga apa-apa kok. Aku cuma kecapekan aja hari ini." 
jawabnya seraya melangkah ke kamar. 


"Aku mandi bentar ya. Baru kita tidur." kata Devanno yang 
di angguki oleh Adelia. 


Setelah segar, Devanno merebahkan dirinya di samping 
Adelia yang sedang duduk manis diatas kasur sambil 
memainkan ponselnya. 


"Anak papa lagi apa sih? Papa kangen." ucap Devanno 
sembari mengelus perut Adelia. 


Tak ada jawaban seperti yang biasa di lakukan Adelia. 
Biasanya, Adelia selalu menjawab pertanyaan seperti itu 
dengan nada yang dibuat layaknya anak kecil. 


"Oh iya foto USG-nya. Bentar ya." Devanno kembali bangkit. 
la beralih ke meja kerjanya. la mengambil amplop dan 
melihat foto anaknya yang masih berada di perut Adelia. 


"Wih, anak kita laki-laki apa perempuan yaang?" tanyanya. 


"Belum tau. Kan masih kecil." jawab Adelia yang masih fokus 
pada ponselnya. 


Setelah puas melihat, Devanno kembali merebahkan 
tubuhnya. 


"Kamu kenapa yaang? Kok kayanya ketus banget sama 
aku?" tanyanya dengan nada manja. 


"Ngga apa-apa. Kan aku bilang, aku lagi kecapekan." 
"Jangan capek-capek dong sayang. Bahaya buat anak kita." 
"Iya." hanya itu respon Adelia. 


Mereka terdiam sesaat. Mereka sibuk dengan ponselnya 
masing-masing. 


"Gimana keadaan kandungannya kak Siska, mas?" tanya 
Adelia yang membuat Devanno sedikit terkejut. 


"Baik. Setauku, dia tinggal nunggu lahiran aja." jawabnya. 


"Syukur deh." sahut Adelia. "Mas suka ketemu dia?" 
tanyanya lagi. 


"Hm jarang sih. Terakhir pas sama kamu itu." 


Bohong! Itulah yang diucapkan Adelia di dalam hatinya. 
Jelas-jelas buktinya ia menemani Siska kontrol ke dokter 
disaat perut Siska sudah besar. 


"Tapi masih komunikasi kan?" 


"Enggak yaang. Udah ngga pernah malah. Chatnya aja udah 
ngga tau kemana." jawab Devanno. 


"Dia mau lahiran dimana ya, mas?" Adelia memancing. 

"Di rumah sakit Harapan Indah." jawab Devanno langsung. 
"Kok kamu tau? Katanya, udah ngga pernah komunikasi?" 
Devanno terlihat sedikit gugup. 

"Hmm. Aku denger dari temenku." jawabnya kikuk. 

"Oh dari temen." Adelia mengangguk mengerti. 


Ingin sekali rasanya Adelia meminta penjelasan tentang 
foto-foto itu. Tapi, ia mencoba untuk berfikir positif dengan 
menganggap, Devanno hanya bertemu secara tidak sengaja 
dengan Siska. Tapi jika dipikir lagi, untuk apa Devanno pergi 
seorang diri ke poli kandungan? 


"Ada sesuatu yang ganggu pikiran kamu?" tanya Devanno 
yang membuat lamunan Adelia buyar. 


Buru-buru Adelia menggeleng. "Enggak kok." 
Kembali mereka terdiam. Tak ada pembicaraan. 


"Mas, kalau seandainya kamu di kasih kesempatan buat 
bohong sama aku, mas mau bohongin aku dalam hal apa?" 
tanya Adelia. 


"Itu pertanyaan apa? Mana ada orang yang ngasih 
kesempatan buat pasangannya bohong?" 


"Jawab aja mas." 
"Jangan ngaco ah! Kamu ngelindur." 


"Susah ya mas jawabnya?" 


"Bukan susah. Cuma aneh aja." 


"Kalo aku dikasih pertanyaan itu, aku bakal jawab 'aku mau 
bohong tentang perasaan aku sekarang'. Aku tau yang 
sebenernya, tapi aku pura-pura tegar." ucap Adelia yang di 
akhiri dengan senyum. 


Tbc. 
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"Aku inget banget gimana muka bodohnya Steve pas dulu 
ketauan mau cabut sekolah." Clara dengan suaranya yang 
menggelegar membuat wajah Steve merona karena malu. 


Saat ini Adelia, Tata, Clara, Steve serta Brian sedang 
mengenang masa sekolahnya dulu. Entah di mulai 
darimana, tiba-tiba saja semua kenangan itu terbayang oleh 
mereka. 


"Iya bener! Udah gitu ngakunya mau ke toilet lagi. Jelas- 
jelas dia naik tembok." tambah Tata yang semakin membuat 
mereka tertawa. 


Untungnya, di tengah masalah yang amat berat ini- Adelia 
masih bisa tertawa. Ia beruntung di sampingnyaa, ada 
sahabat-sahabatnya yang menemaninya disaat senang dan 
sedih. 


"Selamat sore." suara Devanno membuat pembicaraan 
mereka terhenti. Begitupun juga senyum di wajah Adelia. 


Devanno sedikit tersenyum karena melihat Adelia di 
kelasnya. Sudah beberapa hari ini, Adelia membolos 
kelasnya dengan alasan sakit. Padahal, sebenarnya Adelia 
hanya sedang menghindar dari Devanno. 


"Saya adakan Quiz hari ini. Kerjakan dengan baik untuk 
menambah nilai kalian." kata Devanno yang membuat 
mahasiswanya mengeluh. 


"Kok aku kepengen makan pasta ya guys?" kata Adelia tiba- 
tiba. 


Mereka sedang berjalan di koridor kampus. Kelasnya sudah 
berakhir sejak tadi. Tak ada yang special dari kelas Devanno. 
Biasa saja. Bahkan cenderung sepi. 


"Yaudah kita ke restoran biasa aja. Tapi jangan banyak- 
banyak ya, ngga baik." kata Clara. 


"Iya bener! Seenggaknya makan sedikit aja biar anak kamu 
entar ngga ngiler." canda Tata yang dihadiahi pukulan kecil 
oleh Adelia. 


"Jangan sampelah. Amit-amit." kata Adelia seraya mengusap 
perutnya. 


"Adelia." suara itu membuat mereka kompak menoleh. 
"Ayo balik aja. Aku males ketemu dia." kata Adelia. 


Adelia hendak melangkah, namun sayang Devanno 
menahannya. 


"Aku mau bicara sama kamu." katanya. 


"Aku mau pergi sama temen-temen aku, mas. Lepasin." kata 
Adelia berusaha melepas tangannya. 


"Sampe kapan kamu mau menghindar dari aku? Please, hari 
ini aja." kata Devanno sedikit memohon. 


"Sepertinya dia bilang kalo dia ngga mau, pak." ucapan 
Brian membuat mereka semua menatapnya. 


"Itu bukan urusan kamu." sarkas Devanno. 


"Jelas aja itu urusan saya. Aya ini sahabat saya. Saya ngga 
mau ngeliat sahabat saya menangis karena laki-laki seperti 
anda." 


Wajah amarah Devanno tergambar saat ini. Ia melepas 
tangan Adelia dan mendekat pada Brian. 


"Kesabaran saya udah abis sekarang sama kamu, Brian." 
Brian tertawa sinis. "Lalu anda mau apa?" 
Saat ingin mendekat, Adelia menahan Devanno. 


"Udah-udah mas! Ini di kampus. Ayo pergi dari sini aja." 
Adelia melerai. "Aku pulang ya, guys. Lain kali aja makan 
pastanya." sambung Adelia pada temannya. 


"Ayo!" kali ini, Adelia yang membawa Devanno pergi 
menjauh. 


Dengan amat terpaksa, Adelia mengikuti Devanno yang 
membawanya pulang kerumah mereka berdua. Sudah 
beberapa hari ini, mereka tak tinggal bersama. Adelia di 
rumah orangtuanya, sedangkan Devanno tinggal disini, 
dirumah mereka. Awalnya, orang tua Adelia melarangnya 
untuk melakukan ini. Tapi, karena Adelia meyakinkan 
mereka bahwa tak ada apa-apa antara Devanno dengannya. 
la beralasan hanya rindu dengan rumah orang tuanya. 


"Mandi gih. Abis itu istirahat." kata Devanno dengan nada 
lembut. 


"Aku bakal mandi dan pulang setelahnya." 
"Kamu udah pulang, Aya. Ini rumah kamu." 


"Bukan! Ini bukan rumah aku. Ini rumah kamu, dan kak 
Siska nantinya." 


Devanno mengusap wajahnya kasar. "Please, Aya. Aku 
emang cinta sama Sis----" 


Omongan Devanno terputus karena ia baru saja mendapat 
tamparan keras di pipinya. 


"Kamu sadar ngga sih sama apa yang kamu bilang? Kamu 
dengan gamblangnya bilang kalo kamu cinta sama Siska di 
depan muka aku dengan enaknya. Kamu tuh udah gila? 
Hah?" Adelia bernada sangat emosi sekarang. Bahkan ia 
sedikit berteriak karenanya. 


Devanno terdiam. Ia merasa bahwa ia pantas mendapatkan 
tamparan dari Adelia saat ini. 


"Aku udah capek sama kelakuan kamu mas! Kamu ini dosen, 
kamu seharusnya punya pikiran kalo mau bicara. Apalagi 
kamu ini psikolog yang seharusnya tau apa yang bakal 
dirasain sama lawan bicara kamu tentang omongan gila 
kamu itu." sambung Adelia. 


"Dengerin aku dulu sayang," 


"Aku udah bilang berkali-kali, stop panggil aku sayang! 
Kamu ngga sayang tulus sama aku. Kamu nikahin aku hanya 
karena kakek." 


"Enggak! Aku nikahin kamu karena aku sayang sama kamu. 
Aku bukan anak kecil yang nikahin orang seenaknya tanpa 
ada rasa sayang atau cinta." 


"Bullshit!" 


"Terserah kalo kamu bilang aku bullshit atau apapun. Yang 
jelas aku sayang sama kamu. Aku cinta sama kamu." 
omongannya terjeda. "Tapi aku ngga bisa tinggalin Siska." 
sambungnya. 


Adelia menggeleng tak percaya. "Kamu emang udah gila." 


"Aya, please," 


"Kamu inget kan aku pernah ngasih pilihan ke kamu? 
Tinggalkan Siska atau ceraikan aku. Sekarang aku tau 
jawabannya. Kamu lebih milih menceraikan aku daripada 
ninggalin Siska kan? Ok mas! Aku terima. Aku lebih baik di 
cerai, dari pada aku harus tinggal sama laki-laki yang ngga 
sepenuhnya cinta sama aku." 


"Enggak! Aku ngga mau pisah sama kamu." 


"Ya terus kamu mau gimana? Kamu pikir enak ada disini 
sekarang mas?" Adelia kembali menangis. 


"Aku bakal lakukan apapun, tapi aku ngga mau pisah sama 
kamu." 


Adelia menghapus air matanya kasar. "Maksud kamu, kamu 
tetep sama aku dan mau nikahin Siska juga? In your dream, 
mas." 


"Ngga gitu, Aya. Dengerin dulu." 


"Udah!! Aku capek. Kamu ngga punya pendirian. Nikmatin 
aja apa yang jadi mau kamu. Nikmatin apa yang kamu 
lakuin sekarang. Aku ngga perduli." 


Tbc. 


Selamat misuh-misuh 


Bonus 


Adelia harus mengalah. Ia harus mau berhenti kuliah karena 
kandungannya sudah masuk bulan ketujuh. Meskipun ia 
berhenti, tapi teman-temannya kerap kali berkunjung ke 
rumahnya. Devanno memang meminta teman-temannya 
untuk sering berkunjung agar Adelia tidak terlalu bosan di 
rumah. 


Tentu saja awalnya Adelia menolak untuk berhenti kuliah. Ia 
bersikukuh kalau dirinya bisa tetap kuliah meskipun sedang 
hamil besar. Namun karena di nasihati oleh kedua orang tua 
dan juga mertuanya, akhirnya Adelia mengerti. 


"Aku pulang." suara Devanno membuat Adelia yang sedang 
menonton TV, tersenyum. la langsung menghampiri 
Devanno. 


"Aku kangen." katanya memeluk Devanno dari samping. 
"Tumben." sahut Devanno. 

Adelia mendecak kesal. "Orang di kangenin malah gitu." 
Devanno terkekeh, kemudian ia mencium kening Adelia. 
"Mandi gih. Air panasnya udah aku siapin." 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Kamu udah mandi 
belom?" 


"Udahlah! Enak aja." 


"Yaah, padahal enak kalo mandi bareng." 


Kalimat barusan membuat Devanno dihadiahi cubitan di 
perutnya. 


"Aaahh yaaang. Sakit tau ih." ucap Devanno. "Nak, liat tuh 
mama-nya. Masa papa di cubit." Devanno mengusap perut 
Adelia. Tak disangka, sang buah hati di dalam perut istrinya, 
bergerak. 


Raut wajah Devanno tak bisa di tutupi. la sangat bahagia. 


"Akhirnya yaang. Aku bisa ngerasain gerakan anak aku." 
kata Devanno dengan mata berbinar. 


Memang biasanya, entah kenapa anak yang berada di perut 
Adelia tak mau bergerak saat ada Devanno. Padahal setiap 
siang bahkan malam, ia sangat aktif. Tapi jika di pegang 
oleh Devanno, seketika ia diam. 


"Lagi dong, nak. Papa mau ngerasain lagi." kata Devanno. 


Adelia terkekeh senang. "Kamu kaya minta apa aja. Nanti 
juga bakal gerak lagi kalo dia mau." 


"Ah ngga asik kamu, nak." protes Devanno. 


Hari ini adalah hati libur untuk Devanno. la bisa menikmati 
waktu seharian dengan Adelia. Seperti saat ini, mereka 
sedang menonton TV dengan posisi Adelia yang menyender 
di dada bidang Devanno. 


"Bosen ngga di rumah terus?" tanya Devanno. 


"Awalnya sih iya. Tapi lama-lama udah biasa kok. Lagian, 
aku lebih nyaman dirumah sekarang." 


"Yakin? Kalo sekarang aku ajak ke mall, mau ngga?" 


Dengan cepat Adelia menjawab. "Maulah! Rejeki ngga boleh 
ditolak. Dosa." 


Devanno terkekeh. "Yaudah yuk?" 


Adelia melepas pelukannya. "Beneran? Kita mau ke mall 
sekarang?" 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Iyalah." 


Adelia langsung berdiri dan bersiap untuk pergi. Dan itu 
membuat Devanno sedikit tertawa. 


Mereka berdua pergi ke sebuah mall di dekat rumahnya. 
Devanno sengaja memilih mall yang dekat karena Adelia 
sudah tak kuat jalan terlalu jauh. 


Adelia berjalan menggandeng lengan Devanno. Sama 
seperti pasangan-pasangan lainnya. 


"Sekalian mau beliin perlengkapan lahiran ngga?" tanya 
Devanno. 


"Emang disini ada?" 
"Ada! Sekalian beli baju bayi aja yaang. Biar sekalian." 


"Emang kamu ngga capek, mas?" Adelia masih bergelayut 
manja. 


"Enggak sayang!" sahutnya. "Ayo, nanti kamu capek loh." 
sambungnya. 


Mereka tiba di sebuah toko perlengkapan bayi. Mereka 
berdua sibuk memilih apa-apa saja yang di butuhkan oleh 
anaknya nanti. 


"Kamu mau beli botol susu ngga, yaang?" tanya Devanno. 


"Umm.. Aku sih pengennya ASI. Tapi boleh deh satu aja. 
Siapa tau di butuhin." jawab Adelia yang diangguki 
Devanno. 


"Kasurnya mau kaya apa? Yang ada penutupnya gitu kali ya 
biar ngga digigit nyamuk?" 


"Apa aja. Yang kecil aja mas. Entar di pakenya juga bentar." 
"Iya ya. Anak sekarang kan cepet gede." 
Adelia mengangguk setuju. 


"Mas, kita beli baju warna putih aja ya biar netral?!" kata 
Adelia. 


"Boleh. Sekalian popoknya, yaang." 
"lya!" 


Mereka memang sengaja tidak menanyakan jenis kelamin 
anak mereka pada dokter. Mereka ingin apapun jenis 
kelamin anaknya, menjadi sebuah kejutan untuk mereka 
berdua. 


Setelah puas berbelanja, mereka segera pulang kerumah. 
Tadi, mereka menyempatkan untuk makan di mall sebelum 
benar-benar pulang. Tadinya, Adelia ingin makan di rumah 
saja. Karena meskipun ia hamil, ia tetap memasak. Tapi 
karena Devanno yakin hari ini istrinya itu lelah, jadi ia 
memutuskan untuk makan di mall itu. 


Sesampainya di rumah, Adelia langsung mendudukkan 
dirinya di sofa yang ada di ruang tv dirumahnya. Berbeda 
dengan Devanno yang langsung pergi ke kamar mandi. 


Sesaat kemudian, Devanno keluar dengan membawa 
seember air. la menghampiri Adelia, dan duduk dibawah 
kakinya. 


"Mas, ngapain?" 


"Sini kakinya. Kaki kamu bengkak karena jalan seharian 
tadi." kata Devanno. Perlahan ia memasukkan kaki istrinya 
ke dalam baskom. 


"Aku bisa sendiri mas. Bangun ah." kata Adelia merasa tak 
enak. 


"Ngga apa-apa. Orang suami sendiri ini." perlahan ia 
memijat betis Adelia yang membengkak karena terlalu lelah 
berjalan. Devanno tau kalau di usia kehamilan yang sudah 
besar seperti Adelia, untuk berjalan dalam waktu yang lama, 
merupakan hal yang sangat melelahkan. Dan ia tau bahwa 
merendam kaki yang pegal ke air panas membuat pegal- 
pegal itu hilang seketika. 


"Makasih ya mas Devan." 
"Buat?" 


"Buat semuanya. Perhatian mas ke aku, ke anak kita. 
Pokoknya semuanya." 


Devanno terkekeh. "Kamu ini ngomong apa sih? Itu kan 
udah tugas aku sayang." 


"Apapun itu, pokoknya aku mau ucapin terimakasih." 


"Kamu mau tau ngga gimana caranya kamu harus 
berterimakasih sama aku?" 


"Gimana?" 


"Cukup dengan kamu sehat, kamu ada disamping aku, dan 
Kamu mau temenin aku buat ngerawat anak kita sampe dia 
nikah nanti. Itu cukup buat aku." 


"Pasti. Aku bakal lakuin itu semua sama kamu." 
"Dan satu lagi," 
Adelia terdiam menunggu kelanjutannya. 


Tak melanjutkan, Devanno sedikit menaikkan badannya 
bertumpu pada kedua lututnya, dan mengetuk-ngetuk 
pipinya. Mengerti dengan kode itu, Adelia langsung 
mengecup pipi Devanno. 


Devanno tersenyum senang. "I love you." 


"| love you too." 


2.1 


Berperan sebagai orangtua bagi putra kecilnya sedang di 
lewati oleh Devanno dan Adelia. Anak mereka baru genap 
tujuh bulan. Elvano Kalandra mereka pilih untuk nama anak 
mereka. Elvano Kalandra memiliki arti anak laki-laki periang 
yang merupakan anugerah yang di berikan Tuhan. 


"Yaang, El udah makan belum?" tanya Devanno. 


Saat ini Devanno sedang tidak ada kelas di kampusnya. 
Devanno sudah diangkat menjadi dosen tetap 
menggantikan pak Karto yang beberapa bulan lalu 
meninggal dunia. Itu membuatnya menjadi lebih sibuk dari 
biasanya. 


"Udah!" jawab Adelia singkat. la tengah sibuk 
membersihkan meja makan. Sedangkan Devanno, ia sibuk 
bermain denga putra sematawayangnya di sofa ruang TV. 


Baby El, panggilan akrab anak laki-laki berparas tampan ini 
sedang dalam tahap lucu-lucunya. la sudah bisa duduk 
meskipun harus bersandar. 


Devanno tiduran di atas sofa, membiarkan putra kecilnya 
mengacak wajahnya dengan gemas. Sesekali El mencubit, 
meremas, bahkan memukul wajah tampan Devanno. 
Bukannya marah, Devanno justru tertawa. 


"Aduh, kok papanya di pukul? Sakit tau." katanya bercanda. 
Mendengarnya, El justru tertawa riang. Sesekali ia 
bergumam tak jelas yang justru membuatnya 
menggemaskan. 


"Mas mau minum kopi ngga?" tanya Adelia dari dapur. 


"Enggak. Nanti aku buat sendiri aja." jawab Devanno. 


la kembali bermain dengan anaknya. Ia bahagia saat ini. 
Bercanda dengan anaknya di ruang keluarga, merasakan 
bagaimana rasanya menjadi ayah dari seorang bayi mungil 
yang ada di depannya ini. 


"Bobo siang yuk?" ajak Devanno, namun di tolak El dengan 
memalingkan wajahnya. 


"Mana mau El bobo siang. El mah bobonya cuma malem ya 
ElI?" kata Adelia ikut bergabung. 


Devanno merubah posisinya menjadi duduk. Ia mengangkat 
El dan mendudukkannya di pangkuannya. El menepuk- 
nepuk telapak tangan Devanno yang sengaja ia lebarkan 
agar bisa di mainkan oleh El. 


"Makan dulu gih. Kamu belum makan kayanya kan?" kata 
Devanno pada Adelia. 


Adelia menggeleng. "Aku ngga laper." 
"Kamu kurus banget sekarang. Capek ya urus El sendiri?" 


"Enggak!" Adelia buru-buru menyahut. "Itu perasaan kamu 
aja. Aku emang dari dulu begini." sambungnya. 


"Mau aku cariin baby sitter?" 


Adelia kembali menggeleng. "Buat apa? Aku mau urus EIl 
sendiri." 


"Asisten rumah tangga?" 


"Ngga usah mas Devan. Aku bisa ngelakuin itu sendiri kok." 
Adelia mencoba meyakinkan. 


"Tapi aku ngga tega liat kamu capek sendiri. Kamu harus 
masak, nyuci baju, urus El. Tapi aku ngga bantuin kamu." 


Adelia sedikit terkekeh. "Mas ini aneh deh. Mas kan kepala 
rumah tangga. Jelas aja tugasnya bukan nyuci baju, ngurus 
anak, dan masak. Tugas mas itu ya kerja." 


"Tapi kan yaang....." 
"Udah. Di depan El, ngga boleh berdebat." potong Adelia. 


Belum sempat Devanno kembali merespon, El merengek 
ingin di gendong oleh Adelia. 


"Haus ya? Mau mimi susu?" tanya Adelia seraya mengambil 
El dari pangkuan Devanno. Adelia mengambil penutup dada 
untuk menutupi dadanya. 


"Ngapain itu?" 

"El minta susu." jawab Adelia. 

"Kok di tutupin?" 

"Ya malu lah." 

"Masa sama aku malu? Aku kan juga mau liat." 
"Ih mas Devan apa sih??" pekik Adelia. 


"Apaan? Maksud aku mau liat El minum susu. Ih kamu 
sekarang genit banget. Pikirannya kemana-mana." goda 
Devanno yang membuat pipi Adelia merona. 


"Udah ah. Aku nyusuinnya di kamar aja." Adelia berdiri 
meninggalkan Devanno yang tengah tertawa. 


Pagi-pagi sekali, wangi nasi goreng sudah tercium oleh 
Devanno. Ia masih setia memakai piyamanya, namun sudah 
menghampiri Adelia yang sedang sibuk meratakan bumbu 
di nasi gorengnya. 


"Good morning, babe." ucap Devanno seraya mengecup 
kening Adelia. 


"Morning." balas Adelia. "Mau sarapan sekarang?" tanyanya. 
Devanno menggeleng seraya menguap. "Aku mandi dulu." 
"Yaudah. Mandi gih." 

"Ngga mau mandiin aku?" 

Adelia menyesap kesal. "Mas Devan." 

"Becanda sayang." ucapnya mengacak rambut Adelia. 


Sesaat kemudian, Devanno sudah bersiap dengan 
kemejanya. la berjalan kearah meja makan sembari 
memasang jam tangan mahalnya. 


"Tadi El bangun, aku gendong eh tidur lagi." kata Devanno 
seraya duduk di kursi makan. 


"Oh ya? Kok aku ngga denger? Ngga nangis ya?" 


Devanno menggeleng sekilas. "Enggak. Tadi pas banget aku 
lagi liat dia di box, dia melek. Yaudah aku gendong." 


Adelia tersenyum. "Makasih ya." 
Devanno mengernyit. "Untuk?" 


"Makasih karena udah bikin El tidur lagi." jawab Adelia 
seraya menaruh piring berisikan nasi goreng lengkap 


dengan ayam di depan Devanno. 
"Ngomong apa sih. Wajarlah." sahut Devanno. 
"Mas nanti pulang jam berapa?" tanya Adelia penasaran. 


"Belum tau. Aku ada empat kelas hari ini. Udah pasti agak 
sore. Kenapa?" Devanno sesekali menyuap nasi kemulutnya. 


"Ngga apa-apa. Cuma nanya aja." 


Devanno menghentikan kegiatannya. "Kamu mau bilang 
sesuatu?" 


"Enggak." 


"Atau kamu mau minta gantian jagain El, terus kamu main 
sama temen-temen?" 


Adelia kembali menggeleng. "Enggak." 


"Kalaupun iya, aku bakal lakuin. Aku akan jagain El dirumah, 
dan kamu boleh main sama temen-temen kamu." kata 
Devanno di akhiri senyuman. 


"Enggak mas. Aku cuma nanya aja. Emang ngga boleh ya?" 


"Bukan ngga boleh. Cuman jarang-jarang kan kamu nanya 
gini." 


"Hmm.. Kalo aku main ke kampus, sambil bawa El boleh 
ngga?" 


"Ke kampus? Mau ngapain?" 


la berfikir sejenak, kemudian menggeleng cepat. "Enggak 
deh." 


"Aya, ada apa? Kamu sembunyiin sesuatu dari aku?" tanya 
Devanno lembut. 


"Enggak." sahutnya. "Lanjutin mas. Udah siang. Nanti kamu 
terlambat loh." sambungnya mengalihkan. 


"Dengerin aku, sayang. Kalo ada sesuatu yang ngeganjel di 
hati kamu, bilang ke aku. Ngga usah kamu tutupin. Ya?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. 


Kemudian Devanno kembali melahap sarapannya. Setelah 
selesai, ia juga menghabiskan segelas air putih yang sudah 
di siapkan oleh Adelia. 


"Aku cemburu sama mahasiswi kamu." ucap Adelia yang 
membuat Devanno tersedak. Untung saja kemejanya tidak 
basah karenanya. 


"Cemburu? Maksudnya?" 


Adelia memanyunkan bibirnya. "Ya, kan mahasiswi kamu 
ngeliat kamu seharian. Sedangkan aku, aku cuma liat kamu 
sebentar dirumah. Itupun malem." 


Tak merespon, Devanno justru menuntun Adelia untuk 
berdiri. 


"Sejak kapan kamu jadi cemburuan gini?" tanyanya seraya 
mengaitkan rambut Adelia diantar telinganya. 


"Emang ngga boleh?" tanya Adelia dengan nada manja. 


Devanno sedikit terkekeh. "Jadi ini ya enaknya nikah sama 
anak muda." 


Adelia mengerutkan keningnya. "Maksudnya?" 


"Yaiya. Kamu masih cemburuan. Padahal jelas-jelas 
seharusnya yang cemburu itu mahasiswi-mahasiswi aku. 
Kamu udah jadi wanita yang ngisi hati aku. Kamu udah jadi 
wanita yang pertama kali aku liat pas aku baru bangun 
tidur. Kamu tau pas aku lagi jelek, pas aku lagi bau. Tapi 
mereka? Mereka cuma liat aku luarnya doang." jelas 
Devanno. 


"Kamu itu wanita spesial buat aku, Aya. Kamu ngga perlu 
cemburu sama siapapun. Kamu udah berhasil ngebuat 
seorang dosen ganteng, jatuh cinta setengah mati sama 
kamu." lanjutnya. 


"KePDan." sahut Adelia yang membuat Devanno terkekeh. 


la membawa istrinya ke pelukannya. "Udah ya. Ngga usah 
cemburu gitu. Kalo kamu mau main ke kampus, silahkan aja. 
Aku ngga ngelarang. Tapi kan kasian El. Diluar itu banyak 
polusi, panas. Belum lagi kalo entar di kampus ada yang 
cubit-cubit, cium-cium pipi El. Ih aku ngga mau." 


Adelia melepas pelukannya. Namun ia terdiam. 
"Kenapa lagi sayang?" 

"Aku mau tunggu kamu dirumah aja." 

"Good choice!" sahut Devanno. "/ love you." 


"I love you too." 


Tbc. 


Kalian senang tidak bakal ketemu sama keluarga 
kecil mas Devanno lagi? 


Jangan bosen-bosen ya :* 


2.3 


Adelia berjalan sangat cepat meninggalkan Devanno yang 
sedang menggendong El. la dengan sarkasnya membuka 
pintu rumahnya. Devanno berusaha menahan amarahnya. Ia 
tak ingin marah di depan El karena itu mempengaruhi 
mental El nantinya. 


Setelah menidurkan El, Devanno menghampiri Adelia di 
dapur yang sedang mengambil segelas air. Merasakan 
kehadiran Devanno, Adelia beranjak pergi, namun di tahan 
oleh Devanno. 


"Yaang, apa sih kamu gitu? Aku ngga ngerti deh." kata 
Devanno. 


"Lepasin mas. Aku mau ganti baju El." 
"Abis itu janji sama aku buat ngomongin ini. Ok?" 
"Ngga janji." ucap Adelia yang langsung pergi. 


Belum ada lima menit, namun Adelia sudah terdengar 
memanggil Devanno dari arah kamar. 


"Mas Devan!!" 
Segera Devanno pergi menghampirinya. 
"Ada apa?" 


"Badan El kok panas banget ya?" tanyanya panik. Devanno 
mengecek suhu tubuh El menggunakan telapak tangannya. 


"Mau tumbuh gigi kali ya?" 


"Ngga mungkin! Ini tuh panas banget mas. Biasanya ngga 
kaya gini." jawab Adelia panik. 


"Yaudah yaudah kita bawa ke dokter aja ya." Devanno 
berusaha menenangkan. 


Mereka berdua langsung membawa El ke rumah sakit 
tempat biasa mereka membawa El imunisasi. 


"Silahkan tunggu di luar dulu bu." kata suster itu karena 
melihat Adelia yang sangat panik. 


"Tapi saya ibunya suster." ucap Adelia. 


"Ayo diluar aja yuk. Udah ada dokter di dalem." Devanno 
menuntun Adelia untuk keluar. 


Ini bukan pertama kalinya El sakit. Tapi entah kenapa saat 
ini Adelia sangat begitu panik. 


"El ngga bakal kenapa-napa sayang. Kamu tenang aja." kata 
Devanno. 


"Gimana aku bisa tenang sih mas? Anak aku lagi sakit, dan 
aku ngga ada di sampingnya." kata Adelia. 


Devanno membawanya ke pelukannya. "Aku ngerti sayang. 
Kamu panik tadi, jelas aja suster ngga ngebolehin kamu 
masuk." katanya memeluk seraya mengusap rambut Adelia. 


"Aku takut El nangis mas." 


"Enggak. Percaya sama aku. El bukan anak yang lemah. 
Berdoa aja semoga El cuma demam biasa." 


Tak di pungkiri sebenarnya Devanno pun khawatir dengan 
anaknya. Tapi ia tak ingin membuat Adelia semakin panik 
karenanya. 


Tak berselang lama, dokter keluar dari ruangan. Dengan 
segera mereka berdua menghampirinya. 


"Gimana keadaan anak saya dok?" tanya Devanno. 


"Ngga apa-apa, Dev. Cuma demam biasa aja. Sepertinya dia 
mau flu. Kalian bawa dia keluar tadi ya?" 


Adelia mengangguk. "Tadi kita berdua kerumah mama saya 
dok. Tapi kita sering pergi kok. Dan dia ngga kenapa-napa." 


"Keadaan anak dan cuaca itu kan beda-beda, Aya. Sekarang 
cuaca lagi ngga menentu. Kadang panas terus tiba-tiba 
hujan." ujar dokter itu. "Saya kasih resep obat untuk EIl, 
kalau sudah El boleh pulang." sambungnya. 


"Terimakasih dok." ucap Devanno. 


Sepulangnya dari rumah sakit, El tertidur dengan pulas. 
Mungkin pengaruh dari obat yang di berikan oleh dokter 
tadi. 


Adelia masih terus setia duduk di pinggir box milik El. Ia 
memperhatikan dengan mata sendunya. Bukan ia 
berlebihan. El bisa di katakan jarang sekali sakit. El adalah 
anak yang 'tahan banting'. Oleh karena itu, Adelia sangat 
panik saat El sakit. 


"Tidur yuk. Udah malem banget." ajak Devanno. 

Adelia menggeleng pelan. "Nanti aja mas." 

"Ayo dong sayang. El juga udah nyenyak. Kalo kamu 
begadang, nanti kamu bisa sakit. Kalo kamu sakit, yang urus 


El pas aku kerja gimana?" 


Adelia mencerna setiap perkataan Devanno. 


"Yuk." ajak Devanno sekali lagi. 


Akhirnya Adelia mau menuruti permintaan Devanno. Ia 
berusaha untuk tidur meskipun ia khawatir El akan 
terbangun. Tapi karena ia sangat lelah hari ini, ia tertidur 
pulas. Devanno tersenyum lega melihat istrinya yang 
seharian ini terus marah-marah tidur tenang seperti ini. 
Hingga, ia mendengar kalau El menangis. Segera ia bangkit 
dan menimang El dengan sabar. 


"Kenapa sayang? Ngga boleh nangis. Tuh, mamanya lagi 
bobo. Nanti kalo El nangis, mamanya kebangun. Kan 
kasian." kata Devanno pada El. 


Nampaknya El mengerti apa yang di pinta Devanno. Ia 
berhenti menangis. Ia tertidur di gendongan Devanno. 


"Kasian anak papa lagi sakit. Besok sembuh ya nak." 
katanya sembari menimang. 


Devanno yakin betul jika ia kembali menidurkan El di box- 
nya, ia akan kembali menangis. Perlahan Devanno duduk di 
pinggiran kasur. Dengan menggeser perlahan bokongnya, ia 
menyenderkan badannya di kepala kasur agar badannya tak 
sakit kareba terus menggendong El. 


Matahari pagi sudah menembus kaca jendela kamar 
Devanno dan keluarganya. Perlahan Adelia mulai tersadar 
dari tidur malamnya. Saat menoleh, ia terkejut karena 
Devanno duduk tertidur dengan El yang masih ada di 
gendongannya. 


Entah perasaan apa yang bisa membuat Adelia yang sedang 
marah, menjadi tersenyum. la baru sadar bahwa Devanno 
adalah suami yang baik untuknya. Tangannya perlahan 


merapikan rambut Devanno yang sudah mulai menutupi 
Wajah tampannya. 


"Maaf mas, kebangun ya?" tanya Adelia berbisik setelah 
melihat Devanno membuka matanya. 


Devanno tersenyum lalu menggeleng. Dengan perlahan, ia 
menidurkan El di ranjang sebelahnya. Untunglah El masih 
pulas tertidur. 


"Tadi malem dia bangun?" tanya Adelia. 


"Iya. Cuma sebentar kok tapi." jawab Devanno dengan suara 
khas bangun tidur. 


"Kok aku ngga denger ya?" 


Devanno yang masih mengantuk, sedikit terkekeh. "Kamu 
kecapekan seharian marah-marah terus. Jadi ngga denger." 
jawabnya yang membuat Adelia memanyunkan bibirnya. 


Devanno memeriksa suhu tubuh El dengan menempelkan 
tangannya di dahi El. 


"Udah ngga demam kok yaang." kata Devanno. 
Adelia mengangguk mengiyakan setelah memastikan. 
"Mas ada kelas hari ini?" tanya Adelia. 


Devanno berfikir sejenak kemudian menggeleng. "Enggak 
kayanya." 


Adelia berpindah tempat menghampiri Devanno. Dengan 
senang hati, Devanno menyediakan tempat untuk Adelia 
bersandar. 


"Kenapa sayang?" tanya Devanno seraya merangkulnya. 
Membiarkan kepala Adelia bersandar di dada bidangnya. 


"Aku minta maaf ya mas kemaren udah marah-marah sama 
kamu." 


Devanno menyesap Wangi rambut Adelia. "Kamu tau ngga? 
Aku paling ngga suka kalo kamu lagi cemburu buta. 
Kebisaan jelek kamu itu cuma satu selain kentut 
sembarangan," 


"Ih mas Devan mah." rengeknya manja yang membuat 
Devanno tertawa kecil. 


"Aku lanjutin ya. Kebiasaan jelek kamu itu kebiasaan selalu 
menarik kesimpulan tanpa tanya kejelasannya. Aku paling 
ngga suka sifat kamu yang itu. Aku itu ngga mungkin 
macem-macem dibelakang kamu. Apalagi sama mahasiswi 
aku. Mereka itu centil. Kamu tau kan kalo aku ngga suka 
cewek centil?" 


"Kadang aku tuh benci tau ngga sih sama kamu." 
Devanno mengernyit. "Kenapa?" 
"Aku benci karena kamu terlalu ganteng." 


Devanno tertawa renyah. "Makasih pujiannya sayang." 
katanya mengecup kening Adelia. 


Adelia justru mendecak kesal. "Aku serius! Kamu pikir enak 
apa punya suami ganteng? Enggak mas! Kita tuh kepikiran. 
Suami aku ada yang gangguin ngga ya? Suami aku centil 
ngga ya? Suami aku lagi ngapain ya diluar. Begitu terus." 
kata Adelia yang mempraktekan bagaimana sikap 
perempuan-perempuan diluar sana. 


"Itu tandanya kamu ngga percaya sama aku." 
"Percaya. Tapi ka--" 


Devanno menyela perkataannya, "Kalo kamu percaya sama 
aku, kamu ngga mungkin punya pikiran kaya gitu." katanya 
sembari memainkan tangan Adelia. 


"Siapa sih yang ngga kepikiran mas." 


"Dengerin aku deh. Aku itu udah punya kamu. Udah punya 
El. Udah punya rumah. Udah punya kerjaan. Terus, apalagi 
yang harus aku cari diluar sana?" ia menggeleng. "Ngga ada 
yaang! Hidup aku itu udah sempurna dengan adanya kalian. 
Kamu ngga perlu takut sama hal-hal yang ngga mungkin 
terjadi." lanjutnya. 


"Ya, maaf deh." ucapnya seraya memainkan jari telunjuknya 
di paha Devanno. la membuat lingkaran kecil menggunakan 
jarinya. 


"Yaang! Geli tau ih." kata Devanno. "Kamu jangan mancing 
ya. Entar kalo yang di tengah bangun, kamu harus 
tanggung jawab." sambung Devanno yang membuat Adelia 
mendelik kaget. 


"Mas ih. Kok sekarang mesum sih?" 


"Mesum apa? Emang kamu mikir apa? Orang maksudnya 
yang di tengah itu El. Yeeeee, genit banget sekarang ya." 
goda Devanno mencolek hidung Adelia. 


"Aahh mas mah. Aku malu." sahut Adelia menenggelamkan 
wajahnya di dada Devanno. 


Dengan kekehan, Devanno memeluknya. "Aku sayang 
banget sama kamu, Ya." 


Adelia balas memeluk Devanno. "Aku juga sayang sama 
mas." 


Senyuman Devanno mengembang. Ia melepas pelukannya 
dan menatap istrinya yang tengah tersenyum. Perlahan 
jarak mereka semakin dekat. Mata mereka mulai terpejam. 
Disaat sudah tinggal beberapa senti bibir mereka menyatu, 
mereka harus menghentikannya karena El bangun dan 
menangis. 


Tbc. 


2.4 


Devanno langsung berlari saat mendengar pekikan Adelia. 
"Kenapa Ya? El sakit lagi?" tanya Devanno panik. 


"Mas! Berat badanku naik dua kilo." katanya santai, namun 
mendramatisir. 


Devanno mengendurkan kedua bahunya. "Kamu ini apa- 
apaan sih? Aku pikir kamu kenapa!" 


"Ih mas mah. Gimana dong? Aku jadi gemuk sekarang." 
katanya yang masih panik. 


"Udahlah. Mau ngapain lagi sih emang? Udah punya suami, 
udah punya anak-- masih aja mikirin berat badan." sahut 
Devanno 


Adelia hanya mengerucutkan bibirnya. Baginya ini masalah 
yang besar. Adelia sangat menjaga berat badannya sejak 
dulu. la takut jika ia gemuk, Devanno akan berpaling 
darinya. 


Devanno beralih ke box El. la menggendong serta 
menimang anaknya. 


"Aduh gawat nih. Pokoknya aku ngga mau makan. Aku harus 
diet ketat." kata Adelia seraya mengepalkan tangannya. 


Devanno terkekeh. "Apa sih! Kocak banget kamu ini." 


"Mas, beliin pil pengurus badan dong." 


"Ngaco kamu!" sahut Devanno. "Kamu pikir itu bagus?" 
Devanno berjalan menuju ruang TV. Ia duduk dan mulai 
memangku El. 


"Bagus mas! Itu cepet banget bikin kurus. Aku pernah liat 
testimoninya di Instagram. Katanya kurus dalam waktu tiga 
hari." kata Adelia duduk di samping Devanno. 


Devanno mendecak kesal. "Jangan ngaco ya! Kamu ini lagi 
nyusuin El. Lagian mau ngapain sih diet-diet?" 


"Jelas aja perlu. Kalo aku gemuk, pasti mas bakal liat cewek 
yang lebih cantik lagi. Yaampun aku ngga mau." kata Adelia. 


"Jangan mulai ya, Adelia." ucap Devanno. 
"Aku serius! Mas emang mau liat aku gemuk?" 


"Suka! Emang kenapa? Kamu emang udah gemuk dari dulu 
tau." goda Devanno. 


"Ih aku serius mas Devan." rengek Adelia. 


"Aku juga serius. Kalo ngga serius, aku ngga mungkin 
nikahin kamu. Ya El ya?" Devanno meminta pembelaan dari 
El. Sedangkan El yang sudah beranjak sembuh, tertawa 
senang. 


"Ih kamu ngga pernah serius!" 


"Udah ah. Aku males bahas ginian. Kamu ini aneh-aneh aja. 
Intinya, aku ngga mau kamu aneh-aneh mau kurusin badan. 
Biarin aja kamu gemuk. Apa masalahnya? Yang penting 
kamu sehat. Udah cukup." 


Adelia tersenyum senang. la merangkul manja lengan 
Devanno. "Beneran?" 


"Iya!" 

"Beneran mas?" 

"Iya jelek! Beneran." 

"Ehehe! Baik banget sih?!" 

"Eh, malu tuh diliatin El. Masa manja gini sama aku." 


Adelia menoleh ke arah El yang masih asik memainkan 
tangannya serta ludah di mulutnya sembari sesekali tertawa 
atau teriak. 


"Ngga ngeliat ini." kata Adelia tak perduli. 


Sejenak mereka asik bermain dengan El. Kegiatan seperti ini 
jarang sekali terjadi belakangan ini. Devanno terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya. Jangan bermain seperti ini, pulang 
saat matahari masih bersinar pun jarang sekali. 


"Mas, aku pengen dimsum deh. Ngidam dari kemaren ngga 
terlaksana." kata Adelia. 


"Hah? Ngidam? Kamu hamil lagi?" ledek Devanno. 


"Hamil gundulmu! Emang aku kelinci apa hamil mulu?" 
katanya yang membuat Devanno tertawa. 


Devanno memang ingin mempunyai banyak anak. Jika 
ditanya, ia akan menjawab lima. Tapi dengan cepat, Adelia 
menyahut. 


"Emang kamu ngga mau hamil lagi, yaang?" tanya Devanno. 


"Ya bukan ngga mau. Tapi El setahun aja belum. Jangan 
ngaco deh." 


"Kan biar sekalian ngegedeinnya." kata Devanno santai. 


"Iya boleh aja. Tapi kamu yang hamil, kamu yang ngidam, 
kamu yang melahirkan ya?!" 


"Yee.. Ngaco!" 


"Lagian mas Devan, aneh. Masa pengen makanan aja di 
bilang ngidam." 


"Tadi kamu yang bilang kalo kamu ngidam." 


"Itu mah kiasan! Semua orang juga bilangnya ngidam kalo 
lagi pengen sesuatu." 


"Coba aja beneran." sahut Devanno yang membuat Adelia 
mendecak. 


Siang ini, Adelia pergi ke swalayan bersama El. Biasanya 
mereka selalu pergi bertiga. Tapi karena siang ini Devanno 
ada kelas, terpaksa Adelia pergi hanya berdua dengan El. 


Adelia menggendong El di depan dengan sebuah 
gendongan yang berbahan kain. Tangannya sibuk 
mendorong trolly sambil sesekali memasukkan barang yang 
di perlukan. 


"Aaww..." Adelia terkejut saat seseorang di depannya 
tertabrak trolly yang ia bawa. 


"Maaf maaf mas. Saya ngga seng---" omongannya terhenti 
saat melihat pria di depannya. "Kak Rama?" 


"Adelia? Kamu Adelia kan?" pria itu memastikan. 


Adelia mengangguk pelan. "Iya." 


Rama adalah mantan kekasih Adelia. Mungkin bisa di 
Katakan mantan terindah Adelia selain Brian. Bicara soal 
Brian, ia pindah ke luar negeri karena ayahnya ditugaskan 
disana. Sebelumnya, ia sudah meminta maaf atas 
perlakuannya pada Devanno. 


Kembali lagi tentang Rama. Ia adalah pria yang membuat 
Adelia sulit sekali membuka hati untuk laki-laki lain. Bahkan 
Brian harus menunggu beberapa tahun untuk bisa 
melakukan pendekatan dengan Adelia. Rama adalah pria 
idaman seluruh wanita. Ia tampan, kaya, tinggi dan juga 
romantis. Mungkin itulah yang menjadi daya tarik tersendiri 
untuk wanita. Mereka berdua menjalin hubungan enam 
bulan lamanya. Namun hubungannya harus kandas karena 
ternyata ia selingkuh dengan mantan sahabat Adelia. 


Ya, Adelia menyebutnya mantan sahabat karena ia tak 
pernah lagi menganggapnya sahabat. Hati Adelia saat itu 
sangat sakit. Bahkan ia menangis sepanjang malam karena 
merasa terkhianati. Dan tiba-tiba saja, pria yang sudah 
membuatnya menangis, ada di depannya. Tersenyum di 
depannya, dan menyapanya. 


"Kamu udah nikah?" tanya Rama. 

"Udah kak. Udah lama." jawab Adelia. 

"Suami kamu ngga ikut?" 

Adelia menggeleng. "Dia kerja." 

"Oh!" sahutnya mengerti. Pandangan Rama tertuju pada El 
yang saat ini tengah melihatnya. "Hey, ini siapa?" tanyanya 
pada El yang seolah menganggap El akan menjawabnya. 


"Namaku El, om." Adelia menjawab. 


"Aahh namanya El. Boleh gendong ngga?" 
Adelia mengangguk mengiyakan. 


Rama meraih El yang tampak senang. Senang karena Rama 
tinggi jadi El merasa ia terbang layaknya hal yang sering di 
lakukan Devanno di rumah. 


"Ayo lanjutin aja belanjanya aku temenin." kata Rama. 


"Kakak sama siapa kesini?" tanya Adelia seraya kembali 
berjalan. 


"Hmm.. Sendiri. Tadi cuma mau beli snack aja." kata Rama 
sembari menggoda El agar tertawa. 


"Kakak udah nikah?" 
Rama menggeleng. "Belum. Mau daftar?" 
Adelia memukul lengan Rama pelan. "Ngaco!" 


Dengan memandang lurus ke depan, Rama membuang 
nafasnya kasar. "Kayanya aku terlambat beberapa langkah 
ya?" 


Adelia menoleh dan mengernyit. "Maksudnya?" 

"Andai aja waktu itu aku ngga berbuat hal bodoh. Mungkin 
yang akan jadi papa-nya El itu, aku." kata Rama yang 
membuat Adelia terkejut. 


Mereka terdiam sesaat. Sibuk dengan pikirannya masing- 
masing. 


"Aku boleh sering-sering ketemu sama El kan, Ya?" 
tanyanya. 


"Boleh kak. Kenapa ngga boleh?!" 

Rama tersenyum. "Kalo sering-sering ketemu kamu? Boleh?" 
Belum sempat Adelia menjawab, terdengar suara Devanno. 
"ADELIA!" Devanno menghampiri merek berdua. 

"Mas Devan? Kok disini?" tanya Adelia. 

Tak menjawab, Devanno menggendong El dari Rama. 


"Ayo pulang!" ucap Devanno langsung pergi mendahului 
mereka. 


Tbc. 


2.6 


Sudah dua hari, Devanno dan Adelia tidak saling menyapa. 
Bicarapun hanya sekedarnya. Keduanya masih egois dengan 
perasaannya masing-masing. 


Hari ini Devanno kebetulan sedang tidak ada kelas di 
kampusnya. la bisa seharian bermain dengan El di rumah. 
Namun harinya yang ia harapkan indah, tidak terjadi karena 
Adelia masih tak bicara. 


"Hey, mau sampe kapan kamu diemin aku?" tanya Devanno 
menahan Adelia. Nadanya ia buat sangat lembut. 


Dari tadi pagi, Adelia selalu menghindar saat Devanno 
mendekatinya. 


Adelia masih tak menjawab. 


"Bukannya yang seharusnya marah itu aku ya? Kamu jalan 
sama mantan kamu di belakang aku. Tapi kenapa kamu 
yang jadi marah ke aku?" tanya Devanno lagi. 


"Mas mikir aja sendiri! Dan satu hal lagi. Aku ngga jalan 
sama dia. Aku ngga sengaja ketemu. Beda sama kamu pas 
ketemu kak Siska dulu." 


"Aya, stop ngungkit Siska lagi. Masalah aku sama Siska itu 
beda. Coba deh jangan kebiasaan nambahin masalah." 


"Tau deh mas. Kepala aku pusing. Aku ngga enak badan." 
kata Adelia. 


"Kenapa? Kamu sakit?" lagi-lagi Devanno menahan Adelia. 


Adelia menggeleng lemas. Wajahnya pucat. "Enggak. Cuma 
mau tidur aja." 


"Kalo sakit kita ke dokter aja yuk?" 

"Ngga usah. Aku cuma pusing aja." 

"Yaudah! Aku harus ke kampus hari ini." 
"Loh katanya libur?" 

"Iya. Tapi aku harus ambil berkas kerjaanku." 
"Bilang aja mau ketemu mahasiswi cantik." 


"Apa sih kamu nih? Terserah lah, Ya. Sebebas kamu aja mau 
ngomong apa." kata Devanno pergi meninggalkan Adelia. 


Memang bagi dosen muda seperti Devanno sangat 
disibukkan dengan pekerjaannya. Tak jarang beberapa 
dosen senior juga meminta bantuannya untuk mengerjakan 
sesuatu. Seperti saat ini, di hari liburnya ia masih bekerja 
dengan giat. 


la sudah anteng duduk di meja kerjanya, memakai 
kacamata bacanya sembari mulai mencari berkas yang ia 
perlukan. 


Sesaat kemudian, ponsel Devanno berdering. 


"Ya mah?" sapanya saat mendengar suara ibunya dari 
sebrang sana. 


"Kamu ini dimana sih? Istri kamu pingsan dirumah. Cepat 
kerumah sakit." 


Seketika Devanno langsung berlari keluar. Segera ia 
menghidupkan mobilnya tanpa perlu memperhatikan 


barang bawaannya tadi. 


Sesampainya di rumah sakit, Devanno mencari Adelia 
dengan panik dan nafasnya yang tak beraturan. 


"Devanno." 


Panggilan itu membuat Devanno menoleh. la langsung 
menghampiri ibunya dan juga ibu Adelia yang sedang 
menggendong El. 


"Adelia kenapa mah?" 


"Kamu temuin dia gih. Biar El sama mama." kata mama 
Adelia. 


Devanno mengangguk sekilas. "Devan titip El ya mah." 


Lalu ia masuk ke kamar tempat Adelia di rawat. Bahunya 
mengendur saat melihat Adelia tengah terbaring disana. 
Perlahan langkahnya mendekat ke tempat tidur Adelia. la 
duduk di bangku yang berada tepat di sebelah kasur Adelia. 


Entah kenapa, Devanno merasa menyesal saat ini. la merasa 
bahwa ia tidak bisa menjaga Adelia dengan baik. la tau 
betul perilakunya kemarin yang membuat Adelia seperti ini. 


la menundukkan kepalanya sembari memegang erat tangan 
Adelia. Merasa ada pergerakan, ia kembali mendongakkan 
kepalanya. 


"Hey sayang. Kebangun ya?" tanya lembut seraya 
mengusap kepala Adelia. 


"Mas kok disini? Siapa yang kasih tau?" Adelia balik 
bertanya dengan nada lemah. 


"Tadi mama telepon aku, terus aku langsung kesini." jawab 
Devanno. "Kamu kok bisa pingsan? Kenapa?" tanyanya lagi. 


"Kepala aku pusing banget pas lagi bukain pintu buat 
mama. Sebenernya ngerasanya udah dari pagi. Untung aja 
pas aku bukain pintu, aku lagi ngga gendong El." 


"Kenapa ngga bilang sama aku sih sayang? Kan kita bisa ke 
dokter." 


"Maafin aku ya mas." 


"Ngga apa-apa. Tapi lain kali, bilang sama aku kalo ada apa- 
apa ya?" 


Adelia tersenyum seraya mengangguk mengiyakan. "EI 
mana mas?" 


"Diluar sama mama. Biarin aja dulu- kamu istirahat 
sekarang." 


"Biar El mama yang jaga dirumah ya." kata mama Devanno 
yang saat ini tengah menggendong El yang sudah tertidur 
pulas. 


"Iya. Kamu istirahat aja. Biar El serahin sama oma sama 
eyangnya." kata mama Adelia. 


"Beneran mah?" Devanno memastikan. 
"Iya Dev! Kamu urus Aya aja disini." kata mama Devanno. 


"Tapi kalo El mau susu gimana mah?" kali ini Adelia yang 
bertanya. 


"Kamu ada stok ASI di kulkas kan? Santai aja sayang." kata 
mama Adelia. 


"Yaudah kita pulang ya." 


"ya mah. Devan titip El ya." kata Devan yang diangguki 
keduanya. 


Adelia tampak sedih saat melihat El keluar 
meninggalkannya. 


"Kenapa sayang?" tanya Devanno. 
"Kasian El. Hari ini dia ngga tidur sama kita." 


"Ngga apa-apa. Kan ada mama. Makanya kamu cepet sehat, 
jadi bisa tidur sama El lagi." kata Devanno. 


Adelia mengeluarkan air matanya. 

"Hey, kenapa sayang?" Devanno duduk di sisi kasur. 

"Aku sedih mas. Kasian El." 

Devanno tersenyum seraya menarik Adelia ke pelukannya. 


"Udah ngga usah dipikirin. Ada mama -mama yang jagain 
dia. Kamu fokus sama kesehatan kamu." Devanno mengusap 
kepala Adelia. 


"Maafin aku mas. Gara-gara aku sakit, El jadi terlantar." 


Devanno melepas pelukan Adelia. la mengangkat wajah 
Adelia yang tertunduk. 


"Emang itu sakit maunya kamu?" 


"Ya enggaklah mas." 


"Nah yaudah. Ngapain minta maaf? Hm?" nadanya sangat 
lembut. Bahkan nadanya bisa membuat bulu kuduk 
merinding karena sangat lembut. 


Adelia tersenyum. "Mas udah ngga marah sama aku?" 


Devanno tampak berfikir. "Aku ngga marah sebenernya. Aku 
marah karena kamu ngga jujur sama aku siapa laki-laki itu." 


"Itu artinya mas cemburu dong?" 


Devanno segera menggeleng. "Kalo kata Dillan, cemburu itu 
hanya untuk orang yang tidak percaya diri." 


"Berarti mas Devan ngga percaya diri dong?" 
"Kamu beneran sakit apa enggak sih?" 


Adelia memanyunkan bibirnya, lalu memeluk Devanno 
dengan tangan yang masih tertancap jarum infus. 


"Beneran sakit ngga?" tanya Devanno seraya mengusap 
belakang kepala Adelia dengan lembut. 


"Iyalah." sahut Adelia. 


"Sakit kok bisa godain aku?" katanya yang membuat Adelia 
terkekeh. 


Tbc. 


2.7 


"Aku pulang." suara Devanno membuat Adelia yang tengah 
menyusui El, berdiri menghampirinya. 


Setelah mengecup kening Adelia, Devanno tersenyum 
melihat El yang sedang tertawa riang melihat ayahnya. 


"Anak ganteng lagi mimi ya?" 


"Dari tadi ngga mau berhenti. Kayanya dia balas dendam 
selama aku sakit deh." 


Devanno terkekeh. "Udah makan belom?" 

Adelia menggeleng. "Aku belum laper." 

"Yaudah. Nanti makan bareng aku." 

"Mas mandi gih. Aku udah siapin makan malem buat kamu." 


Devanno mengangguk mengerti. "Papa mandi dulu ya 
sayang. Nanti kita main." 


Selepas mandi, Devanno menghampiri Adelia yang sedang 
menonton TV dengan El yang ada di pangkuannya. Entah 
kenapa semenjak Adelia pulang dari rumah sakit, El sangat 
manja dengannya. Bahkan hari ini tak terhitung sudah 
berapa kali El menangis karena meminta ASI. 


"Aku makan ya. Laper." kata Devanno yang hanya di 
anggukki oleh Adelia. 


Setelah Devanno mengambil nasi, lauk dan minum, ia 
duduk di samping Adelia. 


"Tumben makannya disini." kata Adelia. 


"Kan mau makan bareng kamu." sahut Devanno. 

"Aku susah makannya. El lagi asik mimi." 

"Aku suapin. Aku tau kamu belom makan." 

Devanno mulai menyendoki sedikit nasi dan juga ayam. 
"Aduh, aku belom laper." keluh Adelia. 


"Tanganku pegel nih. Cepetan makan." kata Devanno 
mendramatisir. 


"Mas ih. Malu." 


"Kenapa malu sih? Cuma ada El kok." Devanno kembali 
menyahut. "Aaa cepetan. Pegel nih aku." sambungnya. 


Akhirnya Adelia menurut. Ia membuka mulutnya dan 
memakan nasi di sendok yang sedang di pegang Devanno. 


"Kamu tuh boleh urusin anak. Tapi diri kamu juga di urusin 
dong. Makan tuh harus. Mau sesibuk apapun, sempetin 
makan." Devanno memberikan petuah sembari kembali 
menyendokkan makanannya. 


"Hari ini aku sibuk banget. El ngga mau di lepas. Pas tidur 
aja, dia masih pegangin tangan aku." 


"Kan bisa jagainnya sambil makan." kata Devanno kembali 
menyuapi Adelia. 


"Kok mas ngga makan?" tanya Adelia sembari mengunyah. 
"Udah kenyang. Nanti aja aku makan kamu di kamar." 


Mata Adelia terbelalak. "Mas Devan." 


"Tuhkan genit. Maksud aku, aku mau liatin muka kamu 
semaleman. Itu makanan dan suplemen buat aku." kata 
Devanno menggombal. 


"Hallah. Gombal doang." 

Devanno terkekeh. "Aya. Jalan-jalan yuk?" 

"Jalan-jalan? Kemana?" 

"Aku pengen ajak kamu sama El ke luar negeri. Mau ngga?" 
Tidak biasanya Adelia berfikir dulu setelah di ajak liburan. 


"El masih terlalu kecil ngga sih mas buat kita ajak jalan- 
jalan naik pesawat?" 


"Aku juga mikir gitu sih awalnya. Tapi aku juga mikirin 
kamu. Selama kita nikah, kita keluar negeri cuma pas ke 


Dubai aja. Itu pun begitu doang. Aku cuma pengen kamu 
bahagia nikah sama aku." 


"Hmm... Emang aku keliatan ngga bahagia sekarang ya?" 
"Ngga tau! Kamu bahagia ngga?" 

"Enggak!" 

"Tuhkan aku bilang ju--" 


Omongan Devanno terhenti saat Adelia mengecup pipi 
Devanno. 


"Ehitu anaknya lagi minum juga." kata Devanno. 


"Abisnya mas bawel. Kalo aku ngga bahagia, aku ngga 
mungkin ada disini. Ngga mungkin aku gemuk, ngga 
mungkin aku bisa ngelahirin El." 


"Maksudku tuh bahagia dalam taraf yang lain, sayang." 


"Udah ah. Suapin lagi dong. Aku laper." ucap Adelia 
mengalihkan. 


Devanno terus memperhatikan wajah cantik Adelia yang 
saat ini tengah memasangkan dasi untuknya. 


Merasa di perhatikan, Adelia menoleh. 
"Kenapa mas?" tanya Adelia. 


Devanno tersenyum, kemudian menggeleng. "Ngga apa- 
apa. Kamu cantik." 


Adelia mendecak. "Pagi-pagi udah gombal." 


"Aku serius. Kamu itu perempuan paling cantik yang pernah 
aku temuin, setelah mamaku." kata Devanno memeluk 
pinggang mungil Adelia. 


"Mas juga laki-laki paling ganteng setelah papa dan El." 
goda Adelia yang membuat Devanno tertawa. 


"Bayangin ngga kalo dulu kita ngga di jodohin sama kakek 
kita? Mungkin kita ngga bakal kaya gini sekarang." 


"Mungkin ya. Apalagi, dulu kita ketemu langsung ada 
masalah. Aku telat, terus kamu hukum." 


"Tau ngga aku suka kamu dari kapan?" tanya Devanno. 
Adelia menggeleng. "Kapan?" 


"Sejak kamu lari di lorong kampus pas pertama kali aku 
dateng." 


Adelia mengernyit. "Lorong kampus?" 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Aku suka kamu dari 
sejak pertama kali aku liat kamu. Kamu lari kenceng banget 
di lorong. Kamu cantik banget pas kamu lari." 


"Kamu percaya sama cinta pada pandangan pertama?" 


"Hmm.. Awalnya enggak. Tapi setelah kenal kamu, aku 
percaya." 


"Halah mas mah gombal mulu." 


"Kok gombal? Serius sayang. Menurut aku dulu, perasaan 
yang datengnya cepet itu namanya bukan cinta. Tapi 
ternyata aku salah pas aku ketemu kamu. Aku percaya kalo 
cinta pada pandangan pertama itu, ada." 


"Tapi pertama kali aku liat kamu, kok aku sebel ya?" 


"Itu karena kamu bikin kesalahan." kata Devanno. Ia 
mencolek hidung Adelia dengan gemas. 


Belum sempat mereka melanjutkan, bel pintu rumahnya 
berbunyi. 


"Kak Siska?" ucap Adelia saat ia membuka pintu. 


Dihadapannya, sudah ada Siska yang sedang menggendong 
putri kecilnya. Keadaannya sangat kacau. Sangat 
berantakan. 


"Masuk kak." kata Adelia mempersilahkan. 
"Ada apa Sis?" kali ini Devanno yang bertanya. 


"Duduk dulu aja ya. Kakak cerita ke kita." kata Adelia 
lembut. 


Mereka bertiga duduk di ruang keluarga. Anak Siska, sudah 
di tidurkan di kamar El. Untung saja El masih terlelap tidur. 


"Ada apa kak?" tanya Adelia. 
"Aku.....di rampok." 


Jawaban Siska barusan membuat mereka berdua kaget dan 
saling pandang. 


"Di rampok?" 


Siska mengangguk mengiyakan. "Di rampok sama pacar aku 
sendiri. Aku belakangan menjalin hubungan sama pria yang 
umurnya dibawah aku. Tapi dia selalu minta uang. Pastinya 
aku ngga kasih. Sampe tadi malem, dia bawa temen- 
temennya kerumahku. Mereka ambil semuanya. Aku coba 
buat teriak, tapi dia ngancem bakal bunuh aku dan anak 
aku." jelas Siska sembari sesekali menghapus air matanya. 


"Kamu udah lapor polisi?" tanya Devanno. 


"Belum Dev. Dia ngancem kalo aku lapor polisi, dia akan 
culik anak aku. Aku takut." 


"Tenang kak. Semua bakal baik-baik aja." kata Adelia. 
"Aku mau minta tolong sama kalian. Boleh?" 
"Apa?" 


"Boleh ngga untuk sementara, aku tinggal disini?" tanya 
Siska yang membuat mereka kembali terkejut. 


Tbc. 


2.9 


"Boleh ngga kalo kamu sendiri aja, Dev?" tanya Siska yang 
membuat semua terdiam. 


Tak ada yang berani mengeluarkan kata-kata. Hingga 
akhirnya Siska tertawa. 


"Aku bercanda. Kalian mukanya tegang banget sih?!" 
katanya yang membuat Adelia dan juga Devanno bisa 
bernafas lega. 


"Kamu nih bikin kita...... k 


"Aku ngga akan bikin rumah tangga sahabat aku rusak lagi 
gara-gara aku. Jangan serius-serius banget ah." ledek Siska 
terkekeh. 


"Kak Siska mah bikin kaget." kata Adelia manja. 


"Uuhh.. Maaf ya sayang." Siska beralih memeluk Adelia. 
Mereka memang sudah seperti adik dan kakak. Semenjak 
kejadian saat itu, mereka menjadi dekat. 


"Aku sama mas Devan bakal cariin kakak tempat yang 
aman. Ngga usah takut lagi ya kak." kata Adelia. 


"Ngga perlu sayang. Aku udah putusin buat tinggal sama 
orang tua aku. Kemarin, mereka dateng dari luar negeri. Jadi 
aku bisa sama mereka." kata Siska. 


"Kamu serius?" kali ini Devanno yang bertanya. 


Siska mengangguk mengiyakan. "Iya! Makasih ya kalian 
selama ini udah baik sama aku. Maaf juga karena aku sering 
ganggu kalian." 


"Kakak ngomong apa sih? Aku seneng kok ada kakak disini. 
Itu ngebuat aku kaya punya kakak perempuan." kata Adelia. 


"Makasih ya. Aku sayang banget sama kalian berdua." kata 
Siska menoleh kearah Devanno dan Adelia bergantian. 


"Kita juga sayang sama kak Siska. Iya kan mas?" 
Devanno hanya mengangguk serta tersenyum. 


Setelah itu, Siska pamit. Benar-benar pamit. Ternyata, ia 
sudah merencanakan untuk kembali keluar negeri demi 
keamanannya dan juga anaknya. Tentu saja awalnya Adelia 
sedih mendengarnya. Tapi jika dipikir, akan lebih baik jika 
Siska menjauh dari kota ini daripada harus terus ketakutan 
sepanjang waktu. 


Saat tengah memasak, tiba-tiba saja Devanno memeluk 
Adelia dari belakang. 


"El masih bobo?" tanya Adelia. 
"Tadi bangun. Aku kasih susu, bobo lagi." 
"Pinter ya sekarang udah bisa boboin El." 


"Udah dari dulu kali." kata Devanno seraya menopangkan 
dagunya ke bahu Adelia. 


"Aya, seneng ngga sekarang?" tanya Devanno. 
"Seneng kenapa?" 


"Sekarang kan udah ngga ada lagi yang bakal ganggu 
hubungan kita." 


Adelia menghentikan kegiatannya dan berbalik menghadap 
Devanno. 


"Maksud kamu penganggu itu kak Siska?" 
"Siapa lagi?" 


"Ih sembarangan banget kamu." Adelia mencubit pelan 
perut Devanno. "Kak Siska itu kesepian. Udah wajib buat 
kita temenin dia mas." sambung Adelia yang membuat 
Devanno tersenyum. 


Devanno melingkarkan tangannya di pinggang mungil 
Adelia. 


"Aku ngga sangka loh kamu dewasa banget sekarang." 
ucapnya. 


"Hmm mungkin karena masalah-masalah yang terjadi sama 
kita kali ya? Aku jadi bisa berfikir lebih dewasa." 


Devanno mengangguk setuju. "Ini adalah contoh hikmah di 
balik masalah. Meskipun masalah kita beraaat banget, kita 
bisa laluin itu dengan baik. Itu adalah bukti kalo cinta kita 
itu kuat. Ya kan?" 


"Cinta? Emang mas cinta sama aku?" 


Bukannya menjawab, Devanno justru mematikan api 
kompornya. Tiba-tiba saja ia menggendong Adelia ala bridal 
dengan sekuat tenaga. 


"Aku buktiin kalo aku cinta sama kamu." tuturnya sembari 
berjalan menuju kamar mereka. 


Sudah seminggu semenjak Siska pergi. Kehidupan rumah 
tangga Devanno dan Adelia menjadi semakin bahagia. 
Bukan berarti saat ada Siska, mereka tak bahagia. Hanya 
kadang, beberapa kali Siska menelepon Devanno karena 
ketakutan dirumah sendirian. Dengan paksaan Adelia, 
Devanno menuruti permintaan Siska itu. 


Pagi-pagi, mereka sudah bercanda tawa di ruang keluarga. 


"Mama, El nih bandel. Papanya di pukul." adu Devanno bak 
anak kecil. 


"Pukul terus nak, ngga apa-apa." canda Adelia. 
"Ngaco!" sahut Devanno. 


Dengan terus tertawa, El terus memukul wajah Devanno 
yang sedang menggendongnya. 


Sesaat kemudian, El terbatuk karena tertawa. 
"Nah kan. Udah udah. Stop mas." kata Adelia mengingatkan. 


"Ah gitu aja batuk. Payah nih anak papa." kata Devanno. 
"Sama mama dulu ya. Papa mau minum dulu." sambungnya. 


Adelia yang sedang menonton drama, mulai memanggku El 
di kedua pahanya. 


"Mau minum ngga?" tanya Devanno. 


Adelia hanya menggeleng tanpa menoleh. Seperti biasa, ia 
akan berkonsentrasi saat menonton drama kesukaannya. 


Setelah mengambil segelas air di dapur, Devanno kembali 
duduk di samping Adelia. 


"Sebentar lagi El ulang tahun nih. Mau di rayain dimana ya 
yaang?" tanya Devanno. 


"Emang mas ngga sibuk?" 
"Enggaklah. Kalo El ulang tahun pasti aku cuti." 


"El tuh suka Paw Patrol. Dia seneng banget kalo nonton itu. 
Kita buat temanya itu aja kali ya?" 


"Boleh. Dari sekarang di cari-cari vendornya deh. Biar kita 
ngga ribet urusinnya juga." 


"Ih enak banget El ulang tahun pake vendor. Waktu aku 
ulang tahun, kayanya biasa aja." 


"Eh, kok sama anaknya iri? Yaudah nanti kalo kamu ulang 
tahun, aku pake vendor deh. Temanya scooby-doo ya? Kamu 
suka kan?" 


"lihhhhhhh nyebelin." protes Adelia yang membuat Devanno 
tertawa. 


Devanno merangkul Adelia dengan sangat mesra. 


"Maaf ya kalo aku belum bisa jadi suami yang bikin kamu 
bahagia." 


Adelia menyenderkan kepalanya di dada Devanno. "Mas tuh 
ngomong apa? Menurut aku, mas itu adalah suami terbaik 
buat aku. Mas udah bisa ngebuat aku jadi lebih baik 
daripada dulu." 


"Jadi lebih baik itu bukan dari aku. Tapi dari diri kamu 
sendiri. Kalo kamu ngga niat jadi lebih baik, kamu ngga 
akan bisa kaya sekarang." 


"lya! Tapi mas ikut andil dalam perubahan aku itu. Makasih 
ya mas." 


"Udah jadi tugas aku sayang." kata Devanno mengecup 
puncak kepala Adelia. 


"Mas, titip El dulu dong. Mau pipis." ucap Adelia 
memindahkan El ke pangkuan Devanno. 


Beberapa saat Adelia di kamar mandi, Devanno di kejutkan 
dengan suara teriakan dari arah sana. 


Dengan cepat, Devanno menggendong El dan menghampiri 
Adelia. 


"Kenapa? Ada apa?" 


"Aku hamil." 


THE END! 


Bonus part 


Jika kalian beranggapan bahwa hidup Devanno dan Adelia 
sempurna, kalian tidak sepenuhnya benar. 


Tepat disaat usia kandungan anak kedua yang ke tiga bulan, 
mereka harus merelakan anak mereka pergi. Mereka 
terpaksa harus mengikuti kata dokter yang mengharuskan 
mereka untuk merelakan anaknya untuk pergi selama- 
lamanya. Hal ini di karenakan kandungan Adelia sangat 
lemah hingga tak dapat di pertahankan. Lagipula, jarak 
kehamilan pertama dan kedua terlalu dekat. Awalnya 
mereka sangat terpukul, namun seiring berjalannya waktu, 
mereka sadar bahwa mungkin ini sudah menjadi jalan dari 
Tuhan agar mereka fokus merawat El hingga ia besar nanti. 
Akibat dari peristiwa ini, Adelia dilarang untuk hamil hingga 
beberapa waktu kedepan demi kesehatan Adelia. Mau tidak 
mau, suka atau tidak suka, mereka harus menerima 
Kenyataan ini. 


"Pa-pa." ucap El terbata namun sedikit berteriak saat 
melihat Devanno masuk kerumah. 


"A-pa?" jawab Devanno meniru suara El yang membuat El 
tertawa. 


"Tumben udah pulang mas." kata Adelia. 


"Loh, aku pulang cepet kamu heran. Aku lembur, kamu lebih 
heran. Gimana yang bener?" ledek Devanno. 


"Ihh serius." 


Devanno sedikit terkekeh karena kelakuan manja istrinya 
ini. 


"Kerjaan aku udah selesai sayang. Jadi aku bisa pulang 
cepet." jawab Devanno sembari mengusap rambut Adelia 
dengan lembut. 


"Coba aja setiap hari gini." kata Adelia memeluk pinggang 
Devanno dari arah samping dengan manja. 


"Manja deh. Malu tuh sama El." sahut Devanno seraya 
merangkul tubuh mungil Adelia. 


"Biarin. Aku udah jarang manja sama mas Devan sekarang." 


"Iya nanti malem aja manja-manjaannya. Sekarang aku mau 
mandi dulu. Badan aku bau." 


"Wangi kok. Aku suka." 


"Iya kamu suka, tapi El enggak." balas Devanno. "Aku mandi 
sebentar ya sayang. Nanti kita main sama El." sambung 
Devanno mengecup puncak kepala Adelia. 


Sesudah mandi, Devanno bergabung dengan Adelia yang 
sedang bermain dengan El. Pria kecil tampan ini sedang 
membolak-balikkan buku bacaannya. El adalah anak yang 
suka melihat gambar di buku. Kata orangtua Devanno dan 
Adelia, sifatnya sama persis dengan papa dan mamanya 
dulu. 


"Baca apa sih anak papa?" tanya Devanno. la mengecup 
kening anaknya sekilas. 


El tak menjawab. la hanya fokus pada buku di depannya 
dengan bibir yang ia manyunkan. 


"Awas bibirnya jatoh itu." ledek Adelia. 


"Hush! Ngaco kamu." sahut Devanno. "Bibir sexy nih. Nanti 
cewek-cewek pasti pada klepek-klepek sama El nih." 
sambung Devanno menggendong El di pangkuannya. 


"Enak aja. Cewek-cewek ngga boleh cium El. Cuma mama 
yang boleh." 


"Gimana kamu bisa tau kalo pacarnya nanti ngga cium dia?" 
"Ya aku ikutlah kalo dia ngedate. Enak aja." 
Devanno terkekeh. "Ngaco aja nih mama." 


Di hadapkan El ke wajahnya. El tertawa senang karena 
jarang sekali Devanno bisa pulang secepat ini. 


"Jalan-jalan sama El yuk, Ya?" ajak Devanno. 
"Kemana?" 
"Singapore lucu kali ya? Kita ke Universal." 


"Ngapain ah, buang-buang uang aja. Mending beli pempers 
tuh buat dia. Lebih berguna." 


"Kamu ini aneh. Masa liburan disamain sama pempers." 
sahut Devanno. "Itu kan udah ada jatahnya sayang. Aku 
bakal pastiin kalo kalian ngga kekurangan kok." lanjutnya. 


"Tapi apa baik pergi ke luar negeri gitu?" 
"Emang kenapa? Kan naik pesawat." 


"Ih yaiyalah naik pesawat. Maksudku tuh sama dokter. Mobil 
sama pesawat kan beda." 


"Nanti kita tanya aja dulu sama dokternya. Intinya, kamu 
mau atau enggak? Aku harus booking ticket dulu." 


"Hmm.. Kalo liburan sih, aku mau aja." 
Devanno mencibir. "Dasar mama nih." 
"Beneran liburan nih?" 

"Iyalah. Minggu depan kita liburan." 


"Asikk.. Makasih ya mas. Aku sayang banget sama mas 
Devan." 


"Aku juga sayang sama kamu." balas Devanno mengecup 
kening Adelia. 


Sedikit aja.. Namanya juga bonus hahahaha 


Bonus Part 2 


"Ayaaaahh..!!!!!!" suara lengkingan seorang anak kecil 
memenuhi rumah Devanno dan juga Adelia. 


"Hai jagoan ayah." dengan segera, Devanno yang baru saja 
pulang bekerja itu menggendong putranya. 


"Ayah, tadi El sama mama jalan-jalan ke taman. Terus El liat 
anjing kecil." ceritanya sumringah. 


"Hai mas." 


"Hey sayang." di kecup kening Adelia sekilas. "Terus 
apalagi?" tanya Devanno pada El. 


"Terus kan aku mau mau pegang, kata mama ngga boleh. 
Kenapa sih yah?" 


"Papa, El! Jangan ayah." kata Adelia membenarkan. 


"Apa aja, yang penting dipanggilnya sama El bukan sama 
mama." sahut Devanno. 


"Ayah, kenapa ngga boleh?" rengek El yang pertanyaannya 
belum dijawab. 


"Bukan ngga boleh. Anak anjingnya kan kotor. Nanti kalo El 
pegang pake tangan, terus El pegang mulut gimana? Kan 
jadi bakteri." jawab Devanno seraya berjalan menuju ruang 
keluarga. 


la mendudukkan anaknya di sofa, lalu ia ikut duduk di 
sampingnya. 


"Berarti El ngga boleh pelihara anjing?" tanya El lagi. 


"Pelihara yang lain aja ya. Kelinci misalnya." 
"Boleh yah?" 
Devanno mengangguk lalu tersenyum. "Boleh dong." 


"Asikkk. Kalo gitu, El mau baca buku tentang kelinci dulu ya, 
ayah." katanya yang langsung berlari ke kamarnya. 


Devanno dibuat terkekeh. Lelahnya seolah hilang saat 
melihat wajah gembira El yang menyambutnya. 


"Ini teh nya mas." kata Adelia seraya meletakkan secangkir 
teh hangat di meja. 


"Makasih ya sayang." katanya. 


"Ngomongin apa sama El?" tanya Adelia. la duduk disebelah 
Devanno yang otomatis, membuat pria itu merangkulnya. 


"Dia mau pelihara kelinci katanya." jawab Devanno. 
"Tumben banget jalan-jalan ke taman tadi?" 


"lya! Tadi Tata sama yang lain mau ketemu sama El, jadi aku 
ajak ke taman deh." 


"Kenapa ngga ajak kerumah aja?" 

"Kalo dirumah aku harus masak. Capek ah." 
Devanno terkekeh mengacak rambut Adelia. 
"Mas capek ya?" tanya Adelia. 


"Sedikit! Tapi hilang pas liat kamu." jawab Devanno 
menggombal. 


"Ih gombal." kata Adelia mencubit perut Devanno. 


"Eh bukan kamu aja sih, tapi liat anak ayah juga bahagia." 
lanjut Devanno. 


"Kenapa sih El panggil kamu ayah? Aneh banget." protes 
Adelia. 


"Loh? Emang kenapa? Kan sama aja." 


"Ya tapi kan aneh. Dia panggil aku mama, masa panggil 
kamu Ayah." 


"Kan aku udah bilang tadi. Terserah El mau panggil apa. 
Yang penting El yang panggil aku ayah. Coba bayangin kalo 
Kamu yang panggil aku ayah. Disangka aku nikahin anak 
aku sendiri nanti." canda Devanno. 


"Ihhh mas Devan mah." ucap Adelia manja. 


Devanno membawa Adelia ke pelukannya. "Tau ngga sih? 
Sejak ketemu kamu, hidup aku kaya sempurna banget. 
Bahkan, aku pengen pamer sama laki-laki diluar sana yang 
ngga bisa dapetin kamu." 


"Dan mas tau ngga sih? Mas Devan sekarang jago 
ngegombal." 


Devanno melepas pelukannya. "Kok gombal? Aku serius! 
Kamu itu menutup semua kekurangan di hidup aku. Kamu 
itu adalah kelebihan yang bisa menutupi kekurangan aku." 


"Mas, lagi minta anak lagi ya?" 
Kening Devanno mengerut. "Anak? Maksudnya?" 


"Ya kan biasanya mas begini kalo lagi ngerayu 'yaang, 
punya anak lagi yuk' gitu." kata Adelia menirukan gaya 
bicara Devanno. 


Devanno sedikit tertawa. "Kamu mah, aku serius juga." 


"Udaaah.. Mas ngga perlu bilang itu semua ke aku. Mas juga 
segalanya buat aku. Mungkin kalo aku ngga nikah sama 
kamu, aku ngga bisa sebahagia ini." 


"Kamu udah bahagia sekarang?" 

"Kalo ngga bahagia, ngapain aku bertahan?!" timpal Adelia. 
"Iya juga sih. Yaudah, punya anak lagi yuk?" 

"liihhh mas Devaaann!!!" 

"Kalo kelinci makannya apa?" 

"Wortel!" 

"Kalo sapi?" 

"Rumput!" 

"Kalo ayah makannya apa?" 

"Mama!" 


Jawaban El tadi membuat Adelia kaget. Beda dengan 
Devanno yang tertawa lepas. 


"Eh, siapa yang ajarin itu?" tanya Adelia. 


"Ayah!" jawab El polos. "Kata Ayah, makanan ayah cuma 
satu! Mama." lanjutnya. 


"Mas Devan ngaco deh ngajarinnya." protes Adelia. 


"Maksudnya itu masakannya mama. Ya El?" kata Devanno 
meminta pembelaan. 


"Ih apa sih?!" 


"Ayah jadi sakit perut ketawa terus." kata Devanno disela 
tawanya. 


"Udah ah lanjut lagi." sahut Adelia. "Kalo bahasa inggrisnya 
Wortel apa?" 


"Carrot!" 
"Kalo bayam?" 


"Spinach!" jawab El lancar. "Mama, kalo bahasa Indonesia 
nya 'I love Father itu apa?" 


"Aku sayang ayah." 


"Ciee... Mama sayang sama ayah." goda El yang membuat 
Devanno kembali tertawa. 


"lihh apa sih kalian!" lagi-lagi Adelia protes. 


"Astaga, kamu emang anak ayah, El." kata Devanno yang 
masih terbahak. 


"El ngga boleh gitu ya. Ngga boleh godain mama gitu." kata 
Adelia mengingatkan. 


"Ok mah." timpal El. "Ayah, kita jadi beli kelinci?" 


Akhirnya Devanno berhenti tertawa. "Iya! Jadi dong. Nanti 
ya kalo ayah sempet, kita beli bareng." 


"Kapan?" 


"Nanti dong. Ayah harus kerjain pekerjaan ayah dulu." 
"Oh gitu!" 
"Ayo main tebak-tebakan lagi." kata Devanno. 


"Ayo! El tanya lagi." kata El. "Mama, kata ayah kapan aku 
punya adik?" 


Disampingnya, Devanno sudah tertawa terpingkal-pingkal 
karena ulah anaknya. 


Bonus part 3 


"Aku pulang." suara yang berasal dari mulut Devanno 
membuat El berlari menghampirinya. 


"Ayaaaah. El kangen." sontak saja Devanno dengan sigap 
menggendong El. 


Wajar saja jika El merindukan ayahnya. Sudah tiga hari 
Devanno tidak pulang karena harus mengikuti seminar di 
luar kota. Awalnya Devanno ingin Adelia dan juga El ikut 
dengannya, tapi Adelia menolak karena percuma mereka 
ikut jika tidak di ajak jalan-jalan. 


"Ayah bawa mainan buat El ngga?" tanya El. 
"Bawa dong." 


Devanno segera membuka tasnya setelah menurunkan El 
dari gendongannya. 


"Wahhh... Makasih ya ayah." ucap El yang langsung berlari 
ke kamarnya. 


"Hey, yang ini ngga kangen suaminya nih?" goda Devanno. 
Dengan manja, Adelia memeluk Devanno. 
"Kangen lah mas." 


"Aku juga kangeeenn banget sama kamu." katanya sembari 
mengecup puncak kepala Adelia. 


"Mas bawa oleh-oleh buat aku ngga?" tanya Adelia melepas 
pelukannya. 


"Aku lupa sayang. Kemaren tuh aku cuma ke toko mainan 
doang. Itu juga asal ambil aja. Maaf ya." 


"Ih serius? Mas mah gitu! Ingetnya cuma sama El doang." 
protes Adelia. 


"Bukan gitu sayang. Aku ngga sempet kemana-mana. Jadwal 
disana full banget." 


Adelia mengerucutkan bibirnya. "Yaudah deh ngga apa-apa! 
Sini kopernya aku bawain. Tadi mas udah aku siapin air pan- 


Omongan Adelia terhenti karena Devanno mengecup 
bibirnya sekilas. 


"Ngga mungkin dong aku lupa sama istri aku yang cantik 
ini." 


Laki-laki itu merogoh kantung yang ada di dalam jasnya. la 
keluarkan kotak berwarna merah. Ternyata isinya adalah 
sebuah kalung berlian yang cantik. 


"Mas? Ini kan.." 


Devanno mengangguk mengerti. "Aku pernah liat pas kamu 
lagi liatin gambar itu di instagram. Aku yakin banget kamu 
pengen itu tapi ngga mau bilang ke aku." 


Terpancar wajah bahagia dari Adelia. Matanya berbinar- 
binar. Segera ia peluk kembali suami yang sangat ia cintai 
itu. 


"Makasih ya mas." 


"Sama-sama sayang. Lain kali kalo kamu mau sesuatu, 
bilang ke aku. Sebisa mungkin, aku bakal kabulin semua 


maunya kamu." 


"Kalo gitu, boleh ngga aku minta sesuatu ke kamu 
sekarang?" 


Devanno mengangguk mengiyakan. "Apa sayang?" 


"Aku dan anak kamu di perut aku, kepengen makan siomay. 
Boleh tolong beliin ngga?" 


"Oh boleh dong. Kam---" omongannya terhenti karena ia 
menyadari sesuatu. "Maksudnya?" 


"Aku hamil." 


Devanno tak berkata-kata. la masih menelaah apa yang di 
katakan Adelia. 


"Bentar bentar. Ini kamu ngga bercanda kan?" tanya 
Devanno. 


"Enggak mas! Aku beneran hamil." 
Devanno kembali menarik Adelia ke pelukannya. 
"Makasih sayang. Makasih. Aku seneng banget." 


Adelia membalas pelukannya. "Maaf kalo selama ini seakan 
aku menunda ya mas." 


Devanno melepas pelukannya. "Enggak sayang. Itu wajar. 
Sekarang yang terpenting, kamu jaga kandungan kamu. 
Ngga usah capek-capek. Ok?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. 


"Astaga aku seneng banget. Makasih sayang." kata Devanno 
yang kembali memeluk Adelia. 


Bonus part 4 


"Mama, kok adik keluarnya lama banget sih?" tanya EI 
dengan nada polos seraya mengusap perut Adelia yang kian 
membesar. 


"Emang kalo cepet keluarnya, bakal di sayang sama El?" 
Adelia balik bertanya. 


"Iyalah." jawab El spontan. "Kan nanti El ajak main." 
lanjutnya. 


"Kan adiknya belum bisa di ajak main. Masih kecil." kata 
Adelia. 


"Emangnya ngga bisa langsung jalan ya mah?" 


"Ya ngga bisa dong anak ganteng. Masa langsung jalan." kali 
ini Devanno yang memangku EIl. 


"Emangnya dulu El ngga bisa jalan ya, yah?" 


"Enggak! Dulu El itu apa-apa nangis. Mau pipis, nangis. Mau 
minum susu, nangis. Mau gendong, nangis." 


"El cengeng." celetuk El polos yang membuat Devanno dan 
Adelia terkekeh. 


"Oh iya, El nanti mau dipanggil apa sama adik? Mas? Kak? 
Atau abang?" tanya Devanno. 


"Kakak." 
"Mas aja deh." goda Adelia. 


"Uuhh.. Ngga mau mama. Nanti El kumisan kaya ayah." 


"Eehhh... Kok ngeledek ayah? Nanti ayah gigit mau ngga? 
Ayah berubah jadi monster." canda Devanno dengan nada 
monster di film Kartun. 


"Aahh iya iya yah. Ampun yah." kata El yang tetap saja di 
gelitiki oleh Devanno. 


Pagi ini baik Devanno maupun Adelia belum beranjak untuk 
mandi. Padahal jam sudah menujukkan pukul dua belas 
siang. Bahkan El pun sudah tidur siang sejak tadi. 


Kehamilan Adelia kali ini sangat berbeda dari sebelumnya. 
Efeknya bukan hanya Adelia yang merasa malas, tapi 
Devanno pun seperti itu. Bahkan, yang merasakan ngidam 
sesuatu itu adalah Devanno bukan Adelia. 


Usia kandungan Adelia sudah memasuki bulan ketujuh, itu 
artinya dua bulan lagi Adelia akan melahirkan anak 
keduanya yang berjenis kelamin laki-laki itu. 


Saat mengetahui jenis kelamin anak keduanya, Devanno 
sangat senang karena ia memiliki anak laki-laki lagi. Adelia 
bukan tidak senang, tapi jika boleh memilih, ia akan 
memilih anak dengan jenis kelamin perempuan agar ia 
mempunyai teman nantinya. 


"Mas, mandi gih." kata Adelia. 

"Kamu aja belom mandi." Devanno tak mau kalah. 
"Ya mas duluan. Baru aku." 

"Ngga mau! Kamu duluan aja." 


"Ih dimana-mana juga kamu duluan lah." 


"Yeee orang ngga mau." 


Adelia mendecak kesal. "Gini aja. Kita main ular tangga. 
Siapa yang kalah, dia mandi duluan. Gimana?" 


"Ok! Deal." 

Segera Devanno mengambil ular tangga milik El di nakas. 
"Aku merah, kamu biru." kata Devanno. 

"Ok! Ngga masalah." kata Adelia. 


Kesempatan pertama mengocok dadu dimenangkan oleh 
Adelia setelah sebelumnya suit dengan Devanno. Dadu 
pertama, Adelia mendapat angka lima. 


"YES!1..2..3.4.5" katanya sembari menjalakan pionnya. 


Dadu pertama Devanno sayangnya hanya mendapatkan 
angka tiga. 


"Aduh, apa-apaan deh." keluhnya. 


Permainan berjalan dengan sengit. Adelia memenangkan 
permainan yang artinya Devanno harus lebih dulu mandi 
daripadanya. 


"Ah ngga bener nih mainannya. Ulang lagi ah." protes 
Devanno. 


"Ih curang! Orang jelas-jelas kamu kalah." 


"Dadunya ngga bener ini mah." kata Devanno. "Ngga mau 
mandi ah." lanjutnya. 


"Yeee.. Ngga sportif kamu mah. Kan di depan tadi udah 
perjanjian siapa yang kalah ya mandi duluan." 


"Bukan ngga sportif, tapi emang lagi apes aja kalah." 
"Aku ngga mau tau. Pokoknya kamu mandi duluan." 
"Ngga mau ah. Kamu duluan aja." 


"Ih apaan sih ah! Ngga mau! Pokoknya mas dulu, baru aku!" 
kata Adelia tak mau kalah. "Mas harus tunjukkin sportifitas 
ke El." sambung Adelia. 


Devanno mendecak kesal. "Sepuluh menit lagi deh." kata 
Devanno yang seolah berubah menjadi anak kecil yang 
sedang meminta permen pada ibunya. 


"Nggak! Sekarang!" kata Adelia tegas. 


Mau tidak mau, Devanno menuruti kata Adelia untuk mandi. 
Namun langkahnya terhenti. 


"Ngapain lagi?" tanya Adelia. 


"Daripada kita ribut siapa yang mandi duluan, mending 
mansi berdua. Ya'kan?" 


"MAS DEVAAANN!!!!" 


Dikit aja.. 


Happy new year, guys! 


Bonus Part 5 


Seisi rumah Adelia sudah tercium harum masakan yang 
disiapkan olehnya. Kemampuan memasak Adelia sekarang 
tidak dapat diragukan lagi. la sangat pandai memasak. 
Bahkan, Devanno memilih untuk makan dirumah saat ada 
yang mengajaknya untuk makan diluar. 


"Bi, tolong panggilin El dong. Makanannya udah jadi nih." 
titah Adelia pada asisten rumah tangganya. 


Sejak kehamilan keduanya ini, baik Adelia maupun Devanno 
sepakat untuk menyewa asisten rumah tangga agar bisa 
membantu pekerjaan rumah. Meskipun begitu, dalam 
urusan memasak dan mengurus El, Adelia memilih untuk 
melakukannya sendiri. Pekerjaan asisten rumah tangganya 
hanya untuk mencuci baju, mencuci piring, menyapu lantai, 
dan mengepel. 


"El-nya tidur bu." 


"Oh tidur? Pantes ngga kedengeran suaranya." balas Adelia. 
"Yaudah bibi makan aja gih. Nanti kalo El bangun, baru bibi 
bisa bersih-bersih." lanjutnya. 


"Nanti saja bu. Saya belum lapar." 


"Hm. Yaudah! Nanti tolong beresin ya bi. Saya masuk dulu." 
kata Adelia yang di angguki oleh asisten rumah tangganya. 


"Aku pulang." 
Adelia terkejut saat mendengar suara itu. 


"Loh? Mas Devan? Kok udah pulang?" tanya Adelia. 


"Hai sayang." 


Saat hendak mengecup kening, Adelia langsung 
menghindar. 


"Kenapa?" tanya Devanno. 
"Aku belom mandi. Masih bau masakan, bau dapur." 


Devanno mendecak. "Apa sih kamu. Kaya sama siapa aja." 
kata Devanno. "Sini cium dulu." sambungnya. 


Saat mendekat, Devanno justru mengecup sekilas bibir 
Adelia. 


"Mas, ketauan bibi entar." protes Adelia. 


"Biarin. Biar bibi tau kalo aku sayang kamu." kata Devanno 
menggombal. 


"Eh tapi kenapa kamu pulang hari gini?" 


"Iya. Tadi ada kegiatan di kampus, tapi aku ngga ikut. Jadi ya 
aku pulang." 


"Tau gitu mending ngga usah kerja tadi." 


"Yee.. Kan harus absen sayang." katanya. "El mana? Sepi 
banget." 


"Tidur. Padahal belom makan siang." 


"Oh. Kalo anak ayah yang ini, lagi apa?!" tanya Devanno 
sembari mengelus perut besar Adelia. 


"Hari ini dia nendang-nendang terus. Kayanya udah ngga 
sabar mau keluar." 


"Oh ya? Bagus dong. Aku juga ngga sabar mau ketemu." 
kata Devanno. "Loh, kok kaki kamu bengkak? Abis masak 
ya?" 


Adelia mengangguk mengiyakan. "Baru selesai." 


"Aduh sayang. Kan aku udah bilang. Kamu ngga usah masak 
terus. Biar bibi aja yang masak. Perut kamu itu udah besar. 
Kalo kelamaan berdiri, kaki kamu bisa bengkak." 


"Iya mas. Tapi aku bosen lah duduk doang dirumah. Masak 
sebentar mah ngga masalah." 


"Kan bisa main sama El. Susah banget kamu tuh dibilang, 
Ya." 


“Ih lebay banget." kata Adelia. "Yaudah aku mandi bentar 
ya. Sini tasnya kubawain ke kamar." kata Adelia yang 
langsung membawa tas Devanno. 


Setelah selesai mandi, Adelia menghampiri Devanno yang 
tengah menonton televisi. 


"Kok El lama banget tidurnya ya?" tanya Devanno. 
"Bangun barusan minta susu. Aku buatin di kamar aja." 


"Kenapa ngga dibangunin aja. Bilang ayah udah pulang 
gitu." 


"Entar malah rewel kalo belom waktunya disuruh bangun, 
mas." kata Adelia duduk disamping Devanno. 


Seperti biasa, Adelia menyenderkan kepalanya didada 
Devanno dengan manja. 


"Mas." 


"Hm?" 
"Kita tuh ngga kerasa banget ya." 
"Maksudnya?" 


"Ya ngga kerasa udah mau punya anak dua. Kayanya baru 
kemaren banget kita dijodohin kakek. Kayanya baru 
kemaren banget kita ketemu di kampus, kamu marahin aku 
karena telat. Eh... Sekarang kita udah mau punya anak lagi." 


"Itu namanya takdir sayang. Tuhan ngasih jalan kita buat 
ketemu itu ya lewat kakek." 


"Iya ya. Kebetulan banget pas kakek kambuh, kamu ada di 
perpus sama aku." 


"Iya! Padahal aku inget banget waktu itu aku ngga ada 
niatan buat ke kampus. Terus tiba-tiba aja ada dosen yang 
minta aku buat nyariin buku buat bahan ajarnya." 


"Oh ya? Terus?" 


"Ya gitu. Setelah aku ambil bukunya, terus aku liat kamu lagi 
serius banget ngerjain tugas. Jadi aku samperin deh." 


"Jadi terharu." 


"Eh tapi inget ngga siapa yang sebarin foto kita waktu itu, 
dan naro di mading?" 


"Siapa? Kamu tau?" Adelia bangkit dari posisinya dan 
menatap Devanno dengan serius. 


Devanno mengangguk. "Tau banget! Tapi yaudahlah lupain 
aja. Toh itu udah masa lalu juga." 


"Ih siapa mas? Penasaran aku. Siapa sih?" 


"Udah udah lupain aja. Ngga baik ungkit yang udah lama." 


"h nyebelin! Kalo ngga mau ngasih tau ngga usah 
ngebahas lagi. Bikin penasaran aja." protes Adelia yang 
membuat Devanno terkekeh. 


Adelia kembali ke posisi awalnya. Ini adalah posisi yang 
sangat ia sukai setelah menjadi istri Devanno. 


"Mas, mas malu ngga liat aku dasteran gini?" tanya Adelia. 
"Malu kenapa?" 


"Yakan banyak suami yang suka protes kalo istrinya 
dasteran, terus pas kamu pulang badan istrinya bau dapur 
karena habis masak. Pokoknya gitu deh." 


"Kamu abis nonton drama di TV ya?" 
"Enggak! Kenapa emang?" 


"Ya itu ngomongnya berlebihan banget. Apaan coba! Kenapa 
mesti malu? Aku justru seneng lah. Kalo badan kamu bau 
dapur, kan artinya kamu masak buat aku. Terus kalo kamu 
dasteran, itu mah wajar. Kamu kan lagi hamil. Justru aku 
bakal malu kalo kamu pake pakaian ketat, padahal lagi 
hamil. Malu banget tuh aku." 


"Ih ya ngga mungkin lah." 


"Makanya itu. Ngapain kamu mikir aku malu?! Dengerin aku 
ya sayang. Mau kaya apapun kamu sekarang. Mau kamu 
gemuk, dasteran, bau dapur atau apapun itu... Aku tetep 
sayang sama kamu. Karena sayangnya aku ke kamu itu dari 
hati. Bukan dari yang lain." kata Devanno. 


"Sadar atau ngga sadar, kita ini saling melengkapi. Contoh 
sederhananya aja. Waktu kamu hamil kedua ini, aku yang 
ngidam kan? Itu kan artinya kita saling melengkapi. Sama- 
sama ngerasain susah, seneng bareng-bareng. So, stop 
thinking about that. Ok?" 


"Aku cuman ngga mau mas ngga suka sama aku sekarang 
aja." 


"Astaga Aya. Mulai besok, aku larang kamu nonton drama TV 
deh. Nonton drama korea aja tuh sana. Pikiran kamu 
sekarang terkontaminasi sama tayangan TV. Jadi suka mikir 
yang ngga mungkin akan terjadi." 


"Ih kok mas kesel." 


"Gimana ngga kesel sih sayang. Kamu tuh jelek banget 
pikirannya. Kamu ketakutan sendiri itu. Itu ngga baik buat 
kesehatan kamu. Apalagi sekarang lagi hamil." 


"Yaudah iya deh iya. Maafin aku ya mas." 
"Cium dulu. Baru di maafin." 
Adelia langsung mencium pipi Devanno dengan cepat. 


"Kok pipi doang? Mumpung bibi lagi makan, boleh lah cium 
yang lain." 


"Boleh ngga ya???" ledek Adelia. 


Perlahan Devanno mendekatkan wajahnya dengan wajah 
Adelia. Dengan refleks, Adelia pun menutup matanya. 
Hingga jarak mereka hanya tinggal 1 centimeter, mereka 
harus berhenti. 


"Ayah, kok udah pulang?" 


From Devanno to Adelia 
Untuk Adelia-ku sayang, 


Aku sadar kalau selama ini, aku bukanlah suami yang 
sempurna untukmu. Aku masih banyak sekali kekurangan. 
Kadang aku membuatmu marah dan kesal. Sering kali aku 
juga manja sama kamu. Aku belum bisa ngebuat kamu 
bahagia. Aku mungkin belum bisa menjadi ayah yang baik 
untuk kedua anak kita. Tapi aku sedang berusaha menjadi 
seorang yang sempurna untuk kalian. Yang kuperlukan 
hanya satu yaitu kamu Adelia. 


Temani aku melewati sisa umurku. Temani aku belajar untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik. Temani aku ya sayang. 


Aku bukanlah seorang yang romantis. Aku bukan "Dillan" 
yang selalu membuat "Millea" tersenyum. Tapi satu yang 
harus kamu tau, aku Devanno Mingyu Saputra hanya 
mencintai kamu, Adelia. 


Terimakasih sudah menemaniku hingga saat ini. Terimakasih 
sudah menjadi penyempurna di hidupku. 


Kita ngga pernah ngerayain Valentine dari dulu. Tapi aku 
rasa ini Moment yang pas untuk mengatakan ini sama 
kamu. Jangan tanya gimana ribetnya aku siapin ini. Dimulai 
dari drama yang nyuruh kamu main kerumah mama sambil 
bawa anak-anak. Drama El yang ngga mau ikut kamu pergi. 
Repotnya harus di gangguin El pas lagi siapin ini dan lain- 
lainnya. 


Maafkan aku yang tidak romantis ini ya sayang. Maaf jika 
aku belum bisa ngebahagiain kamu. 


Aku sayang kamu, Adelia. Happy (late) Valentine day 


-Devanno- 


Adelia 


Banyak yang penasaran sama muka-nya El ya? Banyak juga 
yang penasaran interaksi mas Devan sama El kan? 


Beginilah tadi malem sebelum tidur. Aktifitas mereka bisa di 
tebak banget dari sore. 


Sore itu tugasnya mas Devan buat temenin El mandi. Jangan 
salah, sejam sendiri mereka mandi. Mereka itu sambil main, 
becanda, curhat tentang mainan dan lain-lain. 


Abis itu setelah makan malam, mereka baca buku. Mas 
Devan ngebiasain El buat baca buku walaupun hanya satu 
jam setiap harinya. Tapi di foto itu, mas Devan lagi liat 
ponselnya yang bunyi jadilah El kepo liatin. 


Terus yaaa.. Harus banget liat El pas lagi ngambek. 


Alasannya adalah mama lagi janjian sama onty Tata dan om 
Brian di starbucks.. Terus minta temenin El. Dia mau 
temenin dengan syarat beli mainan dulu di mall. Mama 
bilang ok aja yakaan... Tapi berhubung mama lagi gemuk 
alias hamil, jadilah males pergi ke mall. Langsung meluncur 
ke starbucks tanpa mampir. Jadilah dia begini mukanya 
yang bikin dia di cubitin sama onty Tata dan om Brian 
seharian. 


Btw, we are getting ready for new baby loh. Bisa tebak ngga 
apa jenis kelaminnya apa? 


Ini kakak El loh yang bantuin mama menata kasurnya. Ayah 
mah sibuk kerja muluuuu- 


Bukan Update 


Cuma mau kasih tau kalo serial ini, bakal aku buat 
seguelnya tp di work yg baru. Nanti akan menyusul 
pemberitahuannya di statusku dan di IG mas Devan serta 
Aya. 


Silahkan bagi yang berminat melihat keseharian keluarga 
manis ini di instagram bisa follow 


Mas devan : @devannomingyu 
Adelia: @adeliaaaya 


Kalo yang Adelia susah dicari, boleh liat di following-nya 
mas Devan ya. 


Jangan lupa follow juga IG authornya ya hahahaha 
@mrsjeon1494 


See you 


Salam sayang dari Mas Devan, Adelia, El dan calon adiknya 
El hehehe :* 


Part 2 


Silahkan yang kemarin ngebet banget minta next atau 
sequel, sudah aku wujudkan. Silahkan mampir ya guys.. 


Semoga terhibur 


Jangan lupa follow IG mereka juga hihihi 


template 
Main template mas devan yuk.. 


Silahkan posting template ini, lalu tag IG mas Devanno & 
Adelia serta IG aku.. @mrsjeon1494 . Satu orang akan aku 
pilih buat dapetin poster Mingyu free dari aku 


Let's play 


Lebaran 


Selamat lebaran buat semua yang merayakan. Semoga 
puasa kita sebulan kemarin di terima oleh Allah SWT. 


Mohon maaf lahir bathin ya. Maaf kalo selama ini, kami 
selalu bikin emosi kalian hehehehe 


With love, 
Devanno's Family and friends 


Close The Door 


Sengaja judulnya begitu karena itu tempat orang ngasih 
klarifikasi HAHAHAHA 


Hi! 

Aku mau jelasin.. Karena masih buanyaaaaaakkk yang 
comment dan bertanya tentang alur yang lompat-lompat di 
cerita ini, aku mau jawab disini aja biar ngga harus jelasin 1 
perl yaa.. 


Beberapa part di story ini memang sudah aku hapus. 
Alasannya? Karena story ini mau terbit sebentar lagi jadi 
penerbit meminta aku untuk menghapus beberapa part. 


Buku yang akan terbit bakal beda isinya dengan yang versi . 
Bakal lebih ngebaperin dari versi asli hihihi 


Jadi, kalo misalkan kalian ingin baca bersi lengkapnya 
silahkan beli novelnya yaaaa.. 


Aku akan infokan dimana kalian bisa belinya nanti setelah 
semuanya beres.. 


So, aku ngga balesin 1-1 lagi comment kalian yang tanya 
tentang part yang dihapus ya guys 


Jangan lupa menabung biar bisa ketemu mas Devan di 
rumah kalian yaaa 


See youwww!! 


YUK 
Hallo teman-teman..... 


Mau kasih tau kalau story ini kan bakal terbit nih. Nah buat 
yang mau tau versi lengkap + tambahan partnya, bisa beli 
novelnya nanti yaa. Silahkan kepoin IG penerbit 
candybooks.official.. 


Mereka akan infokan jadwal PO. Kalian juga bisa request 
bonusannya Iho, siapa tau di kabulkan hehehehe 


Untuk vote cover, aku akan post disini, di IG aku, mas Devan 
dan Aya serta IG penerbit. So, kepoin buat tau 
kelanjutannya yaaaa... 


Love ya, 


Putri Poernomo 


VOTE COVER 


PAK DOSEN SIAP MENEMANI KALIAN BELAJAR DI RUMAH..... 
SEBELUM ITU, BANTU AKU VOTE COVERNYA YUK! 


BOLEH COMMENT DISINI, BOLEH KE IG-NYA PENERBIT 
@CANDYBOOKS.OFF ICIAL YA.. 


Buat kalian yang comment di IG mereka dan tag IG aku 
@putripoernomol4 , aku akan mengundi salah satu yg 
beruntung dr kalian utk dapetin PC album Mingyu. 


Bagusnya sih di IG mereka biar rame. Tolongin ya guys.. 


Thank you! 


